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is to obtain the empirical evidence regarding the

several factors such as Return on Equity, Debt to Equity, Growth Potential, Firm Size
and Cash Position as an independent variable that affects the Dividend Payout Ratio

as the dependent variable.

This research used the sample from ten (10) companies that listed on
Indonesia Stock Exchange and included in Index LO45 who constantly paying their
cash dividend from year 2005 to 2010 that have been selected based on purposive

sampling.

This research using multiple linear regression analysis as to determine the
relationship between the independent variables with the dependent variable. The
result of the research show that not all the variables had a significant influence. Only

variables return on equity, cash position and firm size.

Keyword : Divident Payout Ratio, factors that affecting Divident Payout Ratio,

Multiple Linear Regression Analysis.
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BABI
PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang Masalah

Pasar modal merupakan indikator kemajuan perekonomian suatu negara serta
menunjang perkembangan ekonomi negara yang bersangkutan. Dengan adanya pasar
modal semakin memudahkan perusahaan dalam mendapatkan dana bagi peningkatan
pertumbuhan perusahaan, yaitu dengan cara menerbitkan saham, obligasi, ataupun
reksadana. Dengan semakin bayaknya perusahaan yang akan go public, sebagian saham
dari perusahaan tersebut akan ikut dimiliki oleh masyarakat luas, sehingga secara makro

ekonomi merupakan salah satu cara pemerataan pendapatan masyarakat (Susanto,2009).

Bertransaksi dalam pasar modal merupakan salah satu bentuk dalam perdagangan
yang dibangun berdasarkan atas persaingan, kompetensi dan berorientasi keuntungan.
Kebutuhan dana tersebut dapat dipenuhi diantaranya melalui emisi saham yang
mempunyai arti sebagai penarikan dana dengan melibatkan masyarakat luas yang

berminat sebagai investor.

Secara umum tujuan investor berinvestasi adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan investor. Sedangkan secara khusus, terdapat beberapa alasan mengapa
seseorang melakukan investasi, antara lain sebagai berikut: a) untuk mendapatkan
kehidupan yang layak di masa datang, b) mengurangi tekanan inflasi, dan ¢) dorongan

untuk menghemat pajak (Tandelilin,2010).

Kebijakan dividen sering dianggap sebagai sinyal bagi investor dalam menilai

baik buruknya perusahaan, hal ini disebabkan karena kebijakan deviden dapat membawa



pengaruh terhadap harga saham perusahaan. Dengan demikian seberapa besar porsi laba
yang akan dibagikan dalam bentuk dividen dan seberapa besar porsi laba yang akan
ditahan untuk di investasikan kembali merupakan masalah yang cukup serius pihak
perusahaan. Antara pihak investor dan manajemen perusahaan memiliki keinginan yang
berbeda, dalam hal ini, investor (pemegang saham) selalu berharap untuk mendapatkan
dividen dalam jumlah besar atau minimal relatif stabil dari tahun ke tahun. Sedangkan
pihak manajemen perusahaan lebih memilih mensisihkan laba perusahaan menjadi laba
ditahan guna melakukan reinvestment (Ambarwati,2010). Oleh karena itu, perusahaan
harus dapat mengalokasikan laba bersihnya dengan bijaksana untuk memenuhi dua
kepentingan yang berbeda tersebut. Ini merupakan inti dari kebijakan dividen, khususnya

dalam menentukan besarnya dividend payout ratio (DPR).

Penetapan besarnya DPR harus dapat dirasakan manfaatnya bagi kepentingan
perusahaan maupun pemegang saham. Bagi perusahaan, informasi yang terkandung
dalam DPR akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan jumlah
pembagian dividen dan besarnya laba ditahan untuk mendukung kegiatan operasional
dan perkembangan usaha. Bagi pihak pemegang saham informasi yang terkandung
dalam DPR akan digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan
Investasi. Apakah akan menanamkan dananya atau tidak pada suatu perusahaan

sehubugan dengan harapannya mendapat keuntungan investasi.

Pertimbangan besarnya DPR diduga sangat berkaitan dengan kinerja keuangan
perusahaan, karena apabila kinerja keuangan perusahaan cukup bagus tentunya dapat
diharapkan akan mampu menetapkan besarnya dividend payout ratio yang sesuai dengan

harapan pemegang saham maupun manajemen perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan



dapat dilihat melalui laporan keuangan dengan melakukan analisis rasio-rasio keuangan

berdasarkan data dari laporan keuangan tersebut.

Pertimbangan besarnya dividend payout ratio berkaitan dengan kinerja keuangan
perusahaan, hal ini dikarenakan apabila kinerja perusahaan cukup baik, tentunya dapat
diharapkan akan mampu menetapkan DPR yang sesuai dengan harapan para pemegang
saham maupun perusahaan. Oleh karena itu, seorang manajer dalam menentukan
kebijakan deviden hendaknya berhati-hati, perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi DPR dengan sangat matang. Hal ini diungkapkan olech Martono
(2010) mengenai faktor-faktor pertimbangan manajerial dalam pembayaran dividen ada

5, vaitu :

1. Kebutuhan dana bagi perusahaan.

2. Likuiditas perusahaan.

3. Kemampuan untuk meminjam.

4. Pembatasan dalam perjanjian hutang.

5. Pengendalian perusahaan.

Kelima hal diatas diwakili oleh variabel cash position, growth potential, debt to

equity ratio, return on equity, dan firm size.

Penelitian ini dilakukan pada 10 perusahaan yang termasuk dalam Indeks LQ 45
periode perdagangan Agustus 2011 sampai dengan januari 2012 yang dikeluarkan oleh
Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian dari tahun 2005-2010. Perusahaan-
perusahaan tersebut adalah PT. Astra Agro Lestari Tbk., PT. Ancka Tambang Tbk., PT.

Astra International Thk., PT. Gudang Garam Tbk., PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.,



a.

PT. Semen Gresik Tbk., PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk., PT. Bakric Sumatera

Plantations Tbk., PT. United Tractors Tbk., dan PT. Unilever Indonesia Tbk.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Dividend Payout Ratio pada 10 Perusahaan LQ45”

1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh cash position, growth potential, debt to equity ratio,
return on equity, dan firm size secara simultan terhadap dividend payout ratio (DPR)
10 perusahaan terpilih dalam Indeks LQ 45 periode 2005-2010 ?

Apakah terdapat pengaruh cash position, growth potential, debt to equity ratio,
return on equity, dan firm size secara parsial terhadap dividend payout ratio (DPR)
10 perusahaan terpilih dalam Indeks LQ 45 periode 2005-2010 ?

Variabel mana yang lebih dominan terhadap dividend payout ratio (DPR) 10

perusahaan terpilih dalam Indeks LQ 45 periode 2005-2010 ?

1.3. Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini data utama diperoleh berdasarkan data sekunder yaitu laporan

keuangan.

Data yang diambil adalah data mulai dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2010.
Surat berharga yang dipilih dalam penelitian ini yang terdapat didalam Bursa Efek
Indonesia adalah saham.

Deviden yang digunakan dalam penclitian hanyalah deviden kas yang dibagikan

perusahaan.



1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis besarnya pengaruh variabel cash position, growth potential, debt to
equity ratio, return on equity, dan firm size terhadap dividend payout ratio (DPR)
pada 10 perusahaan yang dipilih dari Indeks LQ45 periode 2005-2010.

b. Menganalisis variabel mana yang paling dominan terhadap dividend payout ratio
(DPR) pada 10 perusahaan yang dipilih dari Indeks LQ4S5 periode 2005-2010.

¢. Menganalisis besarnya cash position, growth potential, debt to equity ratio, return on

equity, dan firm size sebagai variabel independen dan pengaruhnya terhdap dividend

payout ratio sebagai variabel dependen pada 10 perusahaan yang dipilih dari Indeks

LQ45 periode 2005-2010.
1.3.2. Kegunaan Penelitian

a. Agar dapat diketahui besarnya masing-masing variabel independen yang dapat
mempengaruhi variabel dependen pada 10 perusahaan yang dipilih dari Indeks LQ45
periode 2005-2010.

b. Agar mendapatkan bukti empiris mengenai variabel cash position, growth potential,
debt to equity ratio, return on equity, dan firm size yang diduga mempengaruhi
dividend payout ratio (DPR) pada 10 perusahaan yang dipilih dari Indeks LQA45
periode 2005-2010.

c. Agar dapat menjadi bahan referensi dan peningkatan wawasan akademis dalam

bidang ekonomi, selain itu dari hasil penclitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

penelitian selanjutnya.



1.5. Sistematika Pembahasan

Dalam memudahkan penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini diperlukan
sistematika penyusunan penelitian, maka penulis membagi skripsi ini menjadi beberapa

bagian yang disusun secara sistematis, yaitu:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran umum yang menjadi dasar dilakukannya penelitian
dimana pada bagian ini meliputi latar belakang penelitian, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penclitian yang berupa uraian

tentang bab-bab yang terdapat dalam skripsi ini.
BAB IL. TINJAUAN LITERATUR

Bab ini mencakup tentang kerangka pemikiran yang merupakan rangkuman dari
hasil tinjauan pustaka dengan mengaitkan langsung teori yang sudah ada dengan masalah

yang akan diteliti.
BAB I1I. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan gambaran mengenai metodologi yang digunakan dalam
penelitian, yang mencakup metode pengumpulan data, metode pengambilan sampel,

serta metode pengolahan dan analisis data.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran umum dan rincian dari objek penelitian yaitu Perusahaan

dalam Industri Telekomunikasi dimana terdiri PT. Astra Agro Lestari Tbk., PT. Aneka

' Tambang Tbk., PT. Astra International Tbk., PT. Gudang Garam Tbk., PT. Indofood




Sukses Makmur Tbk., PT. Semen Gresik Tbk., PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk., PT.
Bakrie Sumatera Plantations Tbk., PT. United Tractors Tbk., dan PT. Unilever Indonesia
Tbk. yang meliputi : scjarah dan perkembangan perusahaan-perusahaan, deskripsi &

analisis data, pembahasan hasil penelitian, dan berupa rangkuman hasil penelitian.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai apa yang diperoleh penulis selama
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dividend payout ratio
pada 10 perusahaan yang telah dipilih yang terdapat dalam Indeks LQA45 periode 2005-
2010. Dalam hal ini penulis mencoba menguraikan hasil-hasil yang telah ditemukan dari
adanya penelitian untuk selanjutnya mencoba memberikan saran-saran perbaikan demi

memberikan layanan yang lebih baik di kemudian hari.







BAB I

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Dividen dan Kebijakan Dividen
2.1.1. Pengertian Dividen
Menurut Fakhruddin (2008)

“Dividen adalah pembagian sebagian laba perusahaan kepada para pemegang
saham. Penentuan pembagian dividen ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS)™.

Menurut Astuti (2004)

“Dividen yaitu laba perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham
sehubungan dengan keuntungan atau laba yang diperoleh oleh perusahaan™.

Dapat diartikan bahwa pengertian dasar dividen adalah pembayaran yang
diberikan perusahaan kepada pemegang saham sehubungan dengan keuntungan atau laba
yang diperoleh perusahaan. Sutrisno (2009) menyatakan bahwa dividen tunai yang
dibagikan kepada pemegang saham dibedakan dalam dua jenis, yaitu dividen saham
preferen yang dibayarkan secara tetap dalam jumlah tertentu, dan dividen saham biasa

yang dibayarkan kepada pemegang saham apabila perusahaan mendapatkan laba.

Perusahaan dapat membayarkan dividen bukan tunai kepada pemegang saham,
yaitu melalui dividen saham (stock dividend). Stock dividend adalah dividen dalam
bentuk perusahaan saham yang dibayarkan scbagai pengganti dividen tunai untuk
menjaga kepercayaan pemegang saham ketika perusahaan mau menggunakan dana

sebagai tujuan investasi (Darsono,2006)



2.1.2 Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen ialah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan pada
akhir tahun akan dibagi kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan
ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan investasi di masa yang akan datang

(Martono,et all,2010).
Menurut Darsono (2006) kebijakan dividen adalah:

“Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tentang pembagian laba
bersih kepada para pemegang saham™.

Disebutkan juga laba bersih itu hanya dibagi dua, yaitu untuk pemilik perusahaan
yang dikenal sebagai dividen dan laba ditahan. Dividen merupakan hasil investasi nyata
yang dapat dinikmati langsung oleh pemilik modal. Laba ditahan merupakan hasil
investasi yang ditanamkan kembali dalam perusahaan. Pada umumnya, untuk
menambah modal kerja atau perluasan usaha. Perusahaan yang berkembang pesat.
bagian laba untuk laba ditahan harus lebih besar yang mengakibatkan dividen menjadi

kecil. Besarnya dividen itu tergantung keputusan RUPS.
Menurut Sutrisno (2009) kebijakan dividen adalah:

“Salah satu kebijakan yang harus diambil olech manajemen untuk memutuskan
apakah laba yang diperoleh oleh perusahaan selama satu periode akan dibagi
semua atau dibagi sebagian untuk dividen dan sebagian lagi tidak dibagi dalam

yaitu dalam bentuk laba ditahan™.
Selanjutnya dikatakan apabila perusahaan memutuskan untuk membagi laba yang
diperoleh sebagai dividen berarti akan mengurangi jumlah laba yang ditahan yang

akhimya juga mengurangi  sumber dana intern yang akan digunakan untuk

mengembangkan perusahaan.



Hal ini berarti semakin besar dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham
akan memperkecil sisa dana yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan

perusahaan sebagai reinvestasi. Karena laba ditahan tersebut merupakan sumber dana

intern yang dapat digunakan untuk membelanjai perusahaan. Semakin rendah laba
ditahan, akibatnya akan memperkecil kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba

yang pada akhimya juga akan memperkecil pertumbuhan dividen.

Dapat dikatakan bahwa kebijakan dividen tersebut menimbulkan dua akibat yang
bertentangan, oleh karena itu penentuan besarnya dividen yang dibagikan kepada
pemegang saham menjadi sangat penting dan merupakan tugas manajer keuangan untuk
mengambil kebijakan dividen yang optimal. Artinya, manajer keuangan harus mampu
menentukan kebijakan yang akan menyeimbangkan dividen saat ini dan tingkat

pertumbuhan dividen di masa yang akan datang, agar nilai perusahaan dapat

ditingkatkan.

Selanjutnya, bagi perusahaan yang sahamnya terdistribusi secara luas sering kali
kebijakan pembagian dividen yang dibagikan adalah stabil sctiap tahunnya (relatif
terhadap laba ditahan perusahaan), jika perusahaan mendapatkan laba yang besar
sebaiknya ditahan agar pada tahun tertentu dimana terjadi penurunan maka perusahaan
tetap dapat memberikan dividen kepada share holder . kebijakan dividen perusahaan
berpengaruh langsung terhadap komposisi keuangan perusahaan tersebut. Jika
pembayaran dividen ditingkatkan, maka dana internal untuk membiayai investasi
menjadi berkurang. Akibatnya, jika perusahaan perlu menambah modal ekuitas,

perusahaan harus mengeluarkan saham baru.

Selama beberapa fase, payout ratio bisa naik tajam meskipun pendapatan jatuh

karena perusahaan berusaha membayar dividen yang sama sebagaimana yang terjadi
10



- dalam kondisi ekonomi yang baik. Tetapi besarnya pembayaran dividen kadang-kadang
tidaklah sama setiap periodenya. Tidak menentunya pembayaran dividen membuat
ketidakpastian yang tentunya akan menaikkan tingkat diskon dan menurunkan nilai
saham. Perusahaan kadang-kadang mengadopsi kebijakan konservatif dengan
memberikan jaminan yang beralasan kepada investorbahwa pembayaran dividen

dilakukan pada kondisi yang baik (Saragih, et all)
2.2. Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan menjelaskan bahwa kepentingan manajer dan kepentingan
pemegang saham sering kali bertentangan, schingga bisa menyebabkan terjadi konflik
diantara keduanya (Jensen dan Meckling 1976 dalam Kumar,2007). Hal ini terjadi
karena manajer berusaha untuk mengutamakan kepentingan pribadinya yang tidak sesuai
dengan keinginan pemegang saham dimana kepentingan manajer dapat menambah biaya
perusahaan yang mengurangi keuntungan perusahaan. Menurutnya keuntungan
. perusahaan menyebabkan penerimaan pemegang saham juga menurun. Konflik yang
terjadi ini dapat dikurangi dengan adanya suatu mekanisme kontrol atau pengawasan
sehingga dapat mensejajarkan kepentingan-kepentingan tersebut. Mekanisme

pengawasan menimbulkan adanya biaya keagenan (Agency Cost).

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi adanya biaya keagenan
adalah dengan pembayaran dividen yang dapat menjadi bonding bagi manajer.
Pembagian dividen ini membuat pemegang saham mendapatkan pendapatan tambahan
selain dari capital gain. Dividen juga membuat pemegang saham mempunyai kepastian

pendapatan (Crutchley dan Hansen 1989 dalam Kumar,2007).
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22.1  Hubungan Teori Keagenan dan Dividend Payment

Dividen dapat digunakan unuk memperkecil masalah keagenan antara manajer
dan pemegang saham. Agency theory muncul setelah fenomena terpisahnya kepemilikan
perusahaan dengan pengelolaan, khususnya pada perusahaan-perusahaan besar yang
modern. Agency theory menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Kumar (2007)
adalah hubungan antara pemberi kerja (prinsipal) dan penerima tugas (agen) untuk
melaksanakan pekerjaan. Dalam manajemen keuangan, hubungan keagenan muncul
antara pemegang saham dengan manajer, dan antara pemegang saham dengan kreditor.
Karena tidak semua keuntungan akan dapat dinikmati oleh manajer, mereka tidak akan
hanya berkonsentrasi pada maksimisasi kemakmuran pemegan saham. Perbedaan
kepentingan antara manajer dan pemegang saham sangat rentan terjadi. Penyebabnya
karena para pengambil keputusan tidak perlu menanggung resiko akibat adanya
kesalahan dalam pengambilan keputusan bisnis, begitu pula jika mereka tidak dapat

meningkatkan nilai perusahaan. Resiko tersebut sepenuhnya ditanggung oleh para

pemilik. Karena tidak menanggung resiko dan tidak mendapat tekanan dari pihak lain
dalam mengamankan investasi para pemegang saham, maka pihak manajemen

cenderung membuat keputusan yang tidak optimal.

Jensen dan meckling menghubungkan interaksi antara DPR dan kepemilikan
' saham manajemen untuk menunjukkan ketidaksimetrisan antara pemilik (insiders) dan
| investor luar. Jensen, menemukan bahwa keputusan finansial perusahaan dan
kepemilikan saham manajemen memiliki ketergantungan satu dengan yang lainnya.
Dengan demikian, menurut agency theory para manajer cenderung bertindak untuk
mengejar kepentingan mereka sendiri, bukan berdasarkan maksimalisasi nilai dalam

pengambilan keputusan pendanaan (Jensen dan Meckling dalam Kmuar,2007).
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2.3. Bentuk Dividen

Menurut Fakhruddin (2008) dividen dapat dibedakan dalam berbagai bentuk.

Dilihat dari bentuk dividen yang didistribusikan kepada pemegang saham, dividen dapat

dibedakan menjadi beberapa jenis:

a. Dividen Tunai (cash dividend)
Dividen yang dbagikan kepada pemegang saham dalam bentuk kas (tunai)

b. Dividen Saham (stock dividend)
Dividen vang dibagikan bukan dalam bentuk tunai melainkan dalam bentuk saham
perusahaan.

c. Property Dividend
Dividen yang dibagikan dalam bentuk aktiva lain selain kas dan saham, misalnya
aktiva tetap dan surat-surat berharga.

d. Liguidatin Dividend

Dividen yang diberikan kepada pemegang saham sebagai akibat dilikuidasinya
perusahaan. Dividen yang dibagikan adalah selisih nilai realisasi aset perusahaan

dikurangi dengan semua kewajiban.

Menurut Darsono (2009) Dividen dapat dibagi menjadi beberapa bentuk. Bentuk

dasar dari dividen kas adalah sebagai berikut:

1. Dividen Kas Reguler

Pembayaran kas yang dilakukan langsung kepada pemegang saham, dan dibuat
sebagai kegiatan reguler dalam aktivitas bisnis. Dengan kata lain, manajemen
melihat dividen ini sebagai hal yang biasa, dan tidak melihat alasan mengapa
pembayaran dividen ini tidak harus dilanjutkan.
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2. Dividen Ekstra

Dengan menyebut sebagian pembayaran tersebut dengan kata “ckstra”, pihak
manajemen memberitahukan kepada para pemegang saham, bahwa bagian ekstra

tersebut akan atau mungkin tidak akan dilanjutkan dimasa yang akan datang.

. Dividen Khusus

Dividen ini dapat diindikasikan bahwa dividen ini dipandang sebagai kejadian yang

sangat tidak biasa atau hanya kejadian satu waktu dan tidak akan diulang.

. Dividen Likuidasi

Dividen ini biasanya dibagikan karena beberapa atau semua bagian perusahaan telah

dilikuidasi yaitu dijual. Dividen jenis ini akan mengurangi modal yang telah masuk.

2.4 Teori Kebijakan Dividen

Sutrisno (2009) mengemukakan 3 teori mengenai kebijakan dividen:

1. Teori Residu Dividen (residual dividend of theory)

Laba yang diperoleh oleh perusahaan dalam suatu periode sebenarnya adalah untuk
kesejahteraan pemegang saham. Namun biasanya sebagian dibagikan kepada
pemegang saham sebagai dividen dan sebagian scbagai laba ditahan. Laba ditahan
oleh perusahaan biasanya dikarenakan adanya kesempatan investasi yang
menguntungkan bagi perusahaan. Apabila keuntungan atas kesempatan investasi
tersebut sama atau lebih besar dari tingkat keuntungan yang disyaratkan, maka laba
memang sebaiknya tidak dibagikan. Laba dibagikan kepada pemegang saham

apabila keuntungan yang diperoleh dari reinvestasi lebih kecil dibandingkan dengan



keuntungan yang disyaratkan. Dengan demikian residual dividend of theory adalah

sisa laba yang tidak diinvestasikan kembali.

. Dividen Model Walter (Walter s dividend model)

Teori dividen model walter ini berpendapat bahwa selama keuntungan yang
diperoleh dari reinvestasi lebih tinggi dibanding dengan biayanya, maka reinvestasi
tersebut cenderung akan meningkatkan harga saham atau nilai perusahaan. Walter

mengemukakan rumus untuk menghitung besarnya harga saham sebagai berikut:

— DPS+r/Cc(EPS—DPS)
€

2 sa(2:1)

Dimana:

P = Harga saham

EPS = Laba per lembar saham
DPS = Dividen per lembar saham
R = Return dari investasi

Cc = Biaya modal sendiri

. Dividen Model Modigliani dan Miller (irrelevant theory)

Modigliani dan Miller (MM) berpendapat bahwa pada dasarmya pada kondisi
keputusan investasi yang given, pembayaran dividen tidak relevan untuk
diperhitungkan, karena tidak meningkatkan kesejahteraan pemegang saham.
Menurut MM kenaikan nilai perusahaan dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan atau earning power dari aset perusahaan. Oleh
karena itu nilai perusahaan ditentukan oleh keputusan investasi. Sementara

keputusan apakah laba yang diperoleh akan dibagi dalam bentuk cash dividend atau
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ditahan sebagai laba ditahan, tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Pendapat MM

tersebut didukung oleh beberapa asumsi antara lain:

a. Pasar modal sempurna dimana para investor berpikir rasional.
b. Tidak ada pajak baik perorangan maupun pajak penghasilan perusahaan.
¢. Tidak ada biaya emisi dan tidak ada biaya transaksi.

d. Informasi tentang investasi tersedia untuk setiap individu.

Pendapat MM ini ditekankan bahwa pengaruh pembayaran dividen terhadap
kemakmuran pemegang saham akan diimbangi dengan jumlah yang sama dengan

sumber dana yang lain, artinya bila perusahaan membayar dividen maka perusahaan

harus mengganti dengan mengeluarkan saham baru sebagai pengganti sejumlah
pembayaran dividen tersebut. Dengan demikian adanya kenaikan pembayaran
dividen akan diimbangi dengan penurunan harga saham sebagai akibat penjualan

saham baru.

4. Relevansi Dividen (relevant theory)
Dalam buku Martono (et all, 2010) , teori ini membantah ketidakrelevanan
pembayaran dividen. Sejumlah argumentasi diajukan untuk mendukung posisi yang
kontradiksi vyaitu bahwa dividen adalah relevan untuk kondisi yang tidak pasti.
Dengan kata lain, para investor dapat dipengaruhi oleh kebijakan dividen. Pendapat

ini terutama ditunjukkan untuk keadaan yang penuh ketidakpastian. Argumen-
argumen tersebut antara lain:

a. Preferensi atas dividen

Para investor tertentu mungkin mempunyai pilihan dividen daripada keuntungan
sebagai akibat perubahan harga saham (capital gain), Pembayaran dividen

merupakan alternatif pemecahan dalam kondisi ketidakpastian para investor tentang
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kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Dividen akan diterima saat ini
dan terus menerus tiap tahun, sedangkan capital gain akan diterima untuk waktu
yang akan datang jikaharga saham naik. Dengan demikian perusahaan yang
membayar dividen akan memecahkan ketidakpastian investor lebih awal dari

perusahaan yang tidak membayar dividen.

. Pajak atas investor

Pajak memiliki banyak pengaruh yang berbeda-beda. Karen pajak capital gain lebih
kecil daripada pajak penghasilan dividen, maka perusahaan mungkin lebih
menguntungkan untuk menahan laba tersebut. Sebaliknya apabila pajak penghasilan
dividen lebih kecil daripada pajak capital gain, maka lebih menguntungkan bila
perusahaan membayar dividen. Sedangkan mengenai perpajakan ini tergantung pada

peraturan pajak di masing-masing negara.

. Biaya pengembangan

Biaya pengembangan (floatation cost) adalah biaya yang berhubungan dengan
penerbitan surat berharga, seperti biaya pertanggungan emisi, biaya konsultasi
hukum, pendaftaran saham dan percetakan. Ketidakrelevanan pembayaran dividen
didasarkan pada pemikiran bahwa pada saat terdapat peluang investasi yang
menguntungkan namun dividen tetap dibayarkan, maka dana yang dikeluarkan oleh
perusahaan harus diganti dengan dana yang diperoleh dari pendanaan cksternal.
Padahal pendanaan eksternal tersebut menimbulkan biaya pengambangan, sehingga

adanya biaya pengambangan menyebabkan keputusan menahan laba lebih baik

daripada membayar dividen.

. Biaya transaksi dan pembagian sekuritas

Biaya transaksi yang terjadi di dalam penjualan sekuritas (surat berharga) cenderung

untuk menghambat proses arbitrase. Para pemegang saham yang berkeinginan
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mendapatlaba sckarang, harus membayar biaya transaksi bila menjual sahamnya
untuk  memenuhi  distribusi kas yang mereka inginkan karena pembayaran
dividennya kurang. Pasar yang sempurna juga mengasumsikan bahwa sekuritas
dapat dibagi (divisible) secara tak terbatas. Namun kenyataanya bahwa unit sekuritas
terkecil adalah satu lembar saham. Hal ini akan menjadi alat untuk menghindari
penjualan saham sebagai pengganti dividen yang kurang, sebaliknya para pemegang
saham tidak menginginkan pembayaran dividen untuk tujuan konsumsi. Hal ini
menunjukkan bahwa biaya transaksi dan masalah pembagian sekuritas tidak

menguntungkan para pemegang saham.

. Pembatasan institusional

Hukum sering membatasi jenis-jenis saham biasa yang boleh dibeli para investor
institusional (lembaga) tertentu. Sering pemerintah melarang lembaganya untuk
investasi saham pada perusahaan yang tidak memberikan dividen. Misalnya
perusahaan asuransi jiwa hanya boleh investasi saham vyang selalu membayar
dividen secara kontinyu. Untuk itu perusahaan yang selalu membagi labanya sebagai

dividen. lebih disukai daripada perusahaan yang menahan labanya.

Darsono (2006) juga menyebutkan dalam bukunya tipe-tipe dari kebijakan dividen,

yaitu :
a. Kebijakan Dividen Stabil

Kebijakan yang demikian bisa mendorong harga saham yang lebih tinggi karena
investor akan menghargai saham-saham yang dividennya tinggi. Dividen stabil

bisa diwujudkan dalam jumlah rupiah yang konstan atau jumlah persentase

konstan dari laba bersih setelah pajak.
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b. Kebijakan Dividen Residu

Laba bersih setelah pajak dikurangi dulu rencana ekspansi, kemudian sisanya

dibagikan dividen. Kebijakan ini berorientasi pada ekspansi usaha karena

pemegang saham lebih suka mengembangkan perusahaan daripada menerima
dividen. Disamping itu ekspansi yang dibiayai dengan laba di laba ditahan lebih
baik daripada dengan utang jangka panjang atau mengeluarkan saham baru, cepat
walaupun biayanya lebih tinggi, karena biaya modal laba ditahan sama dengan
biaya modal saham biasa.

¢. Kebijakan Dividen Kecil

Kebijakan ini didasarkan pada praktek bahwa laba ditahan itu sangat fleksibel

untuk pengembangan usaha atau untuk menambah modal kerja.
d. Kebijakan Dividen Besar
Kebijakan ini didasarkan pada praktck bahwa dengan membayar dividen besar

dapat menaikkan nilai saham sehingga banyak investor yang tertarik.

Merujuk dari baerbagai tipe kebijakan pemberian dividen diatas, dalam penelitian
ini peneliti mengacu kepada teori relevansi dividen yang dikemukakan oleh martono
vaitu mengenai bantahan teori ketidakrelevansian terhadap pembayaran dividen. Dan
dalam tipe kebijakan yang diungkapkan oleh oleh darsono penulis mengacu kepada tipe
kebijakan dividen stabil, dimana dari sampel yang dipilih penulis semuanya melakukan

pembayaran dividen yang stabil dan konsisten selama periode yang diteliti penulis, yaitu

periode 2005 sampai periode 2010.
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2.5 Kontroversi Kebijakan Dividen

Menurut Sjahrial (2007) Ada 3 kelompok pendapat mengenai kebijakan dividen,

yaitu:

Kelompok 1, biasa disebut kelompok kanan yang mengatakan bahwa perusahaan
seharusnya membagikan dividen sebesar-besarnya.

Kelompok 2, biasa disebut kelompok tengah (middle of roaders) yang mengatakan
bahwa kebijakan dividen adalah tidak relevan.artinya apakah perusahaan akan
membagikan dividen yang besar atau kecil, akibatnya bagi kemakmuran pemilik
perusahaan (pemegang saham) sama saja.

Kelompok 3, biasa disebut kelompok kiri yang mengatakan bahwa perusahaan
scharusnya membagikan dividen sekecil-kecilnya kalau perlu tidak usah

membagikan dividen.

Dalam penelitian ini peneliti mengacu kepada kelompok 1 atau biasa disebut dengan

kelompok kanan, hal ini dikarenakan penulis ingin mencari faktor-faktor dari rasio

pembayaran dividen, sehingga sampel yang dipilih oleh penulis merupakan perusahaan-

perusahaan yang konsisten selalu membayarkan dividennya pada periode yang diteliti

oleh penulis, yaitu selama periode 2005 sampai periode 2010.

2.6. Pertimbangan dan Pembatasan Kebijakan Pembayaran Dividen

kebijakan dividen. Namun,

memperh

Sejauh ini pembahasan dividen hanya menyangkut aspek-aspek teoritis dari

ketika perusahaan menetapkan suatu kebijakan dan

atikan sejumlah hal, pertimbangan-pertimbangan ini harus dikaitkan kembali
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ke teori pembayaran dividen dan penilaian perusahaan., Berbagai faktor yang dapat

dianalisis perusahaan dalam prakteknya ketika melakukan pendekatan terhadap

keputusan dividen menurut Martono (et all, 2010) ;

1.

Kebutuhan dana bagi perusahaan

Semakin besar kebutuhan dana perusahaan berarti semakin kecil kemampuan untuk
membayar dividen. Penghasilan perusahaan akan digunakan terlebih dahulu untuk
memenuhi kebutuhan dananya (semua proyek investasi yang menguntungkan) baru
sisanya untuk pembyaran dividen.

Likuiditas perusahaan

Likuiditas perusahaan merupakan salah satu pertimbangan utama dalam kebijakan
dividen. Karena dividen merupakan arus kas keluar, maka semakin besar jumlah kas
vang tersedia dan likuiditas perusahaan, semakin besar pula kemampuan perusahaan
untuk membayar dividen. Apabila manajemen ingin memelihara likuiditas dalam
mengantisipasi adanya ketidakpastian dan agar mempunyai fleksibilitas keuangan,
kemungkinan perusahaan tidak akan membayar dividen dalam jumlah yang besar.
kemampuan untuk meminjam

posisi likuiditas bukanlah satu-satunya cara untuk menunjukkan fleksibilitas dan
perlindungan terhadap ketidakpastian. Apabila perusahaan mempunyai kemampuan
yang tinggi untuk mendapa pinjaman, hal ini merupakan fleksibilitas keuangan yang
tinggi sehingga kemampuan untuk membayar dividen juga tinggi. Jika perusahaan
memerlukan pendanaan melalui hutang, manajemen tidak perlu mengkhawatirkan

pengaruh dividen kas terhadap likuiditas perusahaan.
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4. pembatasa-pembatasan dalam perjanjian hutan g
ketentuan perlindungan (protective covenant) dalam suatu perjanjian hutang sering
mencantumkan pembatasan terhadap pembayaran dividen. Pembatasan ini
digunakan oleh para kreditur untuk menjaga kemampuan perusahaan tersebut
membayar hutangnya. Biasanya, pembatasan ini dinyatakan dalam presentase
maksimum dari laba kumulatif. Apabila pembatasan ini dilakukan, maka manajemen
perusahaan dapat menyambut baik pembatasan dividen yang dikenakan para
kreditur, karena dengan dengan demikian manajemen tidak  harus
mempertanggungjawabkan penahanan laba kepada para pemegang saham.
w Manajemen hanya perlu mentaati pembatasan tersebut.
5. Pengendalian perusahaan
| Apabila suatu perusahaan membayar dividen yang sangat besar, maka perusahaan
mungkin menaikkan modal di waktu yang akan datang melalui penjualan sahamnya
untuk membiayai kesempatan investasi yang menguntungkan. Dengan
bertambahnya jumlah saham yang beredar, ada kemungkinan kelompok pemegang
saham tertentu tidak lagi dapat mengendalikan perusahaan karena jumlah saham
yang mereka kuasai menjadi berkurang dari seluruh saham yang beredar. Olch
karena itu dianggap berbahaya bila perusahaan terlalu besar membayar dividennya,

sehingga pengendalian perusahaan menjadi berpindah tangan.

2.7 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kebijakan Dividen
Menurut Sutrisno (2009) Ada 7 faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
dividen yang akan dibayarkan oleh perusahaan kepada pemegang saham antara lain

adalah:
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. Posisi Solvabilitas Perusahaan

Apabila perusahaan  dalam  kondisi insolvensi atau solvabilitasnya kurang
menguntungkan, biasanya perusahaan tidak membagikan laba. Hal ini disebabkan
laba yang diperoleh lebih banyak digunakan untuk memperbaiki posisi struktur
modalnya.

. Posisi Likuiditas Perusahaan

Cash dividend merupakan arus kas keluar bagi perusahaan, oleh karena itu bila
perusahaan membayarkan dividen berarti harus bisa menyediakan vang kas yang
cukup banyak dan ini menurunkan tingkat likuiditas perusahaan. Bagi perusahaan
yang kondisi likuiditasnya kurang baik, biasanya dividend payout rationya kecil,
sebab sebagian besar laba digunakan untuk menambah likuiditas. Namun
perusahaan yang sudah mapan dengan likuiditas yang baik cenderung memberikan
dividen yang lebih besar.

. Kebutuhan untuk Melunasi Hutang

Salah satu sumber dana perusahaan adalah dari kreditor berupa hutang baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Hutang-hutang ini harus segera dibayar pada saat
jatuh tempo, dan untuk membayar hutang-hutang tersebut harus disediakan dana.
Semakin banyak jumlah hutang yang harus dibayar semakin besar jumlah dana yang
harus disediakan. Sehingga akan mengurangi jumlah dividen yang akan dibayarkan
kepada pemegang saham. Di samping itu dengan jatuh temponya hutang, berarti
rus diganti. Alternatif mengganti dana hutang bisa dengan

dana hutang tersebut ha

mencari hutang baru atau menvoll-over hutang dan juga bisa dengan sumber dana




intern dengan cara memperbesar laba ditahan. Hal ini tentunya akan memperkecil

dividend pavout ratio.

Rencana Perluasan

Perusahaan yang berkembang ditandai dengan semakin pesatnya pertumbuhan
perusahaan, dan hal ini bisa dilihat dari perluasan yang dilakukan oleh perusahaan.
Semakin pesat pertumbuhan perusahaan, juga semakin pesat perluasan yang
dilakukan. Konsekuensinya semakin besar kebutuhan dana untuk membiayai
perluasan tersebut. Kebutuhan dana dalam rangka ekspansi tersebut bisa dipenuhi
baik dari hutang, menambah modal sendiri yang berasal dari pemilik, dan salah
satunya juga bisa diperoleh dari internal rsources berupa memperbesar laba yang
ditahan. Dengan demikian semakin pesatnya perluasan yang dilakukan persahaan
semakin kecil dividen payout rationya.

Kesempatan Investasi

Kesempatan investasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi besarnya dividen
yang akan dibagi. Semakin terbuka kesempatan berinvestasi semakin kecil dividen
yang dibayarkan, sebab dananya digunakan dalam kesempatan berinvestasi tersebut.
Namun bila kesempatan investasi kurang baik, maka danya lebih banyak akan
digunakan untuk membayar dividen.

. Stabilitas Pendapatan

Bagi perusahaan yang pendapatannya stabil, dividen yang akan dibayarkan kepada
pemegang saham lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang pendapatannya
tidak stabil. Perusahaan yang pendapatannya stabil tidak perlu menyediakan kas
yang banyak untuk herjaga-jaga, sedangkan perusahaan yang pendapatannya tidak

stabil harus menyediakan uang kas yang cukup besar untuk berjaga-jaga.
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.8

Pengawasan terhadap Perusahaan

Kadang-kadang pemilik tidak mau kehilangan kendali terhadap perusahaan. Apakah
perusahaan mencari sumber dana sari modal sendiri, kemungkinan akan masuk
investor baru dan ini tentunya akan mengurangi kekuasaan pemilik lama dalam
mengendalikan perusahaan. Jika dibelanjai dari hutang risikonya cukup besar. Oleh

karena itu perusahaan cenderung tidak membagi dividennya agar pengendalian tetap

berada ditangannya.

Menurut Astuti (2004) Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen:

1)

3)

Peraturan Pemerintah

Negara ikut mengatur kebijakan dividen bagi perusahaan dengan tujuan untu
melindungi kreditur.

Hambatan dalam Perjanjian atau Kontrak

Bank akan membatasi pembayaran dividen tunai sampai batas tertentu dari laba
yang bisa dicapai atau bank mengatur pembayaran denda sampai jumlah tertentu.
Hal ini dilakukan oleh bank berkaitan dengan perjanjian kredit dari bank kepada
perusahaan.

Hambatan Internal

Jumlah pembayaran dividen tunai tergantung pada tersedianya uang kas perusahaan.
Walaupun laporan laba rugi menyatakan adanya laba yang cukup besar natun
belum tentu jumlah tersebut sama dengan jumlah uang kas tunai yang ada di

perusahaan. Jadi saldo dari kas akan lebih menentukan jumlah pembayaran dividen

tunai.
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4)

3)

6)

Perkiraan Pertumbuhan di masa yang akan datang

Bila pimpinan perusahaan melihat adanya banyak peluang untuk mengembangkan

perusahaan, maka pimpinan akan cenderung menahan laba untuk pembiayaan

rencana pengembangan.

Pertimbangan Pemilik Perusahaan

Dalam menetukan dividen, pertama perusahaan harus sepakat untuk mengutamakan
kesejahteraan pemilik. Walaupun tidak mungkin untuk membuat kebijakan yang
dapat memaksimumkan kesejahteraan atau kepuasan setiap pemilik, namun setidak-
tidaknya perusahaan dapat membuat kebijakan dividen yang dapat memuaskan
sebagian besar pemilik, misalnya bila sebagian pemilik tergolong dalam peringkat
pajak yang tinggi, maka dapat diputuskan untuk pembayaran dividen dengan
prosentase rendah, sehingga memberi kesempatan kepada pemilik untuk menunda
pembayaran pajak sampai mereka menjual sahamnya. Selain itu perusahaan juga
tidak seharusnya menahan peluang investasi yang lain yang lebih menguntungkan
bagi pemilik. Bila peluang investasilain diluar perusahaan tampak menguntungkan
bagi pemilik maka perusahaan hendaknya menentukan prosentase pembayaran
dividen yang lebih besar.

Pertimbangan Pasar

Perusahaan hendaknya ikut mempertimbangkan reaksi pasar atas kebijakan dividen
yang diambilnya. Pada umunya pasar akan bereaksi positif atas kebijakan dividen

yang tetap atau bertumbuh secara tetap. Sehingga beberapa pemimpin perusahaan
enggan menurunkan dividen walau laba perusahaan menurun. Reaksi negatif dari

pasar akan menurunkan harga saham yang tentu saja hal ini tidak diinginkan oleh

pemilik maupun perusahaan.
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2.8 Deskripsi Variabel Dependent dan Variabel Independent
2.8.1 Dividen Payout Ratio (Variabel Dependent)

Menurut Keown (et all, 2005) Dividen payvout ratio adalah:

The amount of dividends relative to the company’s net income or earnings per
share™.

Dividend payout ratio menurut Siamat (2004) Adalah:

“Persentase laba yang diperoleh yang dibayarkan sebagai dividen. Semakin besar
rasio yang diperoleh maka semakin besar dividen yang dibayarkan™.

Selanjutnya, dividend payout ratio merupakan hasil kebijakan dividen
perusahaan dalam menghitung presentase pembagian hasil keuntungan kepada pemegan
saham. Rasio ini menunjukkan persentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada
pemegang saham dalam bentuk kas. Semakin tinggi tingkat dividend payout ratio yang
ditetapkan perusahaan berarti semakin kecil dana yang tersedia untuk ditanamkan dalam

perusahaan.

Dividen per lembar saham (DPS) 100
Laba per lembar saham (EPS)

(22

Dividend payout ratio =

Dengan demikian, apabila perusahaan memberikan porsi yang lebih besar untuk
pembagian dividen maka laba yang ditahan perusahaan akan menjadi lebih kecil. Hal ini
berakibat pada berkurangnya kemampuan perusahaan dalam mengembangkan usahanya

sehingga tingkat pertumbuhan tidak mengalami peningkatan. Kemudian perusahaan

yang membagikan porsinya lebih besar mengakibatkan minat investor untuk

menginvestasikan pada perusahaan akan meningkat.
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Hanya sebagian kecil dari laba akrual yang dibayarkan secara tunai kepada para
pemegang saham. Selebihnya akan ditahan untuk keperluan konsolidasi dan memperluas
bisnis. Aturan yang berlaku menyatakan bahwa dividen hanya akan dibagikan dari laba,
bukan dari sumber lain. Walaupun demikian, pembayaran dividen tidak harus dilakukan
pada tahun yang sama perusahaan memperoleh laba. Hal tersebut karena dividen akan

dibayarkan dari laba yang telah ditahan dalam perusahaan selama bertahun-tahun

sebelumnya.
2.8.2 Return On Equity (ROE)

rasio return on equity atau sering disebut dengan rentabilitas modal sendiri
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk
menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham (Martono,2010). Rasio ini

dapat dihitung dengan rumus :

ROE = Laba Bersth o

Total Ekuitas

!. )
()
—

2.8.3 Debt to Equity Ratio (DER)

Debt ratio merupakan rasio antara total hutang (total debt) dengan total ekuitas
(equity) yang dinyatakan dalam presentase (Martono,2010). Rasio ini mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban yang ditunjukan oleh
beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Kreditor
memiliki hak prioritas untuk didahulukan dalam pembayaran bunga, schingga

mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam pembayaran dividennya.
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Rasio ini dapat dihitung dengan :

Total Hutang
DER= ———
Total Ekuitas (2.4)

2.8.4 Firm Size (Ukuran Perusahaan)

Ukuran perusahaan merupakan salah satu alat untuk mengukur besar kecilnya
suatu perusahaan. Perusahaan besar mungkin lebih memiliki pemikiran yang luas, skill
karyawan yang tinggi, sumber informasi yang banyak dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Karyawan, aktiva, penjualan, market value dan value added adalah beberapa
ukuran namun umum untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan. Umumnya
perusahaan besar dengan akses pasar yang lebih baik membayar dividen yang lebih
tinggi kepada pemegang sahamnya (Hart dan Outlon,1996 dalam Amalia N. Chasanah,

2008). Rasio ini dapat dihitung dengan :

Firm Size = Ln of Total Assets wel2:3)

2.8.5 Grwoth Potential

Pertumbuhan perusahaan yang lebih tinggi lebih disukai untuk mengambil

keutungan pada investasi yang memiliki prospek yang lebih baik. Tandelilin (2010)

menyebutkan bahwa perusahaan dengan kesempatan pertumbuhan yang lebih tinggi

akan memiliki free cash flow yang rendah karena sebagian besar dana yang ada

digunakan untuk investasi pada proyek yang memiliki nilai positif.
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Rasio ini dapat dihitung dengan :

Total Asset n—Total asset n—1

i =
oW Total Asset n—1 .-(2.6)

2.8.6 Cash Position (Posisi Kas)

Posisi kas dapat ditelusuri pada cash inflow dan cash outflow yang pada akhimya
menyangkut masalah likuiditas perusahaan. Posisi kas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah posisi kas akhir tahun. Menurut Martono (2010) dividen merupakan cash
outflow, maka makin kuat posisi likuiditas perusahaan berarti makin besar

kemampuannya untuk membayar dividen. Rasio ini dihitung dengan cara :

xls Posisi Kas Akhir Tahun
Cash Position = (2T
Laba Bersth

2.9 Teori Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel dapat
diprediksi atau meramal variabel-variabel lainnya. Jika suatu variabel memiliki atau
meramal variabel-variabel lain, seharusnya variabel tersebut dapat dipergunakan untuk
memprediksi variabel lainnya. Sebaliknya jika antara variabel tersebut tidak mempunyai

hubungan maka variabel tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel lainnya.
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a+b X, +baXs+ ...+ ann

X = Variabel dependen

= Konstanta

by = Koefisien regresi untuk variabel 1

X = Variabel independen 1

1 b = Koefisien regresi untuk variabel 2
' X, = Variabel independen 2

Menurut Priyatno (2008) untuk mengetahui apakah metode yang digunakan valid

atau tidak valid digunakan uji validitas. Metode ini menggunakan uji-F statistik dan uji-t

[ aﬁﬁﬂﬁk-

a UjiF

: R
TR/ (n—k-1)

«(2.4)




t=Uji= T Ak )

T = Koefisien korelasi parsial
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah data atau kasus

c¢. Koefisien Korelasi

o nXxivi-|Y xi][E il (2.6)
T nJExi-(Exi) Jn yE-E i)’ :

Keterangan :
r = Banyaknya pengamatan

x; = Nilai pengamatan ke-i pada variabel X

= Nilai pengamatan ke-i pada variabel Y

teria pengujian apakah hubungan tersebut benar-benar signifikan atau tidak,

arti tidak ada pengaruh nyata




Jika thiung > tbel atau ~thiung, maka Ho ditolak berarti ada pengaruh nyata terhadap

variabel bebas ( dividend payout ratio ) terhadap variabel terikat ( faktor-faktor yang

mempengaruhi dividend payout ratio ).

Untuk menganalisa data ini dilakukan dengan bantuan program pengolahan data

eviws 6.0 sebagai alat untuk memudahkan dalam menganalisis data penelitian.

2.10  Hasil Penelitian Sebelumnya

Berikut ini adalah tabel hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik

penelitian dividend payout ratio :

e Debt to Equity
Ratio

Nama Peneliti Vana:blel Model Analisis Hasil Penelitian
Penelitian
Agung Baruno » Cash Ratio Menggunakan metode | Dari enam variabel
dan Yeni e Return on deskriptif kuantitatif yang | independen  yang
Endriani (2005) Investment selanjutnya penelitian | diteliti terdapat tiga
o Return on menggunakan persamaan | variabel yang
equity regresi berganda. signifikan

berpengaruh, yaitu
cash ratio, firm size

e Firm Size dan return on
e DPR,, investment.
e Devidend
Payout Ratio
Efendi (2007) e Insider Menggunakan metode | Dari delapan
Ownership asumsi klasik dan regresi | variabel
e Shareholder linier berganda. independen  yang
dispersion C!iteliti terdapat
o Profitability lima variabel yang
o Growth blerp_engaruh secara
: i signifikan,  yaitu
lion s, shareholder
s Market Risk ] dispersion, firm
& 3'?!;'.1 o Equiy size, DER, market
atio risk, dan  cash
e Cash Position position.
» Devidend
Payout Ratio
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Nama Peneliti Variabel

Penelitian Model Analisis Hasil Penelitian
Amalia Nur | eDebt to Total | Metode vang digunakan | Dari enam variabel
Chasanah Asset adalah uji asumsi klasik | independen  yang
(2008) e Cash Ratio dan regresi linier berganda. | diteliti empat
® Firm Size variabel
® Return on berpengaruh secara
Asset signifikan,  yaitu
e Growth firm size, return on
Potential asset, kepemilikan
o Kepemilikan institusional,  dan
Institusional growth potential.
® Dividend

Payout Ratio

Henry Susanto | e Cash Position | Metode vyang digunakan | Dari lima variabel

dan Endika | « Growth adalah pengujian asumsi | independen  yang
Pernando (2009) | Porential klasik dan  pengujian | diteliti terdapat tiga
» Profitability dengan  regresi linier | variabel yang
e Debt to Equity berganda. berpengaruh secara
Ratio signifikan yaitu
e Firm Size variabel cash

e Dividend position,

profitability,  dan

Payout Ratio
e Sfirm size.

Sumber : Data Diolah

Perbedaan penelitian yang diteliti peneliti saat ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah sampel yang digunakan peneliti yang dijadikan penelitian, dimana
jika pada penelitian Agung Baruno dan Yeni Endriani (2005) yang dijadikan sampelnya
adalah Industri Telekomunikasi, jika Efendi (2007) adalah Industri manufaktur, jika
Amalia Nur Chasanah (2008) adalah perusahaan-perusahaan yang listed di Bursa Efek
Jakarta, dan pada penelitian Herry Sussanto dan Endika Pernando (2009) yang dijadikan
sampel penelitian adalah perusahaan yang sahamnya aktif di Bursa Efek Indonesia,
sedangkan peneliti sendiri menggunakan Index Saham LQ 45 sebagai sampel
penelitiannya. Perbedaan lainnya adalah terdapat pada periode penelitian, dimana Agung
Baruno dan Yeni Endriani (2005) meneliti selama 5 tahun dari periode 2000-2005, lalu

Efendi (2007) menggunakan tahun penelitian 2002-2004, Amalia Nur Chasanah (2008)
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de 2004-2006, dan Herry Sussanto dan Endika Pernando (2009) meneliti dengan

iode 2005-2007, sedangkan peneliti menggukan tahun penelitian dari 2005-2010.

2.11 Rerangka Pemikiran

Gambar 2.1
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2.12 Hipotesis

Hipotesis merupakan pendugaan sementara suatu analisis yang akan dilakukan
terhadap sebuah kasus berdasarkan data vang telah disediakan. Hipotesis yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Diduga ada pengaruh signifikan pada variabel cash position, growth potential, debt to

equity ratio, return on equity, dan firm size terhadap dividend payout ratio (DPR)”.
Berikut hipotesis-hipotesis yang di uji peneliti :

a. Hipotesis |
HO : Return on Equity tidak memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap Dividend Payout Ratio.
H1 : Return on Equity memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio.
b. Hipotesis 2
HO : Debt to Equity tidak memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap Dividend Payout Ratio.
Ha - Debt to Equity memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio.

c. Hipotesis 3

HO  : Firm Size tidak memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
Dividend Payout Ratio.
Ha . Firm Size memiliki pengaruh sccara parsial dan signifikan terhadap
I Dividend Payout Ratio.
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Dividend Payout Ratio.
e. Hipotesis 5

HO : Cash Position tidak memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap Dividend Payout Ratio.

Ha : Cash Position memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap

Dividend Payout Ratio.







BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Pengumpulan Data

3.1.1 Jenis Data

Semua data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang

bersumberkan dari Bursa Efek Indonesia. Berikut penjelasan mengenai data yang

digunakan sebagai berikut:

1.

Laporan keuangan dari 10 perusahaan yaitu PT. Astra Agro Lestari Tbk., PT.
Anecka Tambang Tbk., PT. Astra International Tbk., PT. Gudang Garam
Tbk., PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., PT. Semen Gresik Tbk., PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbhk., PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk., PT.
United Tractors Tbk., dan PT. Unilever Indonesia Tbk., periode tahun 2005-
2010.

Sumber data : Situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Data pembayaran dividen kas yang dilakukan oleh PT. Astra Agro Lestari
Tbk., PT. Aneka Tambang Tbk., PT. Astra International Tbk., PT. Gudang
Garam Tbk., PT. Indofood Sukses Makmur Thbk., PT. Semen Gresik Tbk.,
PT. Telekomunikasi Indonesia Thk.. PT. Bakrie Sumatera Plantations Tbk.,
PT. United Tractors Tbk., dan PT. Unilever Indonesia Tbk., selama periode
tahun 2005-2010.

Sumber data : Buku statistik Bursa Efek Indonesia periode tahun 2005

sampai tahun 2010
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3.1.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang listed di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2005 sampai 2010 dan termasuk kedalam Index LQ 45.
Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling dengan
|. tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode
purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel yang didasarkan pada
beberapa pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria perusahaan yang akan menjadi
sampel pada penelitian adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan tersebut tercatat dalam Bursa Efek Jakarta,

!\J

Perusahaan tersebut termasuk dalam Indeks LQ45.

3. Perusahaan tersebut membayarkan dividen kas berturut-turut selama periode
2005-2010.

4. Perusahaan tersebut melaporkan keuangannya dalam satuan rupiah bukan
dalam mata uang asing.

Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel yang digunakan adalah 10

perusahaan. Proses pengambilan sampel adalah sebagai berikut :

Perusahaan yang listed selama 2005-2010 432 Perusahaan |
Perusahaan yang termasuk ke dalam Index LQ | 45 Perusahaan
45

Perusahaan yang membagikan deviden | 12 Perusahaan
berturut-turut selama periode 2005-2010

Perusahaan yang laporan keuangannya dalam | 10 Perusahaan
satuan Rupiah

10 Perusahaan

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian
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Sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1

Sampel penelitian

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk
, 2. ANTM PT. Aneka Tambang Thk
‘ 3 ASII PT. Astra International Thk
4. GGRM PT. Gudang Garam Tbk
5 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
6. SMGR PT. Semen Gresik Thk
T TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia Thk
8. UNSP PT. Bakrie Sumatera Plantation Tbk
9. UNTR PT. United Tractor Thk
10. UNVR PT. Unilever Indonesia Thk

Sumber : Data olahan hasil seleksi sampel

3.2  Definisi Operasional

‘ Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi operasional variabel yang

digunakan dalam penelitian.

I. Dividend Payout Ratio

Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio antara dividend per share

(DPS) terhadap earning per share (EPS).

2. Return On Equity

Return On Equity (ROE) merupakan rasio antara laba bersih terhadap total

ekuitas.

DER merupakan rasio antara total hutang baik hutang jangka pendek maupun

' 3. Debt To Equity Ratio (DER)

| hutang jangka panjang terhadap total ckuitas.
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4. Firm Size (Ukuran Perusahaan)
Ukuran untuk menentukan ukuran perusahaan dengan me-log kan nilai dari
total aset.
5. Growth Potential
Merupakan rasio antara total aset saat ini dikurangi dengan total aset tahun
sebelumnya terhadap total aset sebelumnya.
6. Cash Position
Merupakan rasio antara nilai dari posisi kas akhir tahun dengan laba bersih
perusahaan.
Secara garis besar definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan
didalam penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel berikut :
Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

No. | Variabel Skala | Pengukuran

1. | Dividend Payout Ratio | Rasio DPS
EPS
2. | Return On Equity Rasio Laba Bersih
Total Ekuitas
3. | Debt To Equity Ratio | Rasio Total Debt
Total Equity
4, | Firm Size Rasio LnTotal Asset
Growth Potential Rasio Total aset tahun ini — total

aset tahu lalu
Total aset tahun lalu

Rasio Posisi Kas Akhir Tahun
Laba Bersih

6. Cuash Potential

Sumber : data hasil olahan
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Metode Pengolahan Data
Analisis Regresi Berganda
Metode analisis yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah dengan memakai
metode analisis regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu degan variabel yang lain.

Variabel dependen yang digunakan adalah Dividend Payout Ratio (DPR) dan

variabel independennya Return on Equity, Debt to Equity, Firm Size, Growth
Potential dan Cash Position. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen, maka digunakan

model regresi linier berganda (multiple linier regression method), yang

dirumuskan sebagai berikut :

DPR =c+ bl ROE +b2 DER +b3 FS +b4 GP + b5 CP +e 2313
Dimana :

DPR = Dividend Payout Ratio

ROE = Return On Equity

DER =Debt to Equity

FS = Firm Size

cP = Cash Position

' c = Konstanta
bi.s = Keofisien Regresi
e = Kesalahan Residual (error)

Dalam pengujian analisis regresi perlu dilakukan pengujian asumsi klasik agar

hasil analisis regresi menunjukkan hubungan yang valid meliputi :
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3.3.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Pengujian normalitas ini dapat dilakukan melalui analisis
grafik dan statistik (Ghozali, 2006).

1. Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas adalah dengan melihat
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, hanya dengan melihat
histogram, hal ini dapat membingungkan, khususnya untuk jumlah sampel
yang kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot
adalah sebaai berikut :

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan aiau tidak mengikuti arah

garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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2. Analisis Statistik

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui analisis

statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogrov-Smirnov test

(K-8). Uji K-S dilakukan dengan menbuat hipotesis :

Ho = Data residual terdistribusi normal
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut :
a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka Ho
ditolak, yang berarti data terdistribusi normal.
b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik maka Ho
tidak ditolak, yang berarti data terdistribusi normal.
33.3  Uji Asumsi Klasik
3.3.3.1 Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2006) uji ini bertujuan menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang baik
seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independe lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Jadi nilai folerance yang rendah sama dengan nilai VIF

yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah :

1. Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model

regresi.
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2.

Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model

regresi.

3.3.3.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang terbebas dari masalah autokorelasi.

Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan dengan :

i

Uji statistik melalui uji run test (Ghozali,2006).

Dasar pengambilan keputusan tidak adanya autokorelasi adalah :

HO: residual (res_1) random (acak)

HA: residual (res 1) tidak random

Dengan ketentuan sebagai berikut :

HO tidak ditolak, bila probabilitas nilai test tidak signifikan, berarti tidak ada
autokorelasi.

HO ditolak bila probabilitas nilai test signifikan, berarti ada autokorelasi.

Uji Durbin Watson (DW test)

Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first
order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam
model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen.
Hipotesis yang akan diuji adalah :

HO: tidak ada autokorelasi (r =0)

HA: ada korelasi (r # 0)
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Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

Tabel 3.3 Uji Durbin Watson

: Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<=d=dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl=d<=du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4-du = d 4-dl
Tidak ada autokorelasi positif Tidak Ditolak du<d < 4-du
maupun negatif

3.3.3.3  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah yang terjadi homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan :

I. Melihat Grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID, dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang
telah di-studentized. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan sebagai berikut (Ghozali,2000) :

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang fteratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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2. Uji Glejser
Uji Glejser meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen
(Gujarati,2003) dengan persamaan regresi ;
|Ut|=a+ BXt+ vt .(3.2)
Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.

3.3.4 Pengujian Hipotesis
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang diajukan, perlu
digunakan analisis regresi melalui uji t maupun uji F. Tujuan digunakan analisis regresi
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen, baik secara parsial maupun secara simultan, serta mengetahui besarnya
dominasi variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Metode pengujian
terhadap hipotesa yang diajukan dilakukan dengan pengujian secara parsial dan
pengujian secara simultan. Langkah-langkah untuk menguji hipotesis-hipotesis yang
diajukan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.3.4.1 Ujit
Pengujian secara parsial menggunakan uji t (pengujian signifikansi secara
parsial). Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah (Ghozali,2006) :
a.  Menyusun hipotesis nol (Hy) dan hipotesis alternatif (H;)
Ho: Pr=P=PBs= s = Ps = 0, diduga variabel independen secara parsial

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

H, : B # 0, diduga variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
. 1 ]

terhadap variabel dependen.
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3342

Menentukan tingkat signifikansi () sebesar 0,1

Membandingkan tyiye dengan t,. Jika thiwng lebih besar dari ty maka H,

tidak ditolak.

Nilai thiyne dapat dicari dengan rumus (Gujarati,2003)

Thiwng = Koefisien Re gresi

S tan darDeviasi ..(3.3)
l. Bila —typer < ~thinng dan thitung < tubel, variabel independen secara individu
tak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Bila thiung = taber dan —thiune < -tube, variabel independen secara individu
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berdasarkan probabilitas
H, akan diterima jika nilai probabilitasnya kurang dari 0.1 ()

Uji F

Pengujian secara simultan menggunakan uji F (pengujian signifikansi secara

simultan). Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujin adalah (Ghozali,2006) :

a.

Menyusun hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (H,)

Hy : p = 0, diduga variabel independen secara bersama-sama tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

H, : p # 0, diduga variabel independen secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (a)

Membandingkan Fiiune dengan Fabel
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Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati,2003) :

B ke)

F hitung =
9 =7 l_Rz)(le) .(3.4)

Dimana :
R? = Koefisien Determinasi
k = Banyaknya koefisien regresi
N = Banyaknya Observasi
I) Bila F hitung < F tabel, variabel independen secara bersama-sama
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Bila F hitung > F tabel, variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen.
d. Berdasarkan probabilitas
Dengan menggunakan nilai probabilitas, H, akan diterima jika probabilitas
kurang dari 0,05 (a)
3343 UjiR?
Koefisien determinasi (R’) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien
determinasi dapat dicari dengan rumus (Gujarati,2003) :

ESS _ . Yei AED)

e
R =7s=13w

l

-~

A 2 : .
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R® yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen

amat terbatas (Ghozali,2003). Nilai yang mendekati 1 (satu) berati variabel-variabel

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Peneliti menggunakan 10 perusahaan sebagai sample penelitian yang berasal dari

Indeks LQ45 periode Agustus 2011 sampai Januari 2012. Indeks LQ45 merupakan

\ indeks yang berisikan 45 perusahaan dimana sahamnya aktif diperdagangkan dalam
Bursa Efek Indonesia. Tidak semua perusahaan dalam Index LQ 45 dijadikan sampel
penelitian, dari 45 perusahaan yang termasuk kedalam Index tersebut hanya 10
perusahaan yang memenuhi persyaratan sesuai dengan karakteristik yang penulis

inginkan. Berikut 10 perusahaan yang dipilih sebagai sampel penelitian :

Tabel 4.1 Emiten-emiten dalam LQ45 Yang Menjadi Sampel Penelitian

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
ik AALI PT. Astra Agro Lestari Tbk
2 ANTM PT. Aneka Tambang Tbk
3. ASII PT. Astra International Tbk
4. GGRM PT. Gudang Garam Tbk
5 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
6. SMGR PT. Semen Gresik Thk
7 TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia Thk
3 UNSP PT. Bakrie Sumatera Plantation Tbhk
| 9. UNTR PT. United Tractor Tbk
| 10. UNVR [PT. Unilever Indonesia Thk

Sumber : Hasil Seleksi Sampel Riset

50




Variab i iz TR e .
el Firm Size memiliki nilai maksimum dan minimum masing-masing
sebesar 14.053 dan 12.095. Rata-rata dari variabel Firm Size adalah 13,21344 dengan
standar deviasi sebesar 0,494675. Standar deviasi terlihat lebih kecil dari rata-ratanya,

sehingga dapat dikatakan bahwa nilai Firm Size tidak begitu bervariasi untuk setiap

observasi.

Variabel Growth Potential memiliki nilai maksimum dan minimum masing-
masing sebesar 2.648 dan -0.053. Rata-rata dari variabel Growth Potential adalah
0476398 dengan standar deviasi sebesar 0,555181. Standar deviasi terlihat lebih besar
dari rata-ratanya, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai Growth Potential cukup

bervariasi untuk setiap observasi.

Variabel Cash Position memiliki nilai maksimum dan minimum masing-masing
sebesar 4.629 dan 0.094. Rata-rata dari variabel Cash Position adalah 1.0246 dengan
standar deviasi sebesar 0.979299. Standar deviasi terlihat lebih kecil dari rata-ratanya,
sehingga dapat dikatakan bahwa nilai Cash Position tidabk ervariasi untuk setiap

observasi.

Variabel DPR memiliki nilai maksimum dan minimum masing-masing sebesar
0.673 dan 0.056. Rata-rata dari variabel DPR adalah 0.302328 dengan standar deviasi
sebesar 0.150482. Standar deviasi terlihat lebih kecil dari rata-ratanya, sehingga dapat

dikatakan bahwa nilai DPR tidak bervariasi untuk setiap observasi.

4.3. Analisis Inferensia

Analisis inferensia dilakukan dengan analisis regresi data panel terhadap cross

section (n) 10 perusahaan untuk series (t) selama 6 tahun (2005-2010), sehingga jumlah

observasi awal pada penelitian ini (N) adalah sebanyak 60. Setelah melakukan
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‘pengolahan dengan software Eviews 6.0 diperoleh model common effect, fixed effect,

dan random effect untuk kemudian dilakukan pemilihan model persamaan estimasi

terbaik di antara ketiganya.
i 4.3.1 Pemilihan Model terbaik
Signifikansi Common Effect (common effect vs fixed effect)

Pemilihan pertama dilakukan terhadap model common effect dan fixed effect
dengan memanfaatkan uji F. Dari hasil penghitungan diperoleh probalitas sebesar
0,3101. Sehingga dengan tingkat kepercayaan 95% (0=5%) kita dapat menerima Hg
pengujian dan menyatakan bahwa model common effect lebih baik daripada model
fixed effect. Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: Slope dan intercept sama (model estimasi common effect)

H,: Slope sama tetapi intercept berbeda (model estimasi fixed effect)

_ (RSS3-RSS;)/(n—1) (4.1
Fhitung = RSS;/(nT-n—k) g

RSS, :sum square resid dari common effect

RSS, :sum square resid dari fixed effect

n : jumlah cross section
t : jumlah series waktu
k : jumlah parameter
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Pemilihan kedua dilakukan terhadap model common effect dan random effect
dengan memanfaatkan uji Langrange Multiplier (LM), Dari hasil penghitungan diperoleh
nilai LM sebesar 0,075 yang lebih kecil dari X?05 1) = 3,84. Karena nilai LM lebih kecil
dari chi-square derajat bebas 1, maka dengan tingkat kepercayaan 95% kita dapat

menerima Hy dan menyatakan bahwa model common effect lebih baik daripada model

random effect.

Dari pengujian F dan LM di atas didapatkan kesimpulan bahwa model common
effect lebih baik dari kedua model yang lain (fixed effect dan random effect). Namun
model common effect yang diperoleh masih kurang tepat. Hal ini dikarenakan terdapat
masalah pelanggaran asumsi klasik. Model common effect adalah model panel yang
mengabaikan adanya effect individu ataupun effect acak dari cross section yang diteliti.
Karena common effect meniadakan effect tersebut maka dapat dikatakan bahwa metode
common effect adalah sama dengan regresi linear berganda biasa. Oleh karena itu untuk
mendapatkan interpretasi yang lebih baik, maka peneliti melanjutkan analisis data (60)

sampel dengan analisis regresi linear berganda.
4.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk melakukan analisis regresi linier berganda, peneliti terlebih dahulu

menghilangkan variabel ROA karena keberadaan variabel tersebut dideteksi sebagai

penyebab terjadinya multikolinieritas (korelasi > 1). Setelah ROA dihilangkan kemudian

peneliti melakukan anlalisis terhadap model persamaan yang baru sebagai berikut :

DPR = ¢ + ROE + DER + SIZE + GROWTH + CASHPOS +e
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Dari hasil pengujian dan pemeriksaan terhadap outlier dan asumsi klasik, maka
data akhir yang dianalisis hanya berjumlah 50 sedangkan 10 sisanya dideteksi sebagai

outlier dengan menggunakan metode casewise pada spss (dengan melakukan pengujian

berulang-ulang).

Setelah dilakukan pembuangan 10 data outlier, diperoleh hasil regresi linear

berganda dengan DPR sebagai variabel dependen adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Uji Regresi Linier Berganda

variabel koefisien | t-statistik | signifikansi
2 -0.699 -1.501 0.14

ROE 0.649 6.894 0.000*
DER -0.036 -1.538 0.131
SIZE 0.062 1.779 0.082*
GROWTH | -0.036 -1.138 0.261
CASHPOS | 0.038 19 0.064*

Fprob 0.000

R-Square 0.544

DW 2.004
[Sig-JB | 0.504

eeees———
*signifikan pada « 0.1%

Sumber : Data diolah
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4.2.  Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum dari variabel-
: variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis deskriptif dilakukan terhadap 50
observasi. Dari tabel di bawah ini dapat dilihat nilai minimum, nilai maksimum, rata-
rata, dan standar deviasi untuk masing-masing variabel bebas. Rata-rata yang digunakan

merupakan rata-rata tertimbang dari keseluruhan nilai untuk setiap variabel penelitian.

Variabel ROE memiliki nilai maksimum dan minimum masing-masing sebesar
0,837 dan 0.070 . Rata-rata dari variabel ROE adalah 0,311998 dengan standar deviasi
sebesar 0,197846. Standar deviasi terlihat lebih kecil dari rata-ratanya, sehingga dapat

dikatakan bahwa nilai ROE tidak begitu bervariasi untuk setiap observasi.

Variabel DER memiliki nilai maksimum dan minimum masing-masing sebesar
3.659 dan 0.216. Rata-rata dari variabel DER adalah 1.169009 dengan standar deviasi
sebesar 0.792092. Standar deviasi terlihat lebih kecil dari rata-ratanya, sehingga dapat

dikatakan bahwa nilai DER tidak begitu bervariasi untuk setiap observasi.

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
dpr 50 0.05625 0.67342 0.302328 0.150482
roe 50 0.07027 0.83724 0.311998 0.197846
der 50 0.21602 3.65883 1.169009 0.792092
firmsize 50 12.09514 14.05253 13.21344 0.494675
growth 50 -0.05293 2.64807 0.476398 0.555181
cashpos 50 0.09382 4.62898 1.0246 0.979299

Sumber : Data diolah
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Dengan melihat tabel 4.3 diatas, dapat disusun persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut :

DPR = -0,699 + 0,649 ROE ~ 0,036 DER + 0,062 SIZE — 0,036 GRW + 0,038 CP

Persamaan regresi diatas mempunyai makna sebagai berikut :

1. Variabel ROE menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap DPR sebesar
0,649 pada tingkat signifikansi 10 persen (nilai signifikannya < 0,1 yaitu sebesar
0,000).

2. Variabel DER menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap DPR
sebesar -0,036 pada tingkat signifikansi 10 persen (nilai signifikannya > 0,1 yaitu
sebesar 0,131).

3. Variabel Firm Size menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap DPR
sebesar 0,062 pada tingkat signifikansi 10 persen (nilai signifikannya < 0,1 yaitu
sebesar 0,082).

4. Variabel Growth Potential menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap DPR sebesar -0,036 pada tingkat signifikansi 10 persen (nilai signifikannya
> 0,1 yaitu sebesar 0,261).

5. Variabel Cash Position menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap DPR

sebesar 0,038 pada tingkat signifikansi 10 persen (nilai signifikannya < 0,1 yaitu

sebesar 0,064 ).
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Dari tabel 4.3 diatas, kita juga dapat melihat bahwa :

a. Uji F (Simultan)

Nilai uji F memiliki probabilitas yang lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan
bahwa pada tingkat kepercayaan 95% kita percaya bahwa semua variabel bebas
yang ada pada penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen (DER).

R-Square

Nilai R-Square sebesar 0,544 memiliki arti bahwa keseluruhan variabel independen
mampu menjelaskan keragaman nilai yang terjadi pada variabel dependennya
sebesarnya 54,4 persen. Sedangkan sisa nya 45,6 persen dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Uji t (Parsial)

Untuk uji parsial dapat dilihat pada nilai signifikansi uji t untuk masing-masing
variabel independen. Dari tabel di atas, variabel DER dan Growth belum terbukti
signifikan mempengaruhi variabel DPR. Namun antara variabel DER dan DPR
memiliki kecenderungan hubungan yang negatif. Begitu juga antara variabel Growth

dan DPR memiliki kecenderungan hubungan yang negatif.
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Tabel 4.4 Uji t

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

" -0.699356 0465774 -1.501491  0.1404
ROE 0.648555  0.094082 6.893527 0.0000
DER -0.035708 0.023214 -1.538198  0.1312
SIZE 0.062050 0.034882 1.778879 00,0822
GROWTH -0.036472  0.032040  -1.138325  0.2611
CASHPOS 0.037634 0.019807 1.900100 0.0640

Sumber : Data diolah

Variabel-variabel yang terbukti signifikan mempengaruhi DPR adalah

ROE terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap DPR. Dengan
tingkat kepercayaan 90 persen (o 10%) dapat dinyatakan bahwa ROE
mempengaruhi DPR. Antara kedua variabel ini memiliki hubungan yang
positif. Dengan memperhatikan nilai  koefisiennya maka dapat
diinterpretasikan bahwa jika ROE meningkat satu satuan persen maka akan
terjadi peningkatan DPR sebesar 0,649 persen.

Firm Size terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap DPR. Dengan
tingkat kepercayaan 90 persen (a0 10%) dapat dinyatakan bahwa Firm Size
mempengaruhi DPR. Antara kedua variabel ini memiliki hubungan yang

positif.  Dengan memperhatikan  nilai  koefisiennya maka  dapat

diinterpretasikan bahwa jika Firm Size meningkat satu satuan maka akan

terjadi peningkatan DPR sebesar 0,062 satuan.
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. in 90 persen (u 10%) dapat dinyatakan bahwa Cash
Position mempengaruhi DPR. Antara kedua variabel ini memiliki hubungan
yang positif. Dengan memperhatikan nilai koefisiennya maka dapat
diinterpretasikan bahwa jika Cash Position meningkat satu persen maka akan

terjadi peningkatan DPR sebesar 0,038 persen.

43.3. Uji Asumsi Klasik

a. Normalitas
Gambar 4.5 Normalitas
9
Series: Residuals
Sample 1 50
Observations 50
Mean 1.05e-17
Median -0.001076
Maximum 0.197391
Minimum -0.185850
Std. Dev.  0.101630
Skewness 0.107982
Kurtosis 2217763
Jarque-Bera  1.371949
Probability  0.503599




P ji i LR
engujian normalitas dari residual persamaan dilakukan dengan menggunakan uiji
Jarque Berra. Nilai yang diperoleh adalah 1,372 (<2) dengan signifikansi sebesar 0,504

(=0,05). Artinya bahwa residual dari model persamaan sudah memenuhi asumsi

normalitas.

b. Non Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai durbin
Watson. Jika nilai Durbin Watson mendekati 2, maka residual terbebas dari masalah non
autokorelasi. Dari tabel di atas, dapat dilihat bawha ni D-W yang diperoleh adalah sebesr

2.004. Sehingga residual sudah memenuhi asumsi non autokorelasi.
¢. Non-Heteroskedastisitas
Tabel 4.6 Uji Heteroskedastis

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 1.531042 Prob. F(5,44) (.1998
Obs*R-squared 7.409912 Prob. Chi-Square(3) 0.1919

Scaled explained SS 6.239757 Prob. Chi-Square(5)  0.2836

Sumber : Data Diolah

Pengujian Heteroskedastistas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser.

Jika tidak ada satupun variabel independen yang mempunyai nilai probability yang

signifikan terhadap Abresid, maka residual  sudah terbebas dari  masalah

heteroskedastisitas.
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- d. Non-Multikolinieritas

Tabel 4.7 Uji Multikolinicritas

DPR ROE DER  KIZE GROWTH [CASHPOS
DPR 1.000000  10.669983  10.153942  [0.001609 [0.137] 57 H0.156006
ROE 0.669983 | 1.000000 [0.208679 [0.292899 |0.415544 |-0.433898
DER F0.153942  L0.208679 |1.000000 |0.292467 [0.205151 |0.509124
SIZE 0.001609  +0.292899 [0.292467 |1.000000 [0.388480 |0.204493
| GROWTH [0.137157 [0.415544 [0.205151 [0.388480 |1.000000 |-0.171221
‘ CASHPOS [0.156006 [0.433898 [0.509124 |0.204493 [0.171221 | 1.000000

Sumber : Data Diolah

Pada tahap awal telah disebutkan bahwa variabel ROA telah dikeluarkan dari
persamaan analisis. Sehingga variabel-variabel bebas yang ada di dalam model regresi
linear berganda sudah terbebas dari masalah multikolinieritas. Dari matriks korelasi
antar variabel dapat dilihat bahwa tidak satupun variabel yang memiliki korelasi yang

kuat (> 0,9) terhadap variabel lain. Dengan demikian asumsi Non-Multikolinieritas pun

telah terpenuhi.

4.4. Pembahasan

a. Dividend Payout Ratio (Variabel Terikat / Dependent)
Dividend payout Ratio merupakan cara perhitungan presentase dari setiap rupiah

yang dihasilkan untuk dibagikan kepada pemilik saham schingga menghasilkan

: kebijakan dividen perusahaan. Peneliti hanya memasukan 10 perusahaan karena hanya

perusahaan ini yang selalu membayarkan dividen kas kepada pemegang g

selama periode 2005-2010, Perusahaan-perusahaan terscbut adalal:
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Tabel 4.8 Perusahaan yang membagikan Dividen

. , . Astra | Gudang Astra
Antam | Bakrie | S.Gresik | Indofood Agro | garam | Utractor | Telkom | Unilever | Int.

2
0.291 | 0.120 0.155 0.064 | 0299 | 0.333 0.095 | 0.365 0.423 | 0.200

0.184] 0.122| 0351 0270| 0335| 0256| 0337 0400| 0.531]0371
0607 | 0213| 0483| 0358] 0209 0.95| o0.162] 0396] 0486 ]0.180
| 01441 0371] 0531 0.199| 0356| 0302| 0170| 0512 05300132
outlier | 0.135 | outlier 0.277 | outlier | outlier | 0.192 | 0.446 | 0.551 | 0.230

outlier | 0.056 | outlier | outlier outlier | outlier i
0.284 | outl 0.6 ;
Sumber : Data Olahan = e

Berdasarkan tabel diatas seperti pada emiten Aneka Tambang, apabila perusahaan
memberikan porsi yang lebih besar untuk pembagian dividen maka laba yang
ditahan perusahaan akan menjadi lebih kecil. Hal ini berakibat pada berkurangnya
kemampuan perusahaan dalam mengembangkan usahanya sehingga tingkat
pertumbuhan tidak mengalami peningkatan, kemudian perusahaan yang
membagikan porsi yang lebih besar mengakibatkan minat investor untuk
menginvestasikan pada perusahaanpun meningkat.
b. Return on Equity (ROE)

Tabel 4.9 Data hasil Perhitungan ROE

Astra | Gudang Astra

Antam | Bakrie | S.Gresik | Indofood | Agro | garam Utractor | Telkom | Unilever | Int

0278 | 0236| 0228| 0.34] 0301 0217| 0256] 0343] 066310121

0363 | 0269| 0313| 0.136] 0486| 0266] 0.203] 0392 0.727 | 0.088

00| o032 o0a22| 0s10] 0183 0260| 05811 0,50 1024

0176 o070l 0303] 0204| 0267] 0196| 0239 0295} 0.776 0278

outlier | 0.095 | outlier 0.176 | outlier | outlier 0.276 | 0.260 0.822 | 0.252

| @tlier 0.097 | outlier | outlier _outlier | outlier 0.240 | outlier 0.837 | 0.291
Sumber : Data Olahan
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Rasio ini menggam
ggambarkan menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan laba. Seperti terlihat pada tabel uji regresi linier berganda, nilai

ignifikansi RoE adal
SIgnt adalah sebesar 0,000 dengan @ 0,01%, maka akan didapat hasil HO

ditolak atau H1 tidak ditolak. Hal ini mengartikan bahwa variabel ROE signifikan atau

berpengaruh secara parsial terhadap rasio pembayaran dividen.

¢. Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajibannya. DER mempengaruhi besarnya rasio pembayaran dividen karena
semakin besar proporsi hutang yang digunakan untuk struktur modal perusahaannya

maka semakin besar pula jumlah kewajibannya.

Terlihat pada tabel regresi linier berganda, bahwa DER pada kolom signifikansi
adalah sebesar 0,131 dengan a 0,05% maka HO tidak ditolak atau HI ditolak, hal ini
mengartikan bahwa variabel DER tidak signifikan atau tidak berpengaruh secara parsial
terhadap dividend payout ratio. Hal ini menunjukkan bahwa aset yang dimiliki
perusahaan mengalami peningkatan tiap tahunnya dimana akan berdampak terhadap
kegiatan operasional atau transaksi perusahaan semain baik. Selain itu, laba bersih atau

keuntungan yang tedapat pada laporan laba rugi ikut meningkat. Namun manajemen

perusahaan mengimginkan perluasan usaha sehingga membutuhkan dana yang besar.

Oleh karena itu, laba bersih yang diperoleh akan menambah saldo laba pada neraca

untuk tidak dibagikan sebagai dividen melainkan untuk membiayai perluasan usahanya.
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Tabel 4.10 Data Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio

. Astra | Gudang
tam | Bakrie | S.Gresi : Astra
Alnll3 1.537 orehlk Indofood | Agro | garam | Utractor | Telkom | Unilever | Int
; - .62
AR 626 2268 | 0217 2573 1.590 | 1.669 0.768 | 0.359
; 0. 0314| 3.131) 0318 2408| 1448| 1.677| 09530373
0376 | 0807 0270 3.659 | 0.264| 0488 | 1268| 1431| 0981|1356
2
__0....85 0.903 0.296 2976 | 0.216 0.450 1.053 1.531 1.098 | 1.441
outlier | 0.900 | outlier 1.817 | outlier | outlier 0.763 | 1.246 1.021 | 1.229
outlier | 1.224 | outlier | outlier outlier | outlier 0.841 | outli
; 1.151 | 1.289
Sumber : Data Olahan —=
d. Firm Size
Firm size adalah ukuran besarnya perusahaan. Perusahaan yang besar mudah
memperoleh dana karena dianggap lebih aman daripada perusahaan yang masih baru
sehingga perusahaan mampu memiliki rasio pembayaran dividen yang lebih tinggi
daripada perusahaan kecil. Nilai firm size yang tinggi menunjukkan bahwa semakin
tinggi total aset maka semakin besar ukuran perusahaan sebagai perusahaan besar yang
mampu membagikan dividen.
Tabel 4.11 Data Hasil Perhitungan Firm Size
Astra | Gudang Astra
Antam | Bakrie | S.Gresik | Indofood | Agro | garam Utractor | Telkom | Unilever | Int
12.806 | 12.095 | 12.863 13.207 | 12.504 | 13.376 | 13.027 13.794 | 12.585 | 13.787
12.863 | 12.251 13.025 13.473 | 12.729 | 13.382 | 13.051 13.876 | 12.665 | 13.763
13.081 | 12.635 | 13.112 13.598 | 12.814 | 13435 | 13.114 13.914 | 12.727 | 13.803
13.090 | 12.672 | 13.192 13.606 | 12.879 | 13.488 | 13.359 13.990 | 12.813 | 13.907
outlier | 12.705 | outlier 13.675 | outlier outlier 13.387 | 13.999 12.874 | 13.949
outlier | 13.267 | outlier outlier outlier | outlier 13.473 | outlier 12.940 | 14.053
Sumber : Data Olahan

Seperti terlihat dalam tabel regresi linier ber

signifikan adalah 0,082 dengan @ 0,1% maka Ho ditolak atau H1 tidak ditolak yang
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i - T
mengartikan koefisien regresi signifikan atau firm size benar-benar berpengaruh secara

parsial dan signifikan terhadap rasio dividend payout. Hal ini menunjukkan bahwa total
aset yang dimiliki perusahaan digunakan sebagai Jaminan untuk memperoleh pinjaman.
Pinjaman tersebut digunakan kembali untuk menambah aset perusahaan sehingga akan
meningkatkan kegiatan  operasional dan penjualan perusahaan. Penjualan yang
meningkat akan mempengaruhi laba bersih. Dari laba bersih yang meningkat manajemen

perusahaan akan mengurangi saldo laba pada neraca yang akan meningkatkan

kemampuan rasio pembayaran dividen.
e. Growth Potential (GP)

Rasio ini mengindikasikan potensi pertumbuhan perusahaan, semakin besar
kebutuhan dana di masa datang akan semakin memungkinkan perusahaan menahan

keuntungan dan tidak membayarkan sebagai dividend.

Tabel 4.12 Data Hasil Perhitungan Growth Potential

Sumber : Data Olahan

Terlihat pada tabel regresi linicr berganda pada kolom signifikan growih

potential adalah 0 261 dengan o 0,05% maka kolom HO tidak ditolak atau H1 ditolak, hal

ini menandakan variabel ini tidak signifikan atau memiliki pengaruh sccara pAcAl

terhadap rasio pembayaran dividen. Hal ini mengartikan bahwa hutang yang Rigresdi
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Astra | Gudang Astra

Antam | Bakrie | S.Gresik | Indofood | Agro | garam Utractor | Telkom | Unilever | Int
0.060 | 0.107 0.095 0.090 | 0.944 0.094 0.571 | 0.107 1.054 | 0.563
0.139 | 0.432 0.245 0.844 | 1.531 0.012 0.058 | 0.209 1.204 | 0.053
0.652 | 1.418 0.221 0333 | 1.218 0.131 0.156 | 0.092 1.153 | 0.097
0.239 | 0.090 0.202 0.020 | 1.161 0.129 0.757 | 0.072 1.220 | 0.271
outlier | 0.079 | outlier 0.171 | outlier | outlier 0.068 | 0.020 1.151 | 0.102
outlier | 2.648 | outlier | outlier outlier | outlier 0.217 | outlier 1.162 | 0.269




\l

sahaan digunakan : :
peru £u untuk kegiatan operasional perusahaan seperti membeli mesin

eni i :
untuk meningkatkan produksi sehingga akan mempengaruhi tingkat penjualan. Selain

itu, juga akan mempengaruhi laba bersih pada laporan laba-rugi yang ikut meningkat
pula. Karena total hutang yag digunakan untuk membiayai aktiva lebih tinggi dari
proporsi modal sendiri maka oleh manajemen perusahaan, laba bersih akan menambah

saldo laba pada neraca untuk tidak dibayarkan sebagai dividen tetapi untuk membayar

hutang.
f. Cash Position (CP)

Cash Position adalah posisi kas dari suatu perusahaan. Semakin kuat kas perusahaan

berarti semakin besar kemampuannya untuk membayarkan dividen.

Tabel 4.13 Data Hasil Perhitungan cash Position

Sumber : Data Olahan

Dalam hasil penelitian terlihat dalam tabel regresi liniar berganda, bahwa oash

position pada kolom signifikan adalah 0.064 dengan ¢ 0,1% , maka H1 tidak ditolak atau

HO ditolak. atau koefisien regresi signifikan yaitu berpengaruh secara parsial dan

signifikan terhadap dividend payout ratio- Hal ini mengartikan bahwa akun kas pada

neraca perusahaan merupakan aset yang likuid apabila_ digunakan untuk keperluan
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Astra | Gudang Astra

Antam | Bakrie | S.Gresik | Indofood | Agro | garam | Utractor | Telkom | Unilever | Int
0.760 | 0.123 1.319 2.717 | 0.401 0.337 0.561 | 0.672 0.490 | 0.722
0.733 | 0.505 1.485 4.629 | 0513 | 0.603 0.983 | 0.756 0.589 | 1.274
0.927 | 1.759 1.025 4129 | 0330] 0.354 0.694 | 0.789 0.223 [ 0.917
2.559 | 2.030 1.009 2.156 | 0475 [ 0.301 1.250 | 0.685 0.300 | 0.945
outlier | 0.662 | outlier 3,535 | outlier | outlier 0.725 | 0.790 0.282 | 0.870
outlier | 0.409 | outlier | outlier outlier | outlier 0.347 | outlier 0.094 | 0.488




operasional atau transaksi perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan bagi
perusahaan. Kas yang diperoleh berasal dari laporan arus kas yang terdiri dari aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan. Dari hasil kegiatan tersebut menghasilkan laba bersih
yang terdapat pada laporan laba rugi perusahaan. Oleh karena itu, laba bersih akan

mengurangi saldo laba pada neraca yang meningkatkan kemampuan rasio pembayaran

dividen.

4.5. Implikasi Manajerial
a. Return On Equity (ROE)
Rasio ROE didapatkan dari membagi laba bersih dengan nilai ekuitas perusahaan
atau profit margin x asset turn over x leverage. Profit margin didapat dari laba
perusahaan dibagi dengan nilai penjualan dalam satu tahun terakhir. Profit
margin merupakan nilai sisa dari jumlah dana yang telah dibayarkan untuk biaya
operasional perusahaan. Jadi perusahaan-perusahaan yang ingin meningkatkan
profit marginnya, dapat melakukan penambahan terhadap laba perusahaan atau
dengan melakukan penaikkan harga, sehingga total penjualan akan meningkat
juga, hal lainnya adalah dapat dengan melakukan pengendalian terhadap biaya-
biaya operasional yang ditimbulkan perusahaan sehingga akan membuat nilai

laba bersih meningkat. Dari sisi ekuitas dapat dilakukan dengan cara mengurangi

modal pemegang saham dan meningkatkan kewajiban atau mengurangi aktiva.

b. Firm Size

Rasio firm size didapat dengan me-log kan total aset perusahaan. Maka

manajerial dapat melakukan peningkatan rasio ini dengan cara meningkatkan sisi
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aset yang dimiliki perusahaan, misalnya perusahaan dapat membeli sejumlah aset
baru yang dapat menunjang operasional perusahaan.

Cash Position (CP)

Rasio cash position didapat dari membagi posisi kas akhir tahun perusahaan
dengan laba bersih usaha pada tahun berjalan. Posisi kas akhir tahun dipengaruhi
oleh cash flow perusahaan. Sehingga untuk meningkatkan posisi kas akhir tahun
perusahaan, manajerial dapat melakukan pengendalian dalam cash flownya,

terutama pengeluaran kasnya sehingga dapat meningkatkan nilai posisi kas akhir

tahun perusahaan dan rasio posisi kasnya.
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5.1.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai kebijakan dividen ini dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

a.

Variabel Return on Equity memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio
(Hy ditolak atau H, tidak ditolak), hal ini ditunjukkan dengan hasil statistik
tingkat signifikansi yang memiliki nilai dibawah 10 persen yaitu 0,000.

Variabel Debt to Equity tidak memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio
(Hp tidak ditolak atau H, ditolak), hal ini ditunjukkan dengan hasil statistik
tingkat signifikansi yang memiliki nilai diatas 10 persen yaitu 0,13 1.

Variabel Firm Size memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio (Hg
ditolak atau H, tidak ditolak), hal ini ditunjukkan dengan hasil statistik tingkat
signifikansi yang memiliki nilai dibawah 10 persen yaitu 0,082.

Variabel Growth Potential tidak memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout
Ratio (H, tidak ditolak atau H, ditolak), hal ini ditunjukkan dengan hasil statistik
miliki nilai diatas 10 perse yaitu 0.261.

tingkat signifikansi yang me

Variabel Cash Position memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio (Ho

ditolak atau H, tidak ditolak), hal ini ditunjukkan dengan hasil statistik tingkat

signifikansi yang memiliki nilai dibawah 10 persen yaitu 0.064.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara variabel ROE, Cash Position dan Firm

Size yang lebih mendominasi adalah variabel ROE. Hal ini dapat ditunjukkan dari

hasil uji-t statistik yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh signifikan dan
berkorelasi positif terhadap DPR dan hasil korelasi parsial yang menyatakan bahwa
ROE mempunyai hubungan erat dengan variabel DPR dengan nilai koefisien sebesar
0,649 yaitu mendekati angka 1, dibandingkan dengan Firm Size dan Cash Position
yang nilai koefisiennya sebesar 0,062 dan 0,038, semakin mendekati 0 yang berarti
bahwa mempunyai hubungan yang lemah terhadap DPR.

3. Firm Size, Growth Potential, Cash Position secara bersama-sama dapat
mempengaruhi dividend payout ratio. Penjelasan ini dapat didukung oleh analisis

probabilita f statistik yang bernilai 0,000001 (<0,05).
5.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan sebagai implikasi dari hasil penelitian,

sebagai berikut :

a. Pada penelitian ini, hanya diambil 10 perusahaan yang terdaftrar dalam Indeks LQ45
yang sesuai dengan syarat purposive sampling peneliti. Saran yang diberikan agar
penelitian selanjutnya dapat mencoba meneliti dengan Indeks-indeks lain seperti

kompas 100, Indeks Jakarta Islamic (LJI) atau indeks lainnya atau dengan

perusahaan-perusahaan yang menmiliki karakteristik tertentu seperti perusahaan yang

kepemilikan institusional dan non institusional serta menggunakan jangka waktu

yang lebih panjang agar dapat memprediksi pembagian dividend payout ratio secara
luas, mendalam dan dapat digeneralisasikan.

b. Pada penelitian ini, variabel yang diambil hanya 3. yaitu ROE, DER, Firm Size.

Growth Potential dan Cash Position. Sedangkan masih banyak variabel lain yang
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payo n variabel lain seperti

ar perusahaan-perusahaan lebih memperhatikan rasio ROE, Cash Position dan

Firm Size karena ketiga variabel tersebut mempengaruhi dividend payout ratio.
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PENGUMUMAN

Saham Emiten yang Masuk dan Keluar dalam Penghi
itungan Indeks
No. Peng-00434/BELPSH/OT.2011 o 45

Menunjuk Pengumuman PT Bursa Efek Indonesia
114/BEJ.I/U/1997 tanggal 6 Februari 1997 perihal "Indeks Likuiditas Bursa

8 : 297 pe Efek Jakarta (Indeks
LQ45)", dan berdasarke{n hasil evaluasi kami pada bulan Juli 2011 atas st a.rfgn aﬁm
digunakan dalam penghitungan Indeks LQ4S, terlampir kami sampaikan daftar saham yang masuk

dan keluar dalam penghitungan Indeks LQ4S untuk periode perdagangan Agustus 2011 sampai
dengan Januari 2012.

(dh. PT Bursa Efek Jakarta) No. Peng-

Demikian agar maklum.
Jakarta, 25 Juli 2011
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Andre P. ) Toelle 5 Polts® Hotradero
Kepala Divisi Perdagangan Saham L= b Kepala Divisi Riset/y
T, e
Tembusan Yth.:

l. Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
2. Kepala Biro TLE, Bapepam dan LK

3. Kepala Biro PIR, Bapepam dan LK

4. Pusat Referensi Pasar Modal

5. Direksi Anggota Bursa Efek [ndonesia

6. Direksi Perusahaan Tercatat yang terkait

7. Direksi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia

8. Direksi PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

9. Komisaris Utama PT Bursa Efek Indonesia

10. Direksi PT Bursa Efek Indonesia.
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Daftar Saham yang Mas
. uk dalam Indeks
B i umPenode Agustus 2011 s.d Januari IOIIZJQ‘S
P gumuman BEI No. Peng-00434/BE1.PSH/07-2011 tanggal 25 Juli 2011)
1

. | Kode Efek =
AALI Astra Agro Lestari Tbl? ama Emiten Keterangan |
ADRO Adaro Energy Tbk. Tetap
ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk Tetap
ASII Astra International Tbk. : X
BBCA Bank Central Asia Tbk. Tetap
BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk TEMp
BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.. e
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. o
lBSJDBIVI;E\J gank Danamon Indonesia Tbk. %ﬁ?
T ank Pembangunan Daerah Jaw
. |BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2 Barat den Banten Tk ?etap
. |BNBR Bakrie & Brothers Tbk. Teip
. |BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Thk. Birs
. |BRAU Berau Coal Energy Tbk. Teta
. |BUMI Bumi Resources Tbk. Tezap
. |CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk. Tetap
. |DOID Delta Dunia Makmur Tbk. Tetag
. |[ELTY Bakrieland Development Tbk. Tetap
. |ENRG Energi Mega Persada Tbk. Tetap
. |[EXCL XL Axiata Thk. Baru
. |GGRM Gudang Garam Tbk. Tetap
. [GITL Gajah Tunggal Tbk. Tetap
. |HRUM Harum Energy Tbk. Baru
. |ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Baru
. |INCO International Nickel Indonesia Tbk. Tetap
._|INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. Tetap
._|INDY Indika Energy Thbk. Tetap
. |INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. Tetap
. [ISAT Indosat Tbk. Tetap
. |ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. Tetap
. ISMR Jasa Marga (Persero) Tbk. Tetap
. [KLBF Kalbe Farma Tbk. Tenp
_[KRAS - Krakatau Steel (Persero) Tbk. Bare
_ ILPKR Lippo Karawaci TbK. JLetap
. |LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. Tetap |
. [MEDC Medco Energi International Tbk. Tetap
. |PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk. Jetap
. [PTBA TMMMWJM Tetap
. |SMCB Holcim Indonesia Tbk. Tetap
. ISMGR Semen Gresik (Persero) Thk. ____———— Tes
. |TINS TMW Tetap
[ 42, [TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tok. L
_[UnsP 5 ckrie Sumatera Plantations Tok. TP
44. |[UNTR United Tractors Tbk. Tmf;
L45. [UNVR Unilever Indonesia Tok. i

—
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Vi Data - o
ﬁend Payment R ———
s —— rr .
i ash (Rp) Ex R
i | ecord Pa t
= smwmm; ero) Tbk Sharss Dividend __Dividend Date "Dats_ Note
: ersero
4 ﬁ; Dinamika Muiti Finance Tbk '92-53 20-Jun05  22-Jun-0§ B-Jul-05 F 2004
¥ AKR Corporindo Tok to \SAuds  18Aug0s  1-Sep0s F2004
% Andhi Chandra Automoltive Products Tbk " 2:’;':‘:'3: 8-May-05  19-May-05 F 2004
" andhi Chandra Automolive Products Tbk % n- 28.0un05  12-Jul05 F 2004
4 indo Utama Tok 30-Aug05  1-Sep05  16-Sep-05 F 2004
8 ‘Aneka Kemas) . 22 200un05  22.Jun-05 6-Ju-05 F 2004
7. Aneka Tambang (Persero) Tbk 128.48 21-Jun05  23.0un05  30-un05 F 2004
3 Anta Express Tour & Travel Service Tbk 1 180105 . S
' agexindo Tok s s
4 Pmﬁma-nmai :bk 10 1-Jun-05 3-Jun05  17-Jun-05 F 2004
10. Aqua Golden Mississipo 1180 8-Jul-05 7-Jul-05 21-Jul-05 F 2004
11, Anwana Citramulia Tb: 10 17-dun-05  21-Jun-05 5.Jul-05 F 2004
12. Asahimas Flat Glass Tbk 100 27-Jun-05  29Jun05  31-Jul-05 F 2004
13. Astra Agro Lestari Tbk 150 7-Jun-D§ 9-Jun05  23-Jun05 F 2004
14, Asira Graphia Tok 61 27-May-05  31-May-05  14-Jun-05 F 2004
15. Astra International Tbk 270 17-Jun-05 21-Jun-05 4-Jul-05 F 2004
16. Astra International Tbk 100 10-Nov-05  14-Mov-05  24-Nov-05 |2005
47, Astra Otoparts Thk 60 8-Jun-05 10-Jun-05  24-Jun-05 F 2004
18. Asuransi Bintang Tok 20 5-Jul-05 7-Jul-08 21-Jul-05 F 2004
13, Asuransi Dayin Mitra Tbic 25 10-Jun-05 14-Jun-05 28-Jun-05 F 2004
20. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 1 6-Jul-05 8-Jul-05 22-Jul-05 F 2004
21, Asuransi Jasa Tania Tbk 14.5 29-Jun-05 1-Jul-05 15-Jul-05 F 2004
22 Bakrie Sumatra Plantations Tbk 6 14-Jun-05 16-Jun-05 30-Jun-05 F 2004
23, Bank Arta Niaga Kencana Tbk 20 5-Aug-05 9-Aug-05 24-Aug-05 F 2004
24 Bank Buana Indonesia Tbk 17.06 3-May-05 6-May-05 12-May-05 F 2004
25. Bank Buana Indonesia Tbk 500 41.18 3-May-05 6-May-05 12:May-05 SD
26. Bank Buana Indonesia Tbk 500: 36.82 3-May-05 6-May-05 12-May-05 BS
27 Bank Bumiputera Indonesia Thk 3.95 16-May-05 18-May-05 2-Jun-05 F 2004
23 Bank Central Asia Tbk 80 20-Jul-05 22-Jul-05 5.Aug-05 F 2004
23. Bank Central Asia Tbk 50 7-Oct-05 11-Oct-05  25-0ct-05 | 2005
30. Bank Danamon Indonesia Thk 86.65 20-Jun-05 22-Jun-05 30-Jun-05 F 2004
31. Bank international Indonesia Tbk 515 20-May-05 25-May-05 B-Jun-05 F 2004
32. Bank Mandiri (Parsero) Thk 70,496 14-Jun-05 15-Jun-05  24-Jun-05 F 2004
33. Bank Mega Tbk 136 13-Apr-05 15-Apr-05  21-Apr-05 F 2004
3. Bank Mega Tok 500 150 13-Apr-05 15-Apr-05  21-Apr-05 BS
35, Bank Maga Tbk 500 : 108 13-Apr-05 15-Apr-05  21-Apr-05 SD
: 118.07 24-jun-05  28-Jun-05 7-Jul-05 F 2004
B S e e Tok 7 31-May-05 2-Jun-05 16-Jun-05 F 2004
37. Bank Miaga Thbk 16.75 ¥
38. Bank Niaga Tbk 3.35 29-Sep-05 3-0ct-05 17-0ct-05 12005
. o B 53 11-AugD5  15-Aug05  30-Aug-05 F 2004
39. Bank Nusantara Parahyangan Tk i o A AGEDS 4Apr0S 12004
40. Bank Pan Indonesia Tbk
i 8 19-Jul-05 21-Jul-05 2-Aug-05 F 2004
41. Bank Pan Indonesia Tbk iz i 17-Jun-05 24-Jun-05 5.Jul-05 F 2004
42. Bank Rakyat Indonesia (Parsara) Tok 5 ag hif iieos BoJul05 'F 2004
43, Bank Swadesi Thk 25 21-Jul-05 25-Jul-05 8-Aug-05 F 2004
44 Bentoel International Investama Tk 15 29-Jun-05 1-Jul-05 15-Jul-05 F 2004
45. Berfian
Bork T 50 g-Dec05  12-Dec-05  27-Dec-D5 F 2004
o [ {0-Jun-05  14-Jun-05  28-Jun-05 F 2004
47. BFI Finance Indonesia Tbk 12 8-Dec-05 12-Dec-05 27-Dec-05 F 2004
48, Bhakii Capital indonesia Tbk 5 12-Dec-05 14-Dec-05 29.Dec-05 F 2004
g- Bhakti Investama Tbk 25 20-Jun05  22-Jun-05 6-Jul-05 F 2004
q R 3380 120008 14-ul05  28-Jul05 F 2004
§1. Bristol-Myers Squibb Indonesia (PS) Tbk 5 10-Aug-05 12-Aug-05 18-Aug-05 | 2005
§2. Bumi Resources Tbk 0.123 (5.Juk0s  19-Jul0S  2-Aug05 F 2004
53 Bumi Teknokultura Unggul Tbk 0123 15005 19-Jul05  2-Aug05 F 2004
54 Bumi Teknokultura Unggul Tbk s 17.0ct05  19-0c1-08 1-Nov-05 F 2004
._la Centex (Preferred Stock) Tbk o 28-Jul-05 1-Aug-05  15-Aug-05 F 2004
9. Centrin Online Tk 20 20uk05  22Jul05  5-Aug-05 F 2004
57 Ciputra Surya Tbk 10 11-May-05  13-May-05  30-May-05 :zood
58 CitraMarga Nusaphala Persada Tok USS 0,025 BU05  16WDS 2805 F 2004
4 Sl Tubindo Tok - (5 1905 21uk05 Mg F2004
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— Shares  Dividend.
fic Thk .3
panasupra Efapaci i %
Dankos Laboratories i
Delta Djakarta Tok 150
Duta Pertiwi Nusantara Tbk 214
Duta Pertiwi Nusantara Tbk 201
Duta Pertiwi Nusantara Thk 25
Duta Pertiwi Tok 15
Dynapias! Tok 50
Ekadharma Tape Industry Tbk 10
Enseval Pulra Megatrading Tbk 5
Fast Food Indonesia Tbk 18
Fishindo Kusuma Sejahtera Tbk 1
Fortune Indonesia Tbk 3
Goodyear Indonesia Tbk 234
Gowa Makassar Tourism Development Tbk 18
' Gudang Garam Tbk 500
Hexindo Adiperkasa Tbk 215
HM Sampoerna Tbk 275
HM Sampoerna Tbk 340
Humpuss Intermada Transportasi Tbk 30
Indofood Sukses Makmur Thk 17.5
Indorama Synthetics Tbk 18
indosat Tok 154 23
Indosfar Karya Media Tbk 3
Indospring Thk 25
infoasia Teknologi Global Thk 25
Intanwijaya Intzrnasional Tbk 25
Intarnational Nickel Indonesia bk 940.39
International Nickel IndonesiaTbk 251.50
Intraco Penta Tbk 15
Jaya Raal Property Tok 25
Kagec lgar Jaya Tbk 5
Kalbe Farma Tbk 3
Kimia Farma Tbk 4 175-1
Komatsu Indonesia Thk 157
Kizsna Graha Sekurindo Thk 1.3
Kndaperdana Indahgraha Thk 15
Lautan Luas Tbk 1
Limas Cantric Indonesia Thk 18
. Lion Metal Works Tk 100
Lionmesh Prima Thik ?g
Lippo Karawaci Tbk e
Mandala Multifinanca Tox 5
Mandom indonesia Tbk ~%
Maskapai Reasuransi Ind. Tbk
Matahari Putra Prima Thk ;;
Mayora Indah Tbk o
Medco Energi International Tk 1400
Mitra Wﬂam 1373
Mul Bintang Indonesia Tbk i
Mui Bintang Indonesia Tbk T
Mustka Ratu Tbk 7
Pan Brothers Tex Tbk 10
5
1
4
10
36

11-Jul-05
25-Jul-05
11-Aug-05
7-Jul-05
21-Jul-05
21-Jul-05

21-Jul-05
21-Jul-05
29-Jul-05
20-Jun-05
18-Jul-05
8-Jul-05
8-Aug-05
8-Sep-05
7-Jul-05
25-Aug-05
22-Jul-05
12-Jul-05
22-Jul-05
14-Oct-05
20-May-05
29-Aug-05
29-Jul-05
29-Jun-05
20-Jul-05
7-Jul-05
11-Aug-05
6-Jul-05
20-Apr-05
23-Nov-05
30-Jun-05
29-Jun-05
1-Jul-05
6-Jul-05
3-Jun-05
30-Aug-05
14-Oct-05
22-Jul-05
20- Jun:08
22 Jul-08
14-Jul-08
14-Jul-05
22-Aug-05
13-Jan-08
12-May-05
17-Jun-08
15-Jun-05
20-Jul-05
1-Jul-05
6-May-05
18-Jul-05
27-Jun-05
10-Oct-05
B-Jul-05
22-Jul-05
16-Nov-05

19-Jul-05
29-Mar-05
19-Jul-05
20-Jul-05
4-Jul-05

e
ividend Dividend

 Record
__ Date

13-Jul-05
27-Jul-08
15-Aug-05
11-Jul-05
25-Jul-0§
25-Jul-05
25-Jul-05
25-Jul-05
2-Aug-05
22-Jun-05
20-Jul-05
12-Jul-05
11-Aug-05
12-5ep-05
11-Jul-08
29-Aug-05
26-Jul-05
14-Jul-05
26-Jul-05
18-Oct-05
25-May-05
31-Aug-05
2-Aug-05
1-Jui-05
22-Jul-05
11-Jul-05
15-Aug-05
8-Jul-05
25-Apr-05
25-Nov-05
4-Jul-05
1-Jul-05
5-Jul-D5
8-Jul-05
7-dun-05
1-Sep-05
18-0ct-05
26-Jul-05
22-Jun-05
26-Jul-05
18-Jul-05
18-Jul-05
24-Aug-05
17-Jan-06
15-May-05
21-Jun-05
17-Jun-05
22-Jul-05
5-Jul-05
10-May-05
20-Jul-05
29-Jun-05
12-Oct-05
12-Jul-05
26-Jul-05
18-Nov-05

21-Jul-05
31-Mar-05
21-Jul-06
22-Jul-05
8-Jul-05

JSX STATISTI
= _ Cumulative Data

Payment
___Date
27-Jul-05
10-Aug-05
30-Aug-05
25-Jul-05
4-Aug-05
4-Aug-05
4-Aug-05
B-Aug-05
16-Aug-05
5-Jul-05
3-Aug-05
25-Jul-05
25-Aug-05
26-Sep-05
25-Jul-05
8-Sep-05
8-Aug-05
28-Jul-05
8-Aug-05
27-0¢t-05
8-Jun-05
15-Sep-05
16-Aug-05
15-Jul-05
3-Aug-05
25-Jul-05
30-Aug-05
22-Jul-05
10-May-05
8-Dec-05
18-Jul-05
15-Jul-05
19-Jul-05
22-Jul-05
21-Jun-05
15-5ep-05
1-Nov-05
3-Aug-05
5-Jul-05
3-Aug-05
1-Aug-05
1-Aug-08
8-Sep-05
27-Jan-08
31-May-05
5-Jul-05
1-Jul-05
5-Aug-05
13-Jul-05
25-May-05
3-Aug-05
13-Jul-05
26-Oct-05
26-Jul-05
B8-Aug-05
28-Nov-05
4-Aug-05
7-Apr-05
3-Aug-05
4-Aug-05
19-Jul-05

CS 4™ Quarter 2005

Note

F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
838
sSD

F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
| 2005
F 2004

F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
| 2005
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004

F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004

F 2004
F 2004
1 2005
F 2004
F 2004

F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004

F 2004
12005
F 2004
F 2004
12005
F 2004

| 2004
F 2004

F 2004

F 2004
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i TICS
b

(el

Jaya Ancol Tbk
parusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

plaza Indonesia Realty Tbi

: pool Advista Indonesia Tbk
Pudjiadi & Sons Estate Tok

‘. Pudjiadi Prestige Limited Tbk

Ramayana Lastari Sentosa Tbk

. Rig Tenders Tbk

~ Samudera Indonesia Tbk
Sari Husada Tbk

- Selamat Sempurna Tbk
Semen Grasik (Persero) Tbk

Sepatu Bata Tbk

Sepatu Bata Tbk

. Sorini Corporation Tbk
. Sugi Samapersada Tbk
Sumi Indo Kabel Tbk

Summarecon Agung Tbk
| Summitplast Tok

. Sarya Citra Media Tbk
Surya Citra Media Tbk

. Surya Toto Indonesia Tbk

. Suryainti Permata Tbk
Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
. Telekomunikasi indonesia Tbk

. Tembaga Mulia Sermanan Thik

. Tempao Scan Pacific Tbk

. Tigaraksa Satria Thk

. Timah Tbk

Tira Mahakam Resources Thk

. Trias Sentosa Thk

Trimegah Securities Thk

- Trust Finance Indonesia Thk

Tunas Baru Lampung Thk

. Tunas Ridaan Thk

. Tunas Ridear Thk

. Unggul indah Cahaya Thk

- Unilevar Indonasia Thk

Unilever Indonasia Thi

Unilever Indonesia Thk

United Tractors Thk

- Yulie Sekurindo Thi

I2intenm £ =Fipai
US 46 Rate Jus 25 2005

835 = Bonus Sharas

Wd Paymertt_____ e KR
™ stock Name —H———

50.35
51.3809
100
300
125
126

11

5

30

50

300
150

25
267.51

650

200

87.475
144 302
100
400

150
162.2

10
26.5

130
50
30
50

50 = Stock grndend

Coah ®p)
Shares Dividend

17-May-05
23-Jun-05
8-Jul-05
15-Nov-05
12-Aug-05
25-Jul-05
14-Dec-05
23-Nov-05
11-Jul-05

7-Jui-05
7-Jun-05
17-Jun-05
2-Dec-05
19-Jul-05
4-Jul-05
B-Dec-05
3-May-05
15-Jul-05
20-Jun-05
19-Jul-05
16-Jun-05
24-Jun-05
9-Dec-05
1-Jul-05
12-Sep-05
G-Jul-05
18-Jul-05
17-Jun-05
22-Jul-05
22-Jun-05
21-Jun-05
20-Jul-05
17-Jun-05
12-May-05
11-Jul-05
18-Jul-05
15-Jun-05
28-Nov-05
12-Jul-05
7-Mar-05
11-Jul-05
6-Dec-05
22-Jun-05
29-Nov-05

19-May.05
27-Jun-05
B-Jul-05
17-Nov-05
19-Aug-05
27-Jul-D5
16-Dec-05
25-Nov-05
13-Jul-05
11-Jul-05
9-Jun-05
21-Jun-05
6-Dec-05
21-Jul-05
6-Jul-05
8-Dec-D5
B-May-05
19-Jul-05
22-Jun-05
20-Jul-05
20-Jun-05
28-Jun-05
13-Dec-05
5-Jul-05
14-Sep-05
B8-Jul-05
20-Jul-05
21-Jun-05
26-Jul-05
24-Jun-05
23-Jun-05
25-Jul-05
21-Jun-05
16-May-05
13-Jul-05
20-Jul-05
17-dun-05
J0-Nov-05
14-Jul-05
8-Mar-05
13-Jul-05
8-Dec-05
27-Jun-05
1-Dec-05

Research and Development Division

8-Dec-05
27-Jul-05
25-Jul-05
23-Jun-D5
6-Jul-05
20-Dec-05
1-Aug-05
20-Jul-05
22-Dec-05
19-May-05
2-Aug-05
6-Jul-05
3-Aug-05
4-Jul-05
12-Jul-05
28-Dec-05
18-Jul-05
16-Sep-05
22-Jul-05
3-Aug-05
5-Jul-05
9-Aug-05
8-Jul-05
6-Jul-05
5-Aug-05
5-Jul-05
31-May-05
27-Jul-05
3-Aug-05
1-Jul-05
14-Dec-05
28-Jul-05
24-Mar-05
27-Jul-05
21-Dec-05
11-Jul-05
15-Dec-05

Note

F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
12005

F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004

F 2004
F 2004
F 2004
| 2005
F 2004
F 2004
1 2005
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
F 2004
12008

F 2004
12004

F 2004
12005

F 2004
F 2004
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- ——— Cumulative Data
Bonus Cash (R
el
Shares Dividend nm,u.:: Record — Payment
Adhi Karya (Persero) Tbk 55 Date Date  Note
' adira Dinamika Multi Finance Tk 98 210Uk2008 25012008 5aug.20 ‘
2 238 18-Jul-2006 g-2006  F 2005
4 AKR Corporindo Tbk 80 48 20-Jul-2008  3-Aug-2008 F 2008
4 Alumindo Light Metal Industry Tbk i ep-2006  6-Sep-2008 19-Sep-2008 F 2005
5 Andhi Chandra Automotive Products Tbk 8 15M.LUI§gg: T-Jul-2008  21-Jul-2006 F 2005
5. Andni Chandra Automotive Products Tok . X 3-May-2006 17-May-2006 | 2005
7 AnekaKemasindo Utama Tbk 4 f;'guﬁ'mﬁ 28-Aug-2008  11:Sep-2008 F 2005
5 Anta Express Tour & Travel Service Tbk : 16 2C-2006 19-Dec-2006 28-Dec-2006 F 2005
g Aneka Tambang (Persero} Tbk Teous ~Jul-2006  12-Jul-2006  26-Jul-2008 F 2005
Apexindo Pratama Duta Tok Jun-2006  27-Jun-2008  11-Jul-2008 F 2005
10. 15 28-Aug-2006 30-
ississiopi Tbk Aug-2006  13-Sep-2008 F 2005
11, Aqua Gokden Mississippi 830 12-Jul2006 1
12 Arpenl Pratama Ocean Line Tbk A 4-Jul-2006  28-Jul-2008 F 2005
13, Arha Pacific International Tok i J"“;'zm 11-May-2008  24-May-2006 F 2005
' Citramulia Tbk 354 ~Jul-2006  31-Jul-2006  14-Aug-2008 F 2005
4. Awana ! 115 23-May-2006 29-May-
Asahimas Flat Glass Tbk y ay-2006  9-Jun-2008 F 2005
15, 80 4-Juk-2006  B-Jul-2006  20-Jul-2008 F 2005
ro Lestari Tbk
G Ashm::rol.estari Tok 325 15May-2008 17-May-2006  1-Jun-2006 F 2005
1. A T 95  18-Oct-2006 20-Oct-2006 10-Nov-2008 | 2006
18. Astra Graphia 25 6-Jun-2006  8-Jun-2006 22-Jun-2008 F 2005
19. Astra Graphia Tbk 8  19-0ct-2008 30-Oct-2006 13-Nov-2006 |2006
20. Astra intemational Tbic 340 16-Jun-2006 20-Jun-2006  4-Jul-2008 F 2005
21, Astra intenational Tk 150 30-Oct-2006  1-Nov-2006 15-Nov-2006 | 2008
22 Astra Otoparts Tbk 100 7-Jun-2006  9-Jun-2008 23-Jun-2006 F 2005
23. Astra Otoparts Tbk 15 10-Nov-2006 14-Nov-2006 28-Nov-2006 2006
24 Asuransi Bintang Tbk 20 5-Jul-2006  7-Jul-20068  21-Jul-2006 F 2005
25. Asuransi Bintang Tbk 500 : 359,72048 B-5ep-2006  8-Sep-2006 22-Sep-2008 SD 2005
26. Asuransi Dayin Mitra Tbk 25  25-Jul-2006  27-Jul-2008 10-Aug-2006 F 2005
27, Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 3 12-Jul-2006  14-Jul-2006  28-Jul-2006 F 2005
28. Asuransi Jasa Tania Tok 10.14 3.Jul-2006  5-Jul-2006  19-Jul-2006 F 2005
29. Asuransi Ramayana Thk 1M1 23-Jun-2006 27-Jun-2006  11-Jul-2006 F 2005
0. Bakne Sumatra Plantations Tbk 9 30-Jun-2006  4-Jul-2006  18-Jul-2008 F 2005
31. Bank Arta Niaga Kancana Tbk 20 31-Aug-2006 4-Sep-2006 18-Sep-2006 F 2005
32 Bank Buana Indonesia Tbk 18 15-Jun-2006 19-Jun-2006  3-Jul-2006 F 2005
33. Bank Central Asia Tbk 30 7-Jun-2006  9-Jun-2006 23-Jun-2006 F 2005
34 Bank Central Asia Tbk 55  11.0ct-2006 13-Oct-2006  3-Nov-2006 12006
35. Bank Danamen Indonesia Thk 203449  16-Jun-2006 20-Jun-2008  4-Jul-2008 F 2005
3. Bank Intemational indonesia Thk 529  17-May-2006 19-May-2006  B-Jun-2008 F 2005
37, Bank Mandiri (Persero) Thi 14.853 15-Jun-2006 19-Jun-2006  30-Jun-2006 F 2005
3. Bank Negara Indonesia Thk 53.26 16-Jun-2006  20-Jun-2006 4-Jul-2008 F 2005
3. Bank Niaga Tok 582  1:May-2006 3-May-2006 17-May-2008 F 2005
40. Bank Niaga Tbk 59  14-Aug-2008 16-Aug-20068  4-Sep-2006 F 2005
41, i oy T {5518  22-Jun-2008 26-Jun-2006  10-Jul-2006 F 2005
2 ::: ms: Thk = 18 13 18-May-2008 22-May-2008 30-May-2006 F 2005
8. Barioel | B o 5 24-Jul-2006 25-Jul-2006  9-Aug-2006 F 2005
I immatona AR 20 13-Juk2006  17-Jul-2006  31-Jul-2008 F 2005
? wm Tanker Tok 6  19-Jun-2006 F 2005
45, BRI Fy y Tk 14 52 1-Jun-2006  5-Jun-200 -Ju
. 1-2006 F 2005
9 5 40 10-Jul-2006  12-Jul-2006  26-Ju
e Muka Tk . 1350 19-Jul2006  21-Jul-2005  4-Aug-2006 F 2005
'“i Squibb Indenesia (PS) Thk 20,03 5.Jul2006  7-Jul-2008  21-Jul-2006 F 2005
5, 10 13-Jun-2006 15-Jun-2006 19-Jun-2008 F 2005

3 28-Jul-2008  1-Aug-2008 15-Aug-2006 F 2005

145 10:0012008 12:0ct:2006  2:Nov-2008 F 2005
12 20-Jul-2008 24-Jul-2006  7-Aug-2006 F 2005
 Marga Nusaphala Persada 125 11-Jul-2008  13-Jul-2008  27-Jul-2008 F 2005
o G447  20-Jun2008  3Jul2008  17-Jul-2008 F 2005
24.0ul2008 28.Jul-2008 9-Aug-2008 F 2005
38 18-Jul2006 20-Jul-2008  3-Aug-2008 F 2005
25 28-Jul2006  1-Aug-2008 15-Aug-2008 F 2005
55  2-Aug2008 4-Aug-2008 23-Aug-2006 F 2005
700 30May-2006 1-Jun-2006 15-Jun-2008 F 2005
13-0ul2008  17-Jul-2006  31-Jul-2008 F 2005




EEsas RESSc BBENS AFERE BEEdA aEam:

101
102.

o4

Bonus

Shires Cash (Rp)

Gudang Garam Tbk

HM Sampoerna Tbk

HM Sampoerna Tbk

HM Sampoerma Tbk

Hexindo Adiperkasa Tbk

Humpuss Intermoda Transportasi Tk

Indocement Tunggal Prakasa Tbk
Indofood Sukses Makmur Tbk
Indorama Synthetics Tbk

Indosat Tbk

Intanwijaya Internasional Thk
{ntemational Nickel IndonesiaTbk
International Nickal IndonesiaTbk
Intraco Penta Tbk

Jaya Pari Steel Corp. Lid. Tbk
Jaya Real Property Tbk

Kageo Igar Jaya Tbk

Karka Yasa Profilia Tbk

Kawasan Industri Jababeka Tbi
Kimia Farma Tbk

Kresna Graha Sekurindo Tbk
Kridaperdana Indahgraha Tbk
Lautan Luas Tbk

Limas Centric Indonesia Tbk

Ligpo General Insurance Thi
Lippo Karawaci Tbk

Malirido Faedmill Thk

Maiindo Faedmill Thk
Mandata Multifinance Thk

Mandala Multifinance Ttk
Mandom Indonesia Thk

Maskapal Reasuransi Ind. Tok
Matahari Putra Prima Thk

Dividend
125

-}
- b

5
20

5
222
268

18
500

200
250
100
46
3

50

5

15
149.32
20

745.88
228.58
16.5
B0

35

3
0.095141822
1

2.853

1.5

15

17

0.07

100

40

25

1400

100: 15 39.375
104.43
12.5

4

Ex
Dividend
24-Jul-2006
24-Jul-2008
24-Jul-2008
16-Aug-2006
13-Jul-2006
24-Jul-2008
26-Jun-2008
10-Oct-2008
30-Oct-2006
24-Jul-2008

3-Jul-2006
18-Sep-2006
24-Nov-2006
13-Jul-2006
19-May-2006

20-Jul-2006
21-Jul-2006
28-Jul-2006
21-Jul-2006

7-Jul-2006

26-Apr-2006
20-Nov-2008
21-Jul-2006
21-Jul-2006
6-Jul-2006

4-Jul-2006
11-Jul-2006
7-Jun-2006
14-Jun-2008
7-Oct-2006

25-Jul-2006
22-Jun-2006
14-Jul-2006
13-Jul-2006
13-Jul-2006

29-May-2008
4-Cec-2006
28-Jul-2006
10-Mov-2006
13-Jan-2006

21-Jun-2006
16-May-2006
21-Jul-2006

26-Apr-2006
7-Jul-2006

30-May-2006
17-May-2006
8-Jul-2006
21-Jul-2006
8-Jun-2008

4-Sep-2006
24-Aug-2006
21-Jun-2008
22-Jun-2008
26-Jul-2006

15-Jun-2008
22-May-2006
3-Jul-2008
10-Aug-2008
21-Jul-2008

Record Payment
Date Dats  Note
26-Jul-2006  B-Aug-2008 F 2005
26-Jul-2006  B-Aug-2008 SB 2005
26-Jul-2006  8-Aug-2006 DS 2005
23-Aug-2006  6-Sep-2008 F 2005
17-Jul-2006  28-Jul-2006 F 2005
26-Jul-2006  9-Aug-2006 F 2005
28-Jun-2006 4-Jul-2008 F 2005
12-0ct-2008  2-Nov-2008 12006
1-Nov-2006  15-Nov-2006 F 2005
26-Jul-2006  7-Aug-2006 F 2005
5-Jul-2006  19-Jul-2006 F 2005
20-Sep-2006  4-Ocl-2006 F 2005
28-Nov-2006 12-Dec-2006 | 2008
17-Jul-2006  31-Jul-2008 F 2005
23-May-2006  7-Jun-2006 F 2005
24-Jul-2006  7-Aug-2006 F 2005
25-Jul-2008  B-Aug-2006 F 2005
1-Aug-2006 15-Aug-2006 F 2005
25-Jul-2006  B8-Aug-2006 F 2005
11-Jul-2006  25-Jui-2006 F 2005
28-Apr-2006 12-May-2006 F 2005
22-Nov-2008  5-Dec-2006 12006
25-Jul-2006  B-Aug-2006 F 2005
25-Jul-2006  B-Aug-2006 F 2005
10-Jul-2008  24-Jul-2006 F 2005
6-Jul-2008  20-Jul-2006 F 2005
13-Jul-2006  27-Jul-2006 F 2005
9-Jun-2006 23-Jun-2006 F 2005
16-Jun-2006  30-Jun-2008 F 2005
11-Oct-2006  1-Nov-2006 F 2005
27-Jul-2008 11-Aug-2006 F 2005
26-Jun-2008  10-Jul-2006 F 2005
18-Jul-2006  1-Aug-2006 F 2005
17-Jul-2006  31-Jul-2006 F 2005
17-Jul-2006  31-Jul-2006 F 2005
31-May-2006 9-Jun-2006 F 2005
§-Dec-2006 20-Dec-2006 F 2005
1-Aug-2006 15-Aug-2008 F 20035
{4-Nov-2006 28-Nov-2006 | 2006
17-Jan-2008 27-Jan-2006 12005
23-Jun-2006 7-Jul-2006 F 2005
18-May-2006  2-Jun-2006 F 2005
25-Jul-2006  3-Aug-2008 F 2005
28-Apr-2006 12-May-2006 F 2005
11-Jul-2006  25-Jul-2008 F 2005
1-Jun-2006  15-Jun-2006 F 2005
19-May-2006  5-Jun-2006 F 2005
10-Jul-2006  24-Jul-2006 F 2005
25-Jul-2006  8-Aug-2008 F 2005
12-Jun-2006  23-Jun-2006 F 2005
8-Sep-2006 20-Sep-2006 F 2005
26-Aug-2006  B-Sep-2006 F 2005
23-Jun-2006  8-Jul-2008 F 2005
26-Jun-2006  10-Jul-2008 F 2005
28-Jul-2006  7-Aug-2006 F 2005
19-Jun-2006 3-Jul-2008 F 2005
24-May-2006  8-Jun-2008 F 2005
5.Jul-2006  14-Jul-2008 F 2005
14-Aug-2008 31-Aug-2008 F 2005
27-Jul-2008  B-Aug-2008 F 2005




—_—
pividend Payment

No,_Stock Name

_ PP London Sumatera Tbk
Pudjiadi & Sons Estate Tbk

:g Ramayana Lestar Sentosa Tbk

{24, Reliance Securities Tbk

125. Rig Tenders Tok

125, Samudera Indonesia Tok

127. Sari Husada Tobk

128. Selamat Sempurna Tbk

129. Semen Gresik (Persero) Tbk

130, Sepatu Bata Tbk

131. Sepatu Bata Tbk

132, Sorini Corporation Tbk
133. Sucaco Tbk

134, Sumi Indo Kabel Tbk
135. Sumi Indo Kabel Tbk

{35, Summarecon Agung Tbk
137. Surya Citra Media Tbk
138, Surya Citra Media Tbik
139, Surya Toto Indonesia Tbk

140, Tambang Batubara Bukit Asam Tbk

141, Talekomunikasi Indonesia Tbk
142. Telekomunikasi Indonesia Tbk
143. Tempo Scan Pacific Thk

144. Tigaraksa Satria Thk

145. Timah Tbk

145, Tnas Sentosa Thk

147. Trmegah Securities Tbk

143 Tunas Baru Lampung Tbk
149, Tunas Ridean Tbk

150. Ulira Jaya Milk Tbk

151. Unggul Indah Cahaya Tbk
152. Unilever Indonesia Thk

153, Unilever Indonesia Tbk

134. United Capital Indonesia Thk
155. United Tractors Thk

158. United Tractors Thbk

157. Wahana Ottomitra Muitiartha Tbk
158 ‘fulie Sekurindo Thk

Motz I=Interim £ = Final
*US Micd Rata Jut 14, 2005

83 = Bonus Shames

*

Bonus

Cash (R
Shares (Rp)

Dividend
75
10
22
10
60

350
180

15
443.12
150

340
60
70
21
10

15

5016

8

300

101.535

218.86

48.45

300

20:1 10
100.85

3

10
0.79
19

5

24
120
30

1
110

45
41,25
3

50 = Stock dividend

nd Development Division

Ex
Dividend

21-Jul-2008
6-Nov-2008
17-Jul-2008
14-Sep-2006
10-Jul-2006
12-Jun-2006
B-Jul-2006
28-Aug-2006
24-Jul-2006
21-Jul-2008

8-Dec-2008
4-Sep-2006
26-Jun-2008
19-Jun-2008
20-Dec-2006

14-Jul-2006
23-Jun-2006
18-Dec-2006
23-Jun-2008
5-Jun-2006

24-Jul-2008
22-Dec-2006
24-Jul-2006
22-Jun-2006
8-Jun-2006

29-Jun-2006
20-Jun-2008
21-Jul-2008
14-Jun-2006
18-Jul-2006

16-Aug-2006
23-Jun-2006
30-Nov-20C8
27-Jul-2008
13-Jun-2006
18-Oct-2008
2-May-2006
23-Jul-2006

JSX STATISTICS 4" Quarter 2006
Cumulative Data

Record
Date
25-Jul-2008
B8-Nov-2006
19-Jul-2006
18-Sap-2006
12-Jul-2006

14-Jun-2006
10-Jul-2006
28-Aug-2008
26-Jul-2006
16-Jul-2008

12-Dec-2006

B-Sep-2006
28-Jun-2006
21-Jun-2008
22-Dec-2008

18-Jul-20068
27-Jun-2008
20-Dec-2006
27-Jun-2006
7-Jun-2006

25-Jul-2006
27-Dec-2006
26-Jul-2006
26-Jun-2006
12-Jun-2008

3-Jul-2006
22-Jun-2006
25-Jul-2006
16-Jun-2006
20-Jul-2006

23-Aug-2006
27-Jun-2006
4-Dec-2008
31-Jul-2006
15-Jun-2008
18-Qct-2006
4-May-2006
1-Aug-2006

Payment
Date
7-Aug-2006
22-Nov-2008
26-Jul-20086
27-Sep-2006
26-Jul-2008
28-Jun-2006
24-Jul-2006
11-Sep-2006
8-Aug-2006
19-Jul-2006
21-Dec-2006
18-Sep-2006
12-Jul-2008
5-Jul-2006
9-Jan-2007
1-Aug-2008
11-Jul-2006
5-Jan-2007
11-Jul-2006
16-Jun-2006
9-Aug-2008
2-Jan-2007
9-Aug-2006
10-Jul-2006
23-Jun-2006

17-Jul-2006
B-Jul-2006
8-Aug-2006
30-Jun-2008
3-Aug-2006
6-Sep-2006
11-Jul-2006
18-Dec-2006
14-Aug-2006
29-Jun-2006
3-Mov-2006
18-May-2006
15-Aug-2006

Note

F 2005
F 2005
F 2005
F 2005
F 2005

F 2005
F 2005
F 2005
F 2005
F 2005

12006
F 2005
F 2005
F 2005
12006

F 2005
F 2005
12006
F 2005
F 2005

F 2005
12006
F 2005
F 2005
F 2005

F 2005
F 2005
F 2005
F 2005
F 2005

F 2005
F 2005
| 2006
F 2005
F 2005

12006
F 2005
F 2005




IDX STATISTICS 4" Quartar 2007

e Cumulative Data
Bonus Cash (Rp) Ex Racord B
Shares Dividend Dividend Dato ay.;:-:: Nota
23000 12-Jun-2007  14-Jun-2007
53 A ~Jun- 25-Jun-2007 12006
1 m winkb 190.00 22-0ct-2007  24-Oct-2007 2-Nov-2007 12007
) Tbk i 1061 18-Jul-2007  20-Jul-2007  3-Aug-2007 F2008
a Multi Finance o 23200  19-Jun-2007  21-Jun-2007  5-Jul-2007 F2006
Pratama Tbl 3.00 18-Jul-2007 20-Jul-2007  3-Aug-2007 F2006
Tok 65.00 28-Jun-2007  2-Jul-2007  16-Jul-2007 F2006
Light Metal Industry Tbk 13500  23-Jul2007  25-Jul-2007  B-Aug-2007 F2006
Ata Niaga Kencana Tok 7433 24-May-2007  29-May-2007  13-Jun-2007 | 2006
- Tambang (Persero) Tok 32558  22-Jun-2007  26-Jun2007  6-Jul-2007 F2006
pratama Duta Tbk 5700 23-May-2007 25-May-2007  4-Jun-2007 12006
mpwﬁc International Tbk 100  27-0ul-2007  31-Jul-2007 14-Aug-2007 F2006
i Pratama Ocean Line Tbk 6.00 9-Jul-2007  11-Jul-2007  18-Jul-2007 | 200§
. :Wm' i Bintang Tbk 500 28-Jun-2007  2-Jul-2007  16-Jul-2007 F2006
\ara Graphia ToK 4000 31-May-2007  5-Jun-2007 19-Jun-2007 F 2008
 Astra Graphia Tbk 8.00  26-0cl-2007  30-Oct-2007 13-Nov-2007 12007
5. Asraltemational Tk 200,00  15-Jun-2007  18-Jun-2007  3-Jul-2007 F2006
1w el ntamational ToK 180.00  30-Oct-2007  1-Nov-2007 15-MNov-2007 12007
i | Jasa Tania Tbk 10.00 3-Jul-2007  5-Jul2007  19-Jul-2007 F2006
g Asuransi Ramayana Tbk 11200  18-Jun-2007  20-Jun-2007  4-Jun-2007 F2006
70 Asia Ooparts Tox §000  13-Jun-2007  15-Jun-2007 29-Jun-2007 | 2006
i s Oloparts Tok 3000 24-Oct-2007  26-Oct-2007  9-Nov-2007 12007
«n. Bock Bumiputera indonesia Thk 040  27-Apr-2007 1-May-2007 15-May-2007 2006
i Bata THk 435.00 §-Jul-2007  10-Jul2007  24-Jul-2007 F2008
5. Sepati Bata Tok 37000 10-Dec-2007 12-Dec-2007 17-Dec-2007 12007
g* :";‘” N ok 11500 11-Jun-2007  13-Jun-2007 27-Jun-2007 12006
5500 30-Mov-2007  4-Dec-2007 18-Dec-2007 12007
%5 MC&":“S"’T':: 18.45  16-Jul2007  18-Jul2007  1-Aug-2007 F2006
i ‘Bank UO B}..mna 22.41 15-Jun-2007  19-Jun-2007 29-Jun-2007 F2006
23. Bank Bukapin Tk Nl w2007 11-May-2007 28-May-2007 |20C6
Thk 500 : 200 10.00 9-May-200 ¥
29, Buana Finance 20.Jun-2007  22-Jun-2007 2-Jul-2007 F2006
30, Bank Negara Indonesia Tbk 250" 2haeR
oW A Caaro) THK (7304  14-0un-2007  18-Jun-2007  2Jul-2007 F2008
31, Bank Rakyat Indonesia (Pars 13287 15May2007 21-May-2007  5-Jun-2007 I 2006
3. Bank Danamon Indonesia Tok 429 3May2007  T-May-2007 23-May-2007 F 2006
‘33 BFI Finance Indonesia Ttk 500  7-Dec2007  11-Dec-2007 28-Dec-2007 F2008
M4 Bhakti Imxlas!ama Tok 4000  13-Juk2007 17-Jul-2007  31-Jul-2007 F2008
R ke Ly Tanker Thk ‘002 20-Jin2007  22:un2007 28-Jun-2007 F2OS0
35 Bank Mandin (P2rsar) Tok TVe6  12.uk2007  16~Juk2007  30-Jul-2007 F2005
37 Global Mediacom Tok 1456 29-Nov-2007 9.Dec-2007  17-Dec-2007 12007
3. Global Mediacam Tbk 200  14-una007  18-un-2007 Zg‘m.zoo; nggg
39, Bank Bumi Artha tbk (044  14-May-2007 16-May-2007  #-Jun-200 3
R ¥ Heaga Th j975  45ep2007  8:Sep:2007 14-Sep 2007 i
1. Bank Niaga Thk 524  13-Jun-2007 {5-Jun-2007  18-Jun-2007 F2008
42. Bank |nternational Indonesia Tbk 5'25 13-Jun-2007  16-Jun-2007 29-Jun-2007 IZL‘)(:((Si
43 B_arﬂ:!ﬂlemar.ianai Indonesia Tbk 12'943 30-Jul-2007 1-Aug-2007 ls-Aug-zou; ::220%9."
44 indo Kordsa Thk 300 5Dec2007  7-Dec:2007 27-Dec-200
- 45 Budi Acid Jaya Thk 00 14-Jun-2007 18.Jun-2007 21-Jun-2007 F2005
4. Bumi Resources Tbk ;3'90 25.Jun-2007  27-Jun-2007 2-Jul-2007 aion;
47 Bumi Resources Tbk 3300 29-Aug-2007 312007 "‘““"i?.ﬁ’; Lg:oe
42 Bumi Resources Thk 700 3002007 1AG2007  BAETIC Lo
43, Centrin Oniine Tbk 500  16-Jul2007 18-4ul-2007 31k
80 Colorpak Indonesia Thk ja00  19ub2007  23-ur2007 1-Aug 2007 :::gg:
X 6-Aug-2
.Blflw Nusaphala Persada Tbk 38.00 31-Jul-2007 2-Aug-2007 124.Jul-2007 E604
1,799.20 §-Jul-2007 10-Jul-2007 §-Jun-2007 12006
Ton00  15:May:2007  21-May-2007 F2006
1,300.00 12007 26-Jun-2007 g-Jul-2007
S go7 w2007  17=uk2007 F2009
2500 20UUNTUC g May-2007 11-Jun2007 12006
7.00 23-May-2 5.Juk2007  18-Jul-2007 F2006
4-Jul-2007 005
30.00 24-Apr-2007 7.May-2007 F 2
1.00 20-Apr-2007 13-Aug-2007 27-Aug-2007 F2006
300  9-Aug-2007 N




=S = gy
BOM
ish (Rp)
Shares D Ex
Nusa Industri Tok ividend  Dividend R‘;:’t: Pivn;::: !
ote

2500 4.
055,00 53.'3::3% ;:';miw 8-Jan-2008  F2002
25000 2402007 2puiangy L Un2007 F 2008

Gajah Tunggal Tbk i
Gowa Makassar Tourism Development Tok 1:'22 123-Ju1-20u7 25-Jul-2007 :.:::::g:; iim
Hexindo Adiperkasa Tk ot S-Nov-2007  19-Nou-2007 30Nov.2007 F2008
Intermoda Transportasi Thk 20-00 1:—Jul-2007 20-Jul-2007  3-Aug.2007 F2006

 Hu Sampoema Tok A 12_;{::'3307 9-Jul-2007 2302007 F2008
i Sampoema Tbk 15000  3se 2007 14-Jun-2007  28-Jun-2007 F 2008

70 Indonesia Air Transport Tk 334 s-nepnig‘{? 5-5ep-2007  21-Sep-2007 12007
71 Kageo lgar Jaya Tok o s C-2007  7-Dec-2007 27-Dec-2007 F2006
72 Inii Kapuas Arowana Tbk e é.;m[iw 3:Jul2007  17-Jul-2007 F2006
T3 suniIndo Kabel Ttk Sl 2B-Juu -zgg? 26-Jul-2007  24-Jul-2007 F2006
74 Intenational Nickel IndonesiaTbk 454500 27-A r:izu(,; 2-Jul-2007  16-Jul-2007 F2008
75, Intermational Nickel IndonesiaTbk SN AR e 2 o MO ey ZEOTE 008
78 Indofood Sukses Makmur Tbk ST 00N D SbNaw2007 . 7:Dec-2007512007
71 lndorama Synthetics Tok 4 ;ﬁ.ﬁigg; 1-Aug-2007  15-Aug-2007 F2006
78 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 3000  28-Jun-2007 s Ll
79 Indosat Tok Soipepplsiell sl e e
80 Jaya Real Property Tbk 9.00  29-Jun-2007 29-Jun-2007  13-Jul-2007 F2006
e -Jun-200 3-Jul-2007  17-Jul-2007 F2006
8. Kabe Farma Thi 13'35 ::‘Jun‘mm Sl SR MR
‘,'N. Kresna Graha Sekurinda Tbk 2561 20:;'-'“-200? o e Sk IOTS 00
84 Lion Metal Works Tbk ma.no 9 fli-agg; .ﬁjﬁ:;gg: 'fs-cjd-zom S
: = /. i Lk =Jul- -Jul-2007 F2006
.ﬁ. anusthm_a Tok 30.00 9-Jul-2007  11-Jul-2007  25-Jul-2007 F2006
: mmﬁrk ;,52 5-Dec-2007  7-Dec-2007 27-Dec-2007 F2006
b 00 22-Jun-2007  26-Jun-2007  10-Jul-2007 F2006
B s 1ok 5153 00  10-Oct-2007  17-Oct-2007  31-Ocl-2007 |2006
_ 200  17-Jul-2007  19-Jul-2007  2-Aug-2007 F2006
90. Multistrada Arah Sarana Tbk 1.00 22-Jun-2007  26-Jun-2007 9-Jul-2007 | 2006
31. Bark Mayapada Tbk 1123 9-Nov-2007  13-Nov-2007 27-Mov-2007 F2005
32 Medco Energi International Tbk 5132  20-Jun-2007  22-Jun-2007  B-Jun-2007 F2008
91 Merck Tok 200000 21-May-2007 23-Mav-2007  7-Jun-2007 12006
M. Mandala Multifinance Tbk 954  1-Aug-2007  3-Aug-2007  20-Jul-2007 F2008
85 Mulli Indocitra Thik 1500  5-Nov-2007  8-Nov-2007 22-Nov-2007 F2006
l Multi Bintang Indanasia Thic 2,540.00 12-Jun-2007  14-Jun-2007 28-Jun-2007 | 20C6
‘7 Mutti Bintang Indonesia Tbk 1,400.00 4-0ct-2007 8-0ct-2007  25-Oct-2007 12007
98 Mulipslar Thk 100  18-Jun-2007 20-Jun-2007  4-Jul-2007 F2006
- % Matahad Putra Prima Tok (040 23-May-2007 25-May-2007  B-Jun-2007 12006
100 Mustixa Ratu Tok 320  29-Jun-2007 3-Jul-2007  17-Jul-2007 F2006
. Maskapai Reasuransi Ind. Thk 10.00 22-Jun-2007  26-Jun-2007 10-Jun-2007 F2008

ﬂ Metrodata Elactronics Thk 3.00 20-Jul-2007 24-Jul-2007 7-Aug-2007 F2006
m Mayora indah Tbk 35.00 17-Jul-2007 19-Jul-2007 2-Aug-2007 F2006
A8 Panin Sakuritas Tok 3000  25Jul2007  27-Jul2007  6-Aug-2007 F2008
195 Pan Brahers Tax Tok 100 21-May-2007 23-May-2007  4-Jun-2007 12006
: Panca Giobal Sacurities Thk 200 20-Jun-2007 22-Jun-2007  §-Juk2007 | 2006
e Panssahaan Gas Negara (Persaro) Thk 20845  25-Jun-2007  27-Jun-2007 I1-Jul-2og; :s;g
108 Pambangunan Jaya Ancol Thk 3150 2Jul2007  4Jul2007  18-Jul20
16-Aug-2007 31-Aug-2007 12008

ﬁ Plaza Indonesia Realty Thk 125 14-Aug-2007

"0 Pudiadi & Sons Estate Tbk 4500 11-8ep-2007 13-Sep-2007 27-Sep-2007 F2008
. Poal Advista ; 12000  16-Juk2007  23-Jul-2007  6-Aug-2007 F2006
P e chadlog 19.080-2007 27-Dec-2007  9-Jan-2008 F2006

2.32
10539  30-May-2007 4-Jun-2007  15-Jun-2007 12006

13500  21-Jun-2007 25-Jun-2007  9~Jul-2007 F2006
27000  27-Nov-2007 20.Nov-2007  13-Dec-2007 12007
i 19-Nov-2007 21-Mov-2007  5-Dec-2007 F2006
2;.053 22-Jun-2007 26-Jun-2007  10-Jul-2007 F2008
20.00 5-Jul-2007 9-Jul-2007  23-Jul-2007 F2006
7.50 22-Jun-2007 26-Jun-2007  9-Jul-2007 F2006
7.50 24-0ct-2007 26-Oct-2007 2-Nov-2007 12007

—————ssaareh and Producta Dovelopment Division




- IDX STATISTICS 4 Quarter 2007

—— __E_g{gulauu Data
Bonus Cash (Rp) Ex
Record P
Shares  Dividend _ Dividang Baia e
Utama Interinsco Tbk 8.00

20-Jun-2007 22-Jun-2007

6-Jul-2007 F2006 i
70.00  12-Jun-2007 14-Jun-2007

. 28-Jun-2007 | 2008
eira Media Tok 2000 2.Aug-2007  §.Aug-2007 21-Aug-2007 12007
; 4600 7-un-2007  11-Jun2007 25-Jun-2007 | 2008
<ia Thk 15000 7-0un-2007  11-Jun-2007 25-Jun-2007 12008
'wt"ef“’“’m‘ 109206 20-0u12007  2a-jui2007 7-Aug-2007 F2006
B g Thk 1300 11-Jun-2007  13-0un-2007  27-Jun-2007 12006

: Tok 1500 23-0uk2007  25-Jul-2007 8-Aug-2007 F2006
ms" "mu a Thk 2000 6-Nov-2007  8-Nov-2007 22-Nov.2007 12007

2 Asia C rinndo Thk §0.00  28-Jun-2007 2-Jul-2007  10-Jul-2007 F2006

Squibb Indonesia (PS) Tok 250000  19-Jul-2007  23-Jul-2007 10-Aug-2007 F2006
Samapersada Tbk 173 17-Jul2007  19-Jul-2007  2-Aug-2007 F2008
s_uy_n B mipung Tok 382 19-Jul2007  23.ul-2007  3-Aug-2007 F2008
o THk 378  30-Nov-2007  4-Dec-2007 18-Dec-2007 12007

; W SNka Semanan Thk 400.00  19-Jun-2007  21-Jun-2007  4-Jul-2007 F2006

25000 15May-2007 21-May-2007  5.Jun-2007 | 2006
Mandom '"d“"es'%: 4 17.50 24-Ma:-2007 28-May-2007 12-Jun-2007 12006
igiein Sata 200678 14-May-2007 16-May-2007 31-May-2007 12006
! ; i 25476 23-Jul2007  250u-2007  B-Aug-2007 F2006
W{ i s: :::::::: I':: 4845 30-Nov-2007  4-Dec-2007 18-Dec-2007 12007
i a: da Tok 1500 30-May-2007  4-Jun-2007 15-Jun-2007 | 2006
atal Samn Ersa’ k 400.00 29-Jun-2007 3-Jul-2007 17-Jul-2007 F2006
IR fkonesia Th 1000 20-Juk2007  24-Jul-2007  T7-Aug-2007 F2006
i e Tk 500 14-Jun-2007 18-Jun-2007  2-Jul-2007 F2006
Tias Sentosa Tok 2500 24May2007 28-May-2007 11-Jun-2007 12006
e 530  7-Jun-2007 11-Jun-2007 25-Jun-2007 |2008
smnen ok 1500  12-Jun-2007  14-Jun-2007 28-Jun-2007 12006
Rt Plantaiions Thi 8500 21-Jun-2007 25-Jun-2007  8-Jul-2007 F2006
i tachocs Thk 60.00 11-0ct-2007 18-Oct-2007 1-Nowv-2007 12007
. Unied Tractors Tbk 125.00  25-Jun-2007  27-Jun-2007  11-Jul-2007 F2006
oot 9000 29-Nov-2007  3-Dec2007 14-Dec-2007 12007
evar icionesia Tbi 1500 16-Apr-2007  18-Apr-2007  2-May-2007 (2006
Wahana Oftomitra Multiartha Thic 550 2-Aug-2007  6-Aug-2007 21-Aug-2007 F2006
Yulie Sakurirdn Thk
Cl=interm F=Final B35 = 3cnus Shares 50 = Steck dividend




STOCK EXCHANGE

and Payment
‘Stock Name

4. | Aca Hardware Indonesia Tbk.
Adira Dinamika Multi Finance Thk
AKR Corporindo Tbk

Alumindo Light Metal Industry Thk
= | Aneka Tambang (Persero) Tok v

Apexindo Pratama Duta Tbk

' | Aqua Golden Mississippi Tbk

[ Arpeni Pratama Ocean Lina Tbk
. | Arwana Citramulia Tbk

| Asahimas Flat Glass Tbk

_ | Astra Agro Lestari Thk
| Astra Graphia Tbk
. | Astra Graphia Tbk
4. | Astra International Thk
| Astra Otoparts Tbk

i Asuransi Bina Dana Arta Tbk

' | Asuransi Ramayana Tbk

. | Bakrie Sumatra Plantations Thk
. | Bank Bukopin Thk
20. | Bank Bumi Artha tbk

. | Bank Bumiputera Indonasia Thk
Bank Central Asia Tbk
23. | Bank Central Asia Tbk

. | Bank CIMB Miaga Tbk

. | Bank Danamon Indonasia Tbk

. | Bank Ekonomi Raharja Thk

Bank Himpunan Saudara 1306 Tbk
Bank Internaticnal Indonesia Thk

. | Bank Mandiri (Parsaro) Thk

. | Bank Mayapada Tbk

. | Bank Mayapada Tbhk

Bank Mega Thk

. | Bank Negara Indanesia Thk

| Bank Rakyat Indonasia (Parsara) Thk
\ | Bantaal Intatnational Invastama Tbk

- | Bedian Laju Tankar Thi

' | Barina Thk

| BFI Financa Indonesia Thk

- | Bhakti Invastama Thk

| Bristol-Myars Squibt Indonasia (PS) Thk

Buana Finance Thk

Budi Acid Jaya Tok

Budi Acid Jaya Tbk

Citra Marga Nusaphala Persada Tbk
Citra Marga Nusaphala Parsada Thk
Citra Tubindo Tok

Calorpak Indonesia Tok

Cowell Development Thk

Delta Djakarta Thk

[es8ss 5555
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Dividend, | = Interim Dividend, SD = Stock Dividend.

:::m\ a3 Ex Dividend| Recording|  Payment
us | Dividend I ate Dats Nota
¥-08| 06-May-08| 21-May-08| F2007
19.00) 04-Jun-08| 06-Jun-0a 16-Jun-08|  F2007
50.00| 18-Sep-08 22-Sep-08| 10-Oct-08 F2007
21523  18-Jul-08 22-Jul-08| 01-Aug-08 F2007
7-73| 05-Jun-08| 09-Jun-08| 17-un-0a F2007
1.000.00|  04-Jul-0B| 08-Jur08| 22.Juras F2007
1000 08-Jul-08| 10-Jul-08 24-Jul-08 F2007
500( 19-Jun-08 23-Jun-08 07-Jul-08 F2007
80.00( 30-Jun-08| 02-Jul-08| 18-4ul-08 F2007
350.00| 24-Oct-08| 28-Sep-0B| 11-Nov-08 12008
32.00| 11-Jun-08| 13-Jun-08| 27-Jun-08| F2007
10.00] 24-0ct-08| 28-Oct-08| 11-Nov-08 12008
‘ 30000 29-0ct:08| 31-0ct-08| 14-Nov-08 12008
| 115.00| 24-Oct-08| 28-Oct-08| 11-Nov-0B 12008
| 2000 23-Jun-08| 26-Jun-08| 10-Jul08| F2007
[ 115.00| 18-Jun-08| 23-Jun-08| 07-Jul-08| F2007
17.00 ‘ 24-Jun-08| 26-Jun-08| 10-Jul08|  F2o007
33.70| 17-Jun-08| 17-Jun-08| o©01-Juod| F2007
| 225| 29-May-08| 02-Jun-08| 13-Jun-08| Fzoo7
| 103 18-Jun-08| 20-Jun-08| D4-Jul-08 F2007
63.50| 13-Jun-08| 17-Jun-08| O01-Jul-08| F2007
35.00 5 20-Jan-09| 30-Jan-09 12008
11.37 27-May-08( 10-Jun-08| F2007
208.90| 17-May-08| 22:-May-08| 05-Jun-D8| F2007
1450 06-Aug-08| 08-Aug-08| 25-Aug0B| F2007
' 10.00| 10-Apr-08| 14-Apr-0B| 28-Apr-08| 12007
' 413| 09-1un-08| 11-Jun-08| 25-Jun-D8|  F2007
136.00| 19-Jun-08| 24-Jun .Ja‘ 03-dul-0B|  F2007
| 5.00 : 21-Jul-08 | z‘;lmma‘ 17-Aug-0B|  F2007
500| 01-32p-08 ‘H-Sep-i‘:ﬁ‘ {7-Sap-08 12008
54.07 N2- ,'up.o?j.l 04-Jun-08 18-Jun-08 F2007
29.4 ]| 17-Jun-08| 20-Jun-08| 04-Jul-08 F2007
136.34| 13:Jun-08| 23-Jun-08| O7-Jul-08|  F2007
750 18-Jun-08| 23-Jun-08| O7-Jul-08|  F2007
5000 14-Jul-08| 16~Jul-08| 31-Jul-08|  F2007
5000 13-Aug-08| 15-Aug-08| 01-Sep-08 F2007
| 10200 10-Jun-08| 12-Jun-08| 26-Jun-03 F2007
| 500! 10-Dec-08| 12-Dec08| 30-Dec-08| F2007
330000 22-Jul-08| 24-Jul-0B| 08-Aug-08|  F2007
10.00| 18-Jun-08| 23-Jun-08 07-Jul-08 F2007
180] 11-Jul-08| 15-Jul0B| 29-Jul-08|  F2007
700| 09-8ep-08| 11-Sep-08| 23-Sep-08| 12008
00| 22-Jul0B| 24-Jul-08| 0B-Aug-08 ::g;
9.00| 20-Jan09| 22-Jan-08| 0B-Feb-09
1,841.80| 20-Jun-08| 25-Jun-08 09-Jul-08 Fzm;
950| 17-Jul-08| 21-Jul08| 05-Aug-08 F200
04-Jun-08| 09-Jun-08| 20-Jun-08 F2007
290 15.u-08|  F2007
45.00| 26-Jun-08 01-Jul-08 1 il st
P 26-May-08| 02-Jun-08| 16-Jun
Bs ,'mu;'Sh!fa
ment Division



\ STOCK EXCHANGE

nd Payment

Stock Name

puta Graha Indah Tbk

| puta Pertiwi Nusantara Tbk

| Einusa Tok.

| gnseval Putra Megatrading Tbk
Excalcomindo Pratama Tbk

Fajar Surya Wisesa Tbk

Fast Food Indonasia Tok

FKS Muili Agro Tbk

Fortune Indonesia Thk

Gajah Tunggal Tok

Goodyear Indonesia Tbk

Gowa Makassar Tourism Development Thk
Gudang Garam Tbk

Hexindo Adiperkasa Tbk

HM Sampoama Tbk

HM Sampoerna Tbk

Humpuss [ntermoda Transportas| Tok
Indo Kordsa Tbk

Indo Tambangraya Megah Tbk

Indo Tambangraya Megah Tbk

23gad aa ﬂ(‘:i'j-s- BEAE BEBE

Indocement Tunggal Prakasa Tbk
Indofood Sukses Makmur Tbik
Indorama Synthatics Tbk
ndospring Tbk

Intemational Nickal IndonesiaTbk
Inti Agri Resources Tbk

Jasa Angkasa Semesta Tbk

Jasa Angkasa Semasta Tbk.

Jasa Angkasa Semasta Tbk.

Jasa Marga Thk

Bdadad a8

Jasuindo Tiga Parkasa Tbk

Jaya Konstruksi Manggala Pratama TGk
. | Jaya Paal Property Thk

. | Kageo Igar Jaya Thk

Kalbe Farma Thk

BEBE=

Kimia Farma Thk

Kokoh Inti Arabama Tbk
Krasna Graha Sekurindo Tbk
Laguna Cipta Griya Tbk.
Lamicitra Musantara Tbk
Lautan Luas Tbk

Lion Metal Works Tbk
Lionmesh Prima Tbk

Lippo Ganeral Insurance Tbk
Lippo Gerteral Insurance Tok

S® FEBRE 83828
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Payment
2 Dats] Motz
06-Aug-08|  F2007

01-Aug-08|  F2007
25-Jun-08 F2007
06-Aug-08|  F2007
16-May-08|  F2007

14-Jul-08 F2007
21-Jul-08 F2007

05-82p-08
18-MNov-08
04-Aug-08

F2007
F2007
F2007

26-May-08|  F2007
28-MNov-08 F2007
01-Aug-08 F2007
04-Aug-08|  F2007

17-Mar-08

29-Oct-08
16-Dec-08
11-Jul-08
23-May-08
22-Nav-08

23-Jun-08
27-Aug-08
05-Aug-08
09-Sep-08
06-May-08

02-Jun-08
12-Fab-08

F 2006

12007
S8 2007
| F2007
{  F2007
12008

F2007
F2007
F2007
F2007

F 2007
F2007
| 2007

21-May-0B|  F2007

28-Nov-08

12007

29-May-08 F2007

25-Jun-08 F2007

20-Jun-08 F2007
24-Jun-08 F2007
04-Jul-08 F2007
20-Aug-08 F2007
02-Jul-08 F2007
29-Aug-08 F2007
15-5ap-08 F2007
10-Sep-08 F2007
31-Jul-08 F2007
10-Jul-08 F2007
18-Jul-08 F2007
18-Jul-08|  F2007

30-May-08 1 2007
30-May-08 12007
30-Dec-08 F2007
08-Aug-08 F2007

07-Jul-08| F2007
05-May-08 (2007

F2007

31-Jul-08




DX

Stock Name Share Cash )
= Bonus | Dividend =X Dividend
pedia Nusantara Ci Tbk
= % 5.00| 02-Dec-08
| Merck Tk i 2:30000( 09-May-08
Wsiudata Eleclionts 280( 27-Jun-08
Min Adiparkasa Thk 1150  22.4u108
| Multi Bintang Indonesia Tbk 3,80000| 09-Jun-08
{ Mt Indositra Tok 2000| 29-Ju.08
{07, | Multipatar TBK | 100 16-Apr08
a | Multistrada Arah Sarana Tbk 1.00} & ran
Mustika Ratu Tok . 520/ 1108
140, | Pan Pacific intarnational Tbk 100  28-Jul08
Panca Global Sacurities Thk | 200| 28.4un-08
| panin Sekuritas Tbk ‘ 25.00| 13.Aug-08
panorama Sanifrawisata Tbi 118 | B Jola
panorama Transportasi Tbk 1 3:__.\ 02-Jul.08
Palita Sejahtara Abadi Tbk 3.08| 12-Nov-08
Pambangunan Jaya Ancol Tok 3520  02-Jul-08
| Pardana Gapuraprima Tbk 1.00 15-Jul-08
Pool Advista Indonasia Thk 24000
19, | Pudjiadi & Sons Estats Thik 4500
. | Pudjiadi Prestige Limited Thk 50
Radiant Utama Interinsco Thk 04
Ramayana Lastari Sentosa Thk 04
, | Reliance Securitias Thi 08
, | Ricky Putra Globalindo Tb 208
5. | Rig Tenders Thbk 25.00 $-Jul-08
. | Rig Tenders Thi 20.00 t-Dec-08
. | Samudera Indanesia Thk 200,00 6. Jun Tﬂ.
. | Sara Lee Body Care Indonesia Thi 200,00 o~ Jan-09
. |'Selamat Sempurna Thik 2000 17Jun-08
;| Seman Grasik (Parsaro) Thk | 149 5¢ 0-May-08
Sepatu Bata Thk 3 361 00 fj Jr :
Sepatu Bata Thik 17.00| 09-Decd
SMART Thk 5.00 39-Jun-08
| | Sona Topas Touriam (ndustry Tok 2000 29-Jul08
| Sucaco Thk 30.00| 20-Jun-08
132 11-Jul-08
Sugi Samapersada Thk 2t I
; fgo.00| 03-Jun-08
QR el T 11.00| 22-May-03
L [ Summaracan Agung Tbk o
. | Surya Ci ac0| 11-Sep08
'3, | Surya Citra Madia Tk £
40, 4000| 17-Dec-
Surya Citra Madia Tok .
‘slekomunik . 42 14-Jul
l e vl 3::‘?3 10-Oct-08
- | Telekomunikasi Indonesia Tbk : agJol0b
| Tampo Scan Pacific Thk 25.00
T 3500| 11-Sep-08
*Mpo Scan Pacific Tbk May-08
| Tig 2800| 26-May
Tigaraksa Satria Thk -
Timah Thk 1.772.88| 18-Jul
Poh 200.00| 17-Jul-08
T Polyta Indonesia Thk e BER
b 12,00 16~Jul-08
e Th 17.36| 09-Sep-08
Baru Lampung Tbk
Share
1= Incin Dividand, 8D = Stock Divdsod, BS = Bonus ShEP>___
—— Resaarch and Product Development D ttion

Recording
Date

04-Dec-08
23-May-08
01-Jul-08
24-Jul-08
11-Jun-08

01-Aug-08
18-Apr-08
17-Jul-08
15-Jul-08
31-Jul-08

20-Jun-0D8
15-Aug-08
04-Jul-08
D4-Jul-08
14-Nov-08

04-Jul-08
17-Jul-08
18-Jul-08
04-Sap-08

14-Sep-08

18
08
8- Jan-09

19-Jun-0

03-Jun-08

23-Jun-08

1 t-Jun-08
01-Aug-08
25-Jun-08
15-Jul-08
(5-Jjun-08
26-May-08
15-Sep-08
19-Dac-08
16-Jul-08
14-0ct-08
01-Aug-08
15-Sap-08
28-May-08
22-Jul-08
21-Jul-08
16-Jun-08
18-Jul-08
11-Sep-08

QUART
ERLY STATISTICS, 4th QUARTER 2008 (Cumulative Da

T e

Payment|
Date
19-Dec-08
28-May-08
15-Jul-08
08-Aug-08
25-Jun-08

15-Aug-08
05-May-08
31-Jul-0a
29-Jul-08
14-Aug-08

04-Jul-08
29-Aug-08
18-Jul-08
18-Jul-0B
28-Nov-08

18-Jul-08
25-Jul-08
04-Aug-08
15-Sap-08
18-Sap-08

15-Jul-08

23-Dec08
24-Jun-08
22-Jan-09
. f'a|-\)5|

17-Jun-08

35—1!;()-!)5'
15-Aug-08
09-Jul-08

29-Jui-08
19-Jun-08
09-Jun-08
29-5ep-08
08-Jan-09

31-Jui-08
28-Oct-08
15-Aug-08
25-Sep-08
11-Jun-08

06-Aug-08
05-Aug-08
30-Jun-08
04-Aug-08
23-Sep-08

F2007

2008




167.00

95.00
150.00
100.00

m (Parsero) Tk
Sekurindo Tok

5.97
9.50

N
Ex Di

CERRE
| o
55.00

10-Jun-08
27-Jun-08
27-Nov-08
11-Jun-08
24-Oct-08

09-Jun-08
05-Dec-08

RS

01-Jul-08
01-Dec-08
13-Jun-08
28-Oct-08

11-Jun-08
10-Dec-08

26-Jun-08

11-Jul-08
15-Dec-08
27-Jun-08
11-Nov-08

25-Jun-08
24-Dec-08

Dividand, | = Intarim Dividend. SD = Stock Dividend, BS = Bonus Share
Final Dividend,




= Dinamika Multi Finance Thk
mmpoﬁndo Tbk

Alam Sutera Realty Thk

Indonesia Resources Thk

| Aneka Tambang (Persero) Thk
Aqua Galden Mississippi Tk

Argha Karya Prima Ind. Thk
Astra Agro Lestari Tok
3 | Astra Agra Lastari Tbk
| Astra Graphia Tbk
Astra Graphia Tbk
3 | Astra Infernational Tok
Astra Otoparts Tbk
Astra Otoparts Tbk
49, | Asuransi Bina Dana Arta Tbk
20 | Asuransi Dayin Mitra Tok

| Asuransi Jasa Tania Thbk

| Asuransi Ramayana Tbk

23 | PP London Sumatara Tbk
Bakria Sumatra Plantations Tok
. | Bank Bukopin Tok

. | Bank Bumi Artha tbk

Bank Central Asia Tbk

Bank Central Asia Tbk

Bank CIMB Niaga Tbk

Bapk Danamon Indonesia Tbk

Bank Himpunian Saudara 1306 Tok
| Bank Intarnasional Indonasia Thk
Bank Mandiri (Persara) Thk

Bank Mandii (Parsera) Tbk

Bank Mayapada Tbk

Bark Maga Tok

Bank Nagara Indonesia Thk

Bark Nagara Indonesia Tok

Bank Rakyat indonesa Tok

Share
Bonus

=
(=}
o

4

Canh
Dividend

7.60
11.80
12.00
1.5

510.00

21.00
0.89
4.75

5747

1,200.00

40.00
155.00
220.00

8.00
6.00

570.00
179.00
120.00
20.00
15.00
677
3400

208.80
9,00 |
19.38|
2.99|
85.00
40.00
1275
390.82
5.00
288
19.28
88,55
6.00

8.00
9.44

168.82
20.00

8.19
5.00
87.00
107.00
57.00

8,000,00
10.00
8.00
50.60
4,00

Exniv{dg':"‘& Recording .
1 Roate Note
%6-May-03| O7-May-09| 11-May-08| 26-May.00
25-AUg09| 26-Aug09| 28-Aug09| 11-Sep-0s
11-Dec-09| 14-Dec-09 18-Dec-09| 30-Dec-09
02-Jul-09|  03-Jui-pg 07-Jul-08|  22-Jul-09
ZApr-03| 24-Apr09| 28.Apr-08|  8-May-09
09-Jun-03|  10-4un-08| 12-4un08| 18-Jun-0a
03-Jul09)  06-Jul09| 09-Jul09| 24-sut0g
07-Aug-09| 10-Aug-09 12:Aug-09| 27-Aug-09
17-Jun-08| 18-Jun-08| 22 un-09 3-Jul-09
13-Jul-09 14-Jul-08 16-Jul-08 31-Jul09
02-Jul-09]  03-Jul-08| 07-Jul09|  22-Jul08
04-Jun-09|  05-Jun-09| 09-Jun-08| 23-Jun-09
30-Oct-08|  02-Nov-09| 04-Nov-08| 11-Nov-09
09-Jun-09|  10-Jun-09| 12-Jun-D9| 26-Jun-08
30-Oct-09| 02-Nov-09| 04-Nov-09| 11-Nov-08
17-Jun-09|  18-Jun-09| 22-Jun-D9 3-Jul-08
03-Jun-09| 04-Jun-09| 0B8-Jun-08| 22-Jun-09
02-MNov-09| 03-Nov-09| 05-Nov-08| 11-Mov-D9
11-Jun-09| 12-Jun-09| 16-Jun-D8| 30-Jun-09
16-Jun-09| 17-Jun-08| 19-Jun-09 2-Jul-09
29-Jun-09| 30-Jun-09 02-Jul-08 16-Jui-09
18-Jun-09 19-dun-09| 23-Jun-09 9-Jul-09
26-May-09 I 27-May-09| 29-May-08 5-Jun-09
06-Aug-09| 07-Aug-02| 11-Aug-D9| 28-Aug-09
17-Jun-09 18-dun-08| 22-Jun-D9 6-Jul-09
26-Jun-09| 29-Jun-09 01-Jul-09 15-Jul-09
09-Jun-09| 10-Jun-09| 12-<Jun-08| 26-Jun-09
12-Nov-09| 13-Nov-09| 17-Nov-08 2-Deg-09
20-May-09| 22-May-09| 26-May-09 3-Jun-09
18-Jun-09| 19-Jun-08| 23-Jun-09 7-dul-09
08-Jun<08| 09-Jun-09| 11-Jun-08( 25:-Jun-03
29-Apr-09 | 30-Apr-03| 04-May-09| 15-May-09
02-Dac09| 03-Dsc-08| 07-Dec-09 22-Dac-09
26-May-08| 27-May-09| 29-May-09| 12 Jun-09
24-Jul08| 22-Jul-09| 24-JulD9|  7-Aug-03
11-Jun-08| 12-Jun-09 18<Jun-08| 30-Jun-09
18-Jun-08| 19-Jun-09( 23-Jun-08)  7-Jul-09
25.Mov-08| 26-Nov.09| 01-Dec-09| 11-Dec-03
16-Jun-08| 17-Jun-09 18-Jun-09 3-Jul-09
04-May-08| 05-May-09 07-May-09| 22-May-03
02-Dec-09| 03-Dec-09 07-Dec-09| 22-Dac-09
3Jur09]  14-Jul0d| 16-ul-09|  31-Jul03
29.ul08| 30-Jul09| 03-Aug09| 14-Aug-09
22.Jun-09| 24-Jun-09(  8-Jul-09
18-Jun-03 29-Jan-10
42-Jan-10| 13-Jan-10 15-Jan-10
(5uk00| 169uk09|  21-ub09|  d-AuGE
: 18Jun09| 22-Jun-09|  B-Jub09
T cep08| 08-Sep09| 1588909
non0s| 30-Juk09| 03-Aug09 18-Aug-09
.m..'nm 02-Jul-09 06-Jul-09 _ S




all . Davelopment Tbk
Darya-Varia Laboratoria Tok

Delta Djakarta Tbk
Duta Graha Indah Tbk
1 1D Tbk
Ekadharma International Tbk
[ Enusa Tox
Einusa Tbk
| Enseval Putra Megatrading Tok
Fast Food Indonesia Tbk
Fortune Indonesia Tbk
Global Mediacom Tbk

| Goodyear Indonesia Tbk
| Gowa Makassar Tourism Deveiopment Tbk

| Gozco Plantations Tbk
‘Gudang Garam Tbk
HM Sampoema Tbk

Haxindo Adiperkasa Tbk

'HM Sampoerna Tbk

Indika Energy Tbk

Indo Kordsa Tbk

Indo Tambangraya Megah Tbk

Indo Tambangraya Megah Tbk
Indocement Tunggal Prakasa Thk
Indofoed Suksas Makmur Tok
Indosat Thk

Indospring Tbk

Infanwijaya Internasional Thk
Intemational Nickal Indonesia Tk
Intraco Panta Tbk

Jasa Angkasa Samasta Thi

1253 Angkasa Semasta Thk

Jasa Marga (Persaro) Tok
Jasuindo Tiga Parkasa Tok

@I AFRN IBRA@ R

aEapes

Share
- Bonus

Cash
4.00
5.00

19.60

179
45.00

3,500.00
220
50.00
3.00
3.72

20.00
27.50
57.00
4.00
3.50

60.00
18.00
3.25
350,00
110.00

109.00
110.00

84.00
125.00
706.00

578.00
150.00
47.00
172.85
50.00

10.00
uso o.M
20.00
123.00
80.00
52.00
5.00
10.50
17.00
3.00

12.50
2,49
1.00/

57.00

135.00

50.00
20.00
4.00
23.84
300.00

EX Dividend Mg
£ ‘ - Note
1 : )
. \J.un-ﬂg 12-Jun-09 18-Jun-09|  30-Jun-Dg
2-Jul09|  23-4u1-09 27-Jul-08 | 7-Aug-09
11-Aug-09 12-Aug-09 14-Aug-09| 3 1-Alig-09
22‘;‘““‘“9 01-4uk09|  03-4ul09|  29-4ui09
~un-09| - 30-Jun-09|  03-Jyl-09 18-Jul-09
27-May-09| 28-May-09| 01-4un-09| 15-Jungs
27-Juk03|  28-Jul09|  30-jui09 12-Aug-09
19-Nov-08{ 20-Nov-09 24-Nov-09|  7-Dec-09
25-Sep-0d| 28-Sep-09| 30-Sep-09| 14-Oct.09
09-Jun-09|  10-Jun-08| 12Jun-08| 25-Jun.0g
07-Jan-10| 08-Jan-10| 12:Jan-10 26-Jan-10
02-Jul-09|  03-Jul09| 07-Jul-08| 17-Jul09
07-Jul-09|  09-Jul-08|  10-Jul-09| 24-Jul.09
28-Jul-09 29-Jul-09 31-Jul-08 |  14-Aug-09
06-Nov-09| 09-Nov-09| 25-Nov-09| 25-Nov-09
18-Jun-09{ 19-Jun-09| 23-Jun-09|  7-Jul-09
11-Nov-09| 12-Nov-09| 16-Nov-08| 26-Noy-09
01-Jun-09{ 02-Jun-09| 04-Jun-09| 18-Jun-09
14-Juk09)  15Jul-09|  17-Jul09|  30-Jul-03
086-Mar-09| 10-Mar-09| 12-Mar-09| 25-Mar-09
21-Jul-09|  22-Jul-08| 24-Jul-09| 7-Aug-09
02-Dec-09| 03-Dec-09| 07-Dec-09| 22:Dec-09
17-Jun-09| 1B-Jun-09| 22-Jun-09 3-Jul-09
18-Jun-09| 19-dun-09( 23-Jup-09| 29-Jun-09
11-May-09| 12-May-08| 14-May-09| 28-May-09
20-Oct-09| 21-Oct-09| 23-Oct-09| 1-Nov-09
02-Jun-09| 03-Jun-09| 05-Jun-09| 19-Jun-09
02Jui09| 03-Juk09|  07-JulD9| 22-Jul-09
02-jul-09| 03-Jul03| O7-Jul-09| 22-Jul-03
21-Aug-09| 24-Aug-09| 26-Aug-09| 9-S2p-09
05-Aug-08| 06-Aug-09| 10-ALg-08| 25-Aug0d
09-Dec-00| 10-Dec08| 14:Dec-08| 23-Dac0d
{8-Jun-09| 19-Jtin-09| 23-Jun-08|  7-Jul-09
23-Apr-09| 24-Apr08| 28-Apr08) J0-Apr9
03-52p-09| 04-Sep-09| 08-Sep-09| 14-Sep-03
18-Jun-09| 19-Jun-09| 23-Jun-09 ;-;u:«g:
30-8ep-09| 01:0ct09| 05-Oct-09| 13:0c
10-Jun-09| 11-Jun-09 15-Jun-09| 24-Jun-09
19-Jun-09| 22-Jun-09| 24-Jun-08 8-Jul-09
04-Jun-09] 05-Jun-09| 09-Jun-09| 23-Jun-03
Aug-09| 14-Aug-09
29.Jul-09| 30-Jul-09| 03-Aug-D9 _ngg
25.Jun-09| 26-Jun-09| 30-Jun-09| 14-du
13-Aug-09| 14-Aug-09| 19-Aug-09 2‘5”"7:.
{8-Jun-09| 22-Jun-09|  B-Jul-0
17-Jun-09 oo| 22uno9 6Jul-09
17-Jun-08| 18-Jun- s
: 22-Jun-09
17-Jun-09 THM'D:Q ﬁ jun09| 30-Jun-09
T ade| 11Aug00| A9
21-Aug-08| 24-Aug-09 26-Aug 2 Jundd
: 09| 18-May-09
13-May-09| 14-May-09
..-_-___




 Reasuransi Ind. Tbk
Enargl International Tok

Electronics Tbk
W Bintang Indonesia Tbk

it B Indonesia Tbk
| Mt Bintang

Ml Indocitfa TO

3 | Mustika Ratu Tbk
Y p‘bﬁk Kertas Tjiwi Kimia Tbk

Panca Global Securities Tbk

3 Ppanin Sekuritas Tbk

panorama Sentrawisata Tbk

s panorama Transportasi Tbk

5B BE

gesslezRB

paiita Sejahtera Abadi Tbk
- Pembangunan Jaya Ancol Thk

Perdana Karya Parkasa Tbk
Perysahaan Gas Negara Tbk

), { Parusahaan Gas Negara Tbk

Poal Advista Indonesia Tbk
Pudjiadi & Sons Estate Tbk
Pudjiadi Prestige Limitad Tbk
Radiant Utama Intennsco Tbk
Ramayana Lastan Sentosa Tbk

Raksadana Premier ETF LQ-45
Resource Alam Indcnesia Tbk
Rig Tanders Tbk

Sampoema Agro Tbk

Samudara Indonesia Thk

3elamat Sempurna Thk
Selamat Sempurna Tbk
Sejamat Sempurna Thbk
Semen Grasik (Parsaro) Thk
Samen Grasik (Parsarn) Thk

Share
Bonus

= Interim Dividend, SO = Stock Dividend.

Recording

. 01-Sep-09

-3.,,3:;:- Ex Dividand
15.00f  15-Jul09
5000 21-Jui-gg

0.915 UStl 03-Aug-09

02-Dct-09
535000| 24-Apr-09
1.00] 24.Jun-09

15,000.00 29~Mﬂy-09

12,500.00| 23-Dac-09
20.00( 07-Aug-09
13.02 08-Jul-09
20.00| 01-Sep-09

4.00| 04-Jun-09
2500( 07-Aug-09
042| 21-Jul-09
219  30-Jul-09
1.36| 03-Nov-09
37.35| 12-Jun-09
15.00 7-Jul-09
41.74| 15-Jul-09
10.00| 08-Dec-09 ‘
B0O.00 : 12-May-091
50.00] 09-Jul-09]
200 26-Jun-09
12.00| 23-Jun-09
31.00] 19-Jun-09|
3.50{ 19-Mar-09|
20.00 21-Jul DQ‘
2000 07-Dec-09 ‘
90 JDL 08-Jul-09
22500| 04-Jun-09
6800 09-Jun-09
40.00 19-Jul-09
25.00| 11:Mov-09
215.19 21-Jul-09
58.00| 07-Dec-09
815.00| 29-Jun-09
1088.00| 08-Dec-09
130,00 29-Jun-09
3500| 09-Jun-09
30.00| 01-Jun-09
950 16-Jul-09
125.00 22-Jun-09
18.00| 15-Dec-09
3.00| 30-Jun-09
130.00| 19-Jun-09
§6.75| 25-Nov-09
296,94 07-Jul-09
26.65| 08-Dec-09
15.00| 22-Jun-09
2500| 31-Aug-09
—______.—i-
BS = Bonus Share

Date
16-Jul-09
22-Jul-09
04-Aug-09
05-0ct-08
27-Apr-09
25-Jun-09
01-Jun-09
28-Dec-09
10-Aug-09

10-Jul-09

02-Sep-09
05-Jun-09
10-Aug-09
22-Jul-09
31-Jul-09

04-Nov-09
15-Jun-09
21-Jul-09
16-Jul-09
09-Dec-09

13-May-09
10-Jul-09
29-Jun-09|
23-Jun-09 |
22-Jun-09

20-Mar-09
22-Jul-09
08-Dec-09
10-Jul-09
05-Jun-09

10-Jun-09

20-Jul:09
12-Mov-09

22-Jul-09
p3-Dec-09
30-Jun-09
09-Dec-09
30-Jun-09
10-Jun-09
02-Jun-09

17-Jul-09
23-Jun-09
16-Dac-09
01-Jul-09
22-Jun-08
26-Nov-09
08-Jul-09
10-Dec-09
23-Jun-09

Payment .
Date Nota
21.Jul08|  4.Aug0n
24-Jul-09|  7-Aug.08
06-Aug-09| 21-Aug-08
07-Oct-0a| 29 -Oct-09
29-Apr-09| 12-May-09
29-Jun-09 13-4ul-09
03-Jun-09| 17-Jun-0g9
30-Dec-09| 15-Jan-10
12-Aug-09 27-Aug-09
14-Jul-08 | 28-Jul-09
04-Sep-09| 17-Sep-09
08-Jun-09| 22-Jun-09
12-Aug-09| 26-Aug-09
24-Jul-09 7-Aug-09
04-Aug-09( 19-Aug-09
06-Nov-09 | 20-Nov-09
17-Jun-09 1-Jul-09
23-Jul-09 6-Aug-09
21-Jul-09 4-Aug-09
11-Dec-09| 23-Dec-08
15-May-09| 19-May-09
14-Jul-09|  29-Jul-09
01-Jul-09|  15-Jul-09
26+ jun-08|  10-Jui-03
24-Jun-09 | 9-Jul-09
24-Mar-09 I 8-Apr-09
24-Jul-08 ‘ 7-Aug-09
10-Dec-08| 17-Dec-09
14-Jui-D9 29-Jul-09
09-Jun-09| 23-Jun-09
12-Jun-09| 26-Jun-03
24-Jul-08 7-Sep-08
18=Mav-09 1-Dec-09
24-Jul-09 7-Aug-08
10-Dec-09| 23-Dec-09
02-Jul-09 15-Jul-08
11-Dec-09| 15-Dec-03
02-Jul-09 16-Jul-09
12-Jun-09| 13-Jun-09
0d-Jun-08| 18~Jun-09
22-Jul-09 5-Aug-09
25-Jun-08| 29-Jun-09
21-Dec-08 28-Dec-09
03-Jul-08| 17-Jul-09
24-Jun-09 7-Jul-09
01-Dec-08| 15-Dec-09
10-Jul-09| 27-Jul-09
14-Dac-09 29-Dec-09
26-Jun-09|  9-Jul09
03-5ep-09| 17-Sep-09
|

e




EXCHANGE

Poiyta Indonesia Thk

s Sentosa Thk
e Oke Tbk
Trimegah Securities Tbk
Tunas Alfin Tbk

Tunas Alfin Tbk

| Tunas Ridean Tbk

Tunas Ridean Tbk

ﬂnggul Indah Cahaya Tbk
\Unilever Indonesia Tbk
Unilever Indonesia Tbk

United Tractors Tbk

Wijaya Karya (Persero) Tbk
Yanaprima Hastapersada Tbk

10.00
7.00
3.00
4.00
8.00

168.00
72.00
39.00

220.00

100.00

220.00
8.03
20.00

08-May-09
14-May-09
04-Dac-D9

15-Jun-09
21-Jul-09
18-Jul-09
27-Aug-09
16-Nov-09

03-Jun-09
20-Nov-09
30-Jun-09
26-Jun-09
25-Nov-09
11-Jun-09
18-Jun-09
12-Jun-09

26-May-09
30-Jun-09
11-May-09
15-May-09
07-Dec-09

18-Jun-09
22-Jul-09
17-Jul-08
28-Aug-D9
17-Nov-0g

04-Jun-08
23-Nov-08

01-Jul-0g
29-Jun-08
26-Nav-09
12-Jun-09
19-Jun-09
15-Jun-09

':]‘;\“' \fggrlg

28-May.09

02-Jul-09
13-May-09
13-May-09
09-Dec.09

18-Jun-08
24-Jul-09
22-Jul-08
01 'SBP-CIQ
19-Nov-09

08-Jun-09
25-Nov-09

03-Jul-09

01-Jul-09
01-Dec-09
16-Jun-09
23-Jun-09
17-Jun-09

alii< =
atel 15 LiN0Le
11-May-09
18-Jui-09
28-May-09
3-Jun-09
28-Dec-09

2-Jul-09
7-Aug-09
5-Aug-09
15-Sep-09
3-Dec-09
22-Jun-08
10-Dec-09
17-Jul-09
14-Jul-09
15-Dec-09
26-Jun-09
7-Jul-09
1-Jul-09

Resea

rch Division

ot F = Final Dividend, | = Interim Diwd&ﬂd:SD = Stock Dividend, BS = Bonus Shara




i .

.aﬁgﬁg | P
: Note
53500“ DS-Jun-TO 1-Jun1o X

19000‘ 27-Oct-10 29-0ct-10
25000 08-Jul-10 08-Jui-10 l

Sharg [ IR EiTe 'l'-

. Bonus DM&::: Ex’ m'i'

by

 Agro Lestari Tok (5]

Bina Dana Arta Thi. 25—'1““"0 ‘ F2009

12-Nav-10 ' 12010

Ace Hardware Indonasia Tbk. [S] 2
5 | Adni Karya (Persero) Tok. 2:;: 31-May-10.  02-Jun10 | mi::.:g Fia
¥ 5 F2009
& | Adira Dinamika Mult Finance Thbk = O1VUR10 | 05410 1g.4u1g F2009
_ 248 314
7. | Adaro Enecgy Tok. 17.00 3-May10| 02-un10  18-dun-10
% | adoo Eneray Tok il 03-Jun-10|  O7-Jun-10|  18.Jun-tg ’;2“9
g | Asuransi Harta Aman Pratama Tbk i 29-Nov-10' D1-Dec-10. 10-Dac.10 o
10, | AKR Corporindo Tbk. zs'ﬁﬁ' 23-Jun-10 25-Jun-10|  09-Juk-10 Ligég
| 26-May-10 4
11. | AKR Gorporindo Tbk. %5 d 1M 1D 14-Jun-m! F2009
. 7 00| b
12 | Majapahit Securities Tok 8 ‘ 5 32 22:Nov-10|  24-Nov-10  09-Dac-10 | 12010
b5 Acshimas Fiat Glass Tok. [ 40-00 11-dun<10 | 15-Jun-10| 29-Jun-10 F2009
sumber Affaria Trijaya Tbk. [S] 1350 2‘I99-.Jul-m 21-Juk40) - 04-Aug-10 F2009
15 | Sumber Alfaria Trijaya Tbk. [S] 35.00' 04-jun-:l‘: . 01-Jul<10|  15.Jul-10| F2009
. -Jan- 08-Jan-11| 12-Jan-
16 | Aneka Tambang (Persero) Tbk. (3] 2538 29 R H; el
17, Agua Gelden Mississippi Tbk. [S] Ve 0(; ;":-10 01-Jul-10 | 15-Jul-10 | F2009
. |NW’3 i ! 7.00 - Jul-:g 08-Jul-10  22-Jul-10 F2009
B e Eiayin Mara Tok. ! ul- 02-Aug-10 13-Aug-10 F2009
uransi ' 2000  22-Jul-10|  26-Jul-1D)  09-Aug-1
. Asa Gaehia Tok (5 e A
1400 15-Jun-10| 17-Jun=10  O1-Jul-10 F2009
Graphia
gwa raphia Tbk. [S] 10.00 28-Oct-10| 01-Nov-10 12-Nav-10 1201
/33 Astra International Tbk. [S] 2
830.00| 17-Jun-10 21-Jun-10  05-Jul-10 F2009
23. | Astra International Thk. [S] 5
47000 28-Oct-10 01-Nov-10| 15-Mov-10 12010
24, | Asuransi Jasa Tania Tbk. 5
B g 1626 08-Jul-10  12-Jul-10|  26-Juk-10 F2003
7 Alam Sutera Realty Tbk. [S] 105 21-Jul-10  23-Jul-10 06-Aug-10 F2009
: Asuransi Ramayana Tbk 70.00 18-Jun-10| 22-Jun-10' 06-Jul-10 F2009
2| Asuransi Ramayana Tbk 3 000 30-Aug-10| 01-Sep-10| 18-Aug-10 F2009
(2 Astra Otoparts Thk. (3] 478.00| 15-Jun-10  17-Jun-10)  30-Jul-10 F2009
2. | A3tra Otoparts Thk. [3] 158.00| 27-Oct-10 29-Oct-10| 04-Now-10 | 2010
30. | Bank ICB Bumiputara Tok 045 14-Jul-10 18-Jul-10|  30-Jul-10 F2009
31 | Sepatu Bata Tbk (5] 1.070.00 30-Jun-10 02-Jul-10 16:Jul-1D F2009
a2  Sepaiu; Bata Tok. [S] {,300.00 08-Dac-10| 10-Dec-10 15-Dec-10 12010
3. Bank Cantral Asla Tok, 2000 O1-dgncdn| O3-dup-10| 17-Jun-10) 2008
4. Bank Cantral Asia Thk 12.50| 22Nov-10| 24-Nov-10 09-Dec-i0) 12010
35 Bank Bukapin Tbk. 30.04| 12:May10| 17-May-10)  Of-un10] R
3 Bank Nagara Indonasia Tok 4748, 09uun-10|  11-dun-id|  25-Jun10 e
3 Bark Rakyat Indonesia Tok. 13208| 29-Jun-10  O1-jukt0) 15-dukil s it
: Indonesia Tbk. 4593 20-Dec-10 22 .Dec-10| 30-Dec-10 12010
Sank Rakyat ‘ : <Jun- F2009
}Bkaabungan Megara (Parsara) Thk. . 15.09| §4-dun-10| 15-dun-10 28-Jun 10 i
4. Bhaki Capital Indonesia Tok. 200 14Dec0 18Dac0 ) 300eE
26-May-10  10-Jun-10 F2009

90,97 24-May-10

7800 18-May-10/

19.64| 22Dec-10

20-May-10 | 0d-Jun-10 F2009
27.Dac-10|  30-Dec-10 12010
09-Dec-10/| 23-Dec-10 F2009

“Lth*ﬂllwrmlndmafbk

00| 06-Dac-10 :

i ' §$ 01-Jul-10| 05-Jul-10 | 16-Jul-10 F2009
100| 15-8ep-10 17-50p-10| 01-Oct-10 F2009

50.00| 09-Jul-10 13.dul-10|  27-Jul-10 F2009

12.0ct-10|  14-0ct-10 28-Oct-10 F2009

29.Jul-10| 02-Aug-10 16-Aug-10 F2009

02-Juk10|  0B~Jul-10 zmml_ izpﬁj




& k Name
2 L T

51 Bank Swadesi Tbk.

| Budi Acid Jaya Tbk.
Bumi Resourcas Tbk,
54 BW Plantation Tbk. [S]

55 | Centrin Online Tbk. [S]

6. J Clipan Finance Indonesia Tbk.

37 { Cita mineral Investindo Tbk. [S]

88 | Colorpak Indonesia Tbk. [S]

59, Citra Marga Nusaphala Parsada Thi
80, ' Cowell Development Tbk. [S]

i g1, Charoen Pokphand Indonesia Tbk. [S)
62  Ciputra Property Tbk.

83. Duta Graha Indah Tbk. [S]

84 Delta Djakarta Tbk.

85, ' Duta Pertiwi Nusantara Tbk. [S]

66. | Darya-Varia Laboratoria Tbk. [S]

§7. Dynaplast Tok.

188, Ekadharma Interational Tok. [S]

5. Elnusa Tk [S]

70 Bakrieland Development Tbk

7). | Elang Mahkota Teknologi Thk. [S]

T2 Elang Mahkota Teknologi Thik [S]

T3, Ensaval Putra Magatrading Tbk. [3]
T4, Fast Food Indonesia Tex. (S

75 | Fafar Surya Wisesa Tbk.

75, | FKS Multi Agro Tbk. [S]

. Fortune Indonesia Thik.

Boodyear Indonesia Thic. [5]

78| Gudang Garam Tbk.

), Gajan Tunggal Tok.

81 | Bowa Makassar Tourism Bevelopment Thk. [3)
8. Pardang Gapuraprima Tbk. [S]

83| Hexindo Atiperkasa Toik. [s]

84 Hu Sampoema Thk.

8 h Samposrna Thi.

% Champion Pasific Indanesia Thk. [S]
* SumiIndo Katel Tok. [3]

Nick2! Indonesia Thk [5]
Indofood Sukses Makmur Thic

" Irdospring Tk,

t Tunggal Prakasa Thk, [3]
 Tambangraya Megah Tok. (3]

"graya Megah Tbk. (S]
Company Tok,

IDX QUARTERLy g1
TATISTICS, 4 QUARTER 2915
— (Cumulativa pygryy |
ta)

= Interim Dividend, SD = Stock Dividend, BS =

Sham'

Cash_ R e s
Bonus | Divideng EX Divideng. ’W@!f'ﬁi.
| Date

2400 204099
867 18uun1p
27,68 29.Jul1p|
500" 28:Ngy.1g
3.00 09-aug1p
1500 22.041.10
2077 23.4u11g
30.20 18-Aug-10
10.00 2244119
272 16-Jul-1p
196,00  23-Jun-1g
400  05-Aug-1g
250 05-Jyl-1g
950000 02-Jup-1p
6.000  16-Jul-10
45000 14-Jui-10
50001  16-dul-1p
3.00  14-Jun-1g
2500 29-Jul-1p
100 10-Aug-10
1280 22-Jun-10
10.00  12-Nov-10
2750 0B-Jul-10
83.00/ 21-Jul-10
23.00  31-May-10
850  18-Oct-10
400 21-Jul-10
225.00 21-May-10
55000  14-Jul-10
15000  21-Jun-10
38.00° 28:MNov-10
100 18-Jul-10
USD 0,014 30-Aug-10
150.00  09-Fab-10
§15.00  15-Sep-10
300 18-Jun-10
1400 21-Jun-10
USD 0.02  06:0ct-10
9300  20-Jul-10
250.00 18-Aug-10
#9.68  09-Jun-10
48.00  11-Nov-10
30,00  03-Jun-10
22500 22-Jun-10/
128600  30-Apr-10.
795.00 29-8ep-10
30,00 10-Aug-10/
| 1400 29-Jun-10,
| 5o ozauto
} 2400( 21-Jun-10
ol Divi ’L—'_s'onu: Share

Rasearch Division

|

22-Jul-1p |

18-Jun-10 |
02-Aug-1p

30-Nov-10
11-Aug-1p

26-Jul-10
27-Jut-19
19-Aug-10
26-Jui-10
20-Jul-10

25-Jun-10

09-Aug-10
07-Jul-1p
04-Jun-10
20-Jul-10

16-Jul-10
20-Jul-10
18-Jun-10
02-Aug-10
14-Aug-10

24-Jun-10
18-Nov-10
08-Jul-10
23-Jul-10
02-Jup-10

20-Oct-10
23-Jul-10
25-May-10
15-Jul-10
23-Jun-10
30-Nov-10
20-Jul-10
01-Sep-10
11-Feb-10
17-3ap-10
18-Jun-10
23-Jun-10
08-Oct-10
22-Jul-10
19-Aug-10

11-Jun-10
15-Nov-10
07-Jun-10
24—Jun-10|
04-May-10
01-Oct-10
12-Aug-10
atdul-mi
06-Jul-10
z:wm-fci

R

05-Aug-10
29-Jun-1p [
18-Aug-1p
13-Dec-1p |
26-Aug-10

Og-Aug 10
10-Aug-10 |
02-Sep-10
08-Aug-10
03-Aug- 10
09-Jun-1p
24-Jun-10
21-Jul-10
18-Jun-10
03-Aug-10
30-Jul-10
03-Aug-10
30-Jun-10
16-Aug-10
28-Jun-10

08-Jul-10
01-Dac-10
22-Jul-10
06-Aug-10
16-Jun-10
28-Oct-10
06-Aug-10
08-Jun-10
28-Jul-10
07-Jul-10

0t-Dac-t0
03-Aug-10
21-Aug-10
25-Fab-10
29-Sap-10
02-Jul-10
07-Jul-10
22-Oct-10
05-Aug-10
02-Sep-10
25-Jun-10
30-Nev-10
18-Jun-10|
07-Jul-10 ‘I
19-May-10 |

15-0ct-10

27-Aug-10
14-Jul-10

20-Jul-10|
07-Jul-10/

Payment
Dato|

65

F2009
F2o09
F2on9
F2009
F2009

F2009
Faa0g
F2009
F2009
F2009

F2009
F2009
F2009
F2009
F2009

F2009
F2009
F2004
F2009
F2009

F2009
12010
F2009
F2009
F2009
F2009
F2009
F2008
F2009
F2009
F2009
F2009
F2009
F2009
F2008

F2009
F2009
12010
F2009
F2009

F2009
12010
F2009
F2009
F2009

12010

- —
———
i




-\ 4

ot | Jasa Marga (Persaro) Tbk.

.

105 | Kalbe Farma Tok. [S]

e
;ﬁ ‘ Global Land Development Tok. [S]

W- | Krasna Graha Sekurinda Tbk.
ﬂ» Lion Matal Works Tbk. [S]
{oa. | Lionmesh Prima Tbk (S|

ttﬂ [ Lippo General Insurance Tbk

191, | Lippo Karawaci Tbk. [S]

442, PP London Sumatera Tok. [S]

{13, | Lautan Luas Tbk.
114, | Malindo Feedmill Tok.
115. | Malindo Faedmill Thk.

116 Mitra Adiperkasa Tok_[3]

-'H’T._ Multistrada Arah Sarana Tbk. [S]
18, . Multibreeder Adirama Ind. Tbk. [S]
113. | Medco Energi Intemational Tbk

120, | Merck Tbk. [S]

121  Mandala Multifinance Tbk
122. | Multi Indocitra Tbk. [S]

123. | Metropolitan Kentjana Tbk. [S]

124 | Multi Bintang Indonesia Tbk.
-

125. | Matahari Putra Prima Tbk. [S]
127, | Matahari Putra Prima Tbk. [3]
128, | Mustika Ratu Tok. [S]
128
130,

| | Maskapai Reasuransi ind. Ttk
Metrodata Electronics Tok. [3]

131, Palat Timah Musantara Tok. |
132, | Ancora Indonasia Rescurces
133 | Panerama Sentrawisata Tok

134, Panin Sekuntas Tok

135, | Panca Global Securities Tok

B8 Parusahaan Gas Megara Tok
‘W7, Parusahaan Gas Megara Thk

8. Pembangunan Jaya Ancol Tok. [3]
139, Perdana Karya Parkasa Tbk. (3]

10, Plaza indonasia Realty Tok.

1. Pudfiadi & Sans Estate Tbk.
’;: Pool Advista Indonesia Tk,

1 i ional Tbk.
Jakarta Satiabudi Internasional
Tiga Perkasa Tbk. [S]
W Alam Inddnesia Tbk. [S]

Media Nusantara Citra Tbk. (S]

4| Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. [S]
' | Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. [S]

ond, | = Interim Dividend, 5D = 5tock D

1DX QUARTERLY ST
f ATISTICS, 4th QUARTER d
' 2010 (Cumuiative o
e ata)

Shar\g ] Cash

Bonus  Dividend EX Dividend | |

| 87.91 29-Jun-10/
| 6.00 27-May-10 |
| 30.00  01-Juk-10
10.00 | 03:Aug-10
2500 18-Jul-10
200 24-Nov-10
320 08-Aug-10
12500  17-Jun-10
3000 17-Jun-10
3000 09-Jul-10
288 12-Nov-10!
209.00  18-Jun-10
34.00  29-Jun-10
56.00 07-Sep-10
7000 20-Dec-10
1500  09-Jul-10
1.00  22-Jul-10
500 02-Jul-10
USD 0.002 22-Jun-10
3,570.00 17-Sep-10
24.48 | 19-Aug-10
2000,  29-Jul-10
110,00 14-May-10
3,650.00 18-Jun-10
7.00 30-Nov-10
16.10  08-Jun-10
180.00 27-Dec-10
982  02-Jul-10
18.00  18-Jun-10
1.00  17-Jun-10
5.00 03-May-10
0.53 21-Jun-10
0.72 2-Jul-10
5000  26-Jul-10
300 14-Jul-10
144.20 04-Jul-10
10,20 28-Dec-10
4000 01-Jun-10
10.84 10-Aug-10
125 12-Aug-10
50.00 06-Aug-10
7000  02-Jul-100
45665 27-May-10.
i §6.75 21-Dec-10
10.11 | 12-Jul-10
143,03 16-Jun-10
2,00 oa.Nuv-w
25.00 21-Jun-10
950 17-Sep-10
4200 24-un-10
b bt
K Dividend, BS = Bonus Share

01"]“"10 L}
Uwumw!
05—.Ju|-1n|
05-Aug-10|
20—Jul-10:

26-Now-10.
10-Aug-10
21-Jun-1p '
21-Jun-10
13-Jul10 |

18-Nov-10
22-Jun-101

01-Jul-10!
16-Sep-10 |
22-Dec-10|

13-Jul-10
26-Jul-10
08-Jul-10
24-Jun-10
21-Sep-10

23-Aug-10
02-Aug-10
18-May-10
22-Jun-10 |
02-Dec-10 |

10-Jun-10
29-Dec-10
06-Jul-10
22 Jun-19
21-Jun-10

D5-May-10
23-Jun-10
14-Jul-10
28-Jul-10
16-Jul-10

13-Jul-10
30-Dec-10
03-Jun-=10
12-Aug-10
16-Aug-10

10-Aug-10
06-Jul-10

01-Jun-10|

23-Dec-10

14-Jul-10
18-Jun-10
10-Nov-10
23-Jun-10
21-Sep-10
28-Jun-10

15-Jul-10
15-Jun-10
19-Jul-10
19-Aug-10|
30-Jul-1p
13-Dec-10
25-Aug-10
05-Jul-10
05-Jul-10
26-Jul-10

01-Dec-10
06-Jul-10
15-Jut-10
30-Sep-10
28-Dac-10

27-Jul-10
09-Aug-10
20-Jul-10
08-Jul-10
04-0ct-10

06-5ep-10
12-Aug-10
02-Jun-10
08-Jul-10|
17-Dac-10

23-Jun-10
10-Jan-11
20-Jul-10
06-Jul-10
D5-Jul-10

20-May-10
07-Jul-10
28-Jul-10
10-Aug-10
30-Jul-10

27-Jul-10
04-Jan-11
7-Jun-10
27-Aug-10
31-Aug-10
25-Aug-10 |
20-Jul-10 ]
15-Jun-10.
29-Dec-10
28-Jul-10

01-Jul-10
25-Nov-10
07-Jul-10
05-0ct-10
12-Jul-10
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A STOCK EXCHANGE

nd Payment
Pl Stﬂck Namie

Tok.
Media Tbk, [S]

W Gitra Madia Tbk. [S]

154 Bank Himpunan Saudara 1306 Tbk
ﬁ sampoama Agro Tok. [S]

156 | SMART Tok. (]

157, lsumn Grasik (Persaro) Tbk. (S]
153, Semen Grasik (Persero) Tok. [S]
153 Sinar Mas Multiartha Tbk.

160, | Summarecon Agung Tbk. [S]

15 j_ Selamat Sempurna Tbk. [S]

162, | Selamat Sempurna Tbk. [S]
451 | Selamat Sempurna Tbk. [S]

184, I Sarini Agro Asia Corporinndo Tbk.

165, ITaisl'lc: Pharmaceutical Indonasia (PS) Tbk

168, | Tunas Baru Lampung Tbk.

167, Tunas Baru Lampung Tbk

158. Tembaga Mulia Semanan Tbk.
159, Mandom Indonesia Thk. [S]
170. ' Tigaraksa Satria Tbk.

{71. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.

172 | Talekomunikasi Indonesia Tbk. [S]
173. | Telekomunikasi Indonesia Tbk. [S]
7 |Tota¢ Bangun Pearsada Tbk. [S]
175, | Surya Toto Indonesia Tok, [S]

176. | Tn Polyta Indonasia Tbk. [3]
AT7. | Tr Polyta Indonesia Tbk. [S]
i | Trada Maritime Tbk. [3]

7. |Trimagan Securties Tbk.
180. | Trikomsel Oke Thk,

131 :Tms Sentosa Thk, (3]
182 | Tampa Scan Pacific Thk. [3]
183 | Tempa Sean Pacfic Tok. [3]
14 [ Tempo Sean Pacific Thk. [S]
135 : Tunas Ridean Tbk. [3]

195. | Tunas Ridean ok, (3]

187, | Ungaul fndan Cahaya Tbk_ (3]

Bakrie Sumatra Plantations Thk.

United Tractors Tok. [S]

Unitad Tractors Thk. [S]

Unilever Indonesia Tok, (5]

Unilaver Indonesia Thk. [s]
Transportas| Tbk.

Wiaya Karya {Parsers) Tok. [S]
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! "Shade |7 "cash
| Bonus | Divideng
30.00

170.00

60.00

6.00

45.00

75.00
25045
58.00
1.00
8.00

25.00
40.00
25,00
55.00
8,500.00

1.895
8.00
700.00
320.00
33.00

10.00
26141
26875
7.50
700.00
50.00
65.00
4.58
100
8.00
1300
3500
30.00
30,00
18.8C
500
43.00
380
330.00
160.00

299.00

100.00
2.35

10.02

‘

1
Ex Dlvldgﬂd

30-Jun-1p
17-dun-10
08-Nov-1p
09-Jun-1p
30-Jun-10

01-Jul-1p
20-Jul-10
28-Dac-10
28-Jun-10
31-May-10

16-Jun-10
20-Aug-10
13-Dec-10
26-May-10
21-Jun-10

18-Jun-10
29-Nov-10
29-Jun-10
14-May-10
03-Jun-10

20-0ct-10
08-Jul-10
23-Dec-10
10-Jun-10
20-Dac-10
12-Apr-10
12-Naov-10
12-Jul-10
12-Jul-10
03-Jun-10

274May-10
03-38p-10
05-Mow<10
05-Mov-10
02-Jun-10

23-Mov-10
28-Jun-10
02-Aug-10
15-Jun-10
28-0ct-10

29-Jun-10
29-Nov-10
06-Jun-10
31-May-10

fe— —
T . = o
45 < P Dkdend, = nfarim Dividond, S = Stock Dividand, 85 = Bonus Share
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Recording|  paymant!
g R
02-Jul10|  1g.4u11p F2004

21-dun-10 05-Jul-10 F
11-Nov.1p g -
| 23-Nov-10 12010
11-Jun-1p 25-Jun-10 F2009
02-Jul-10"  1824y14g F2009
05-Ju1a|  1a.u110 F2008
22-Jul-10  05-Aug-10 £2009
30-Dac-10 D4-Jan-11 12010
30-Jun-10 14-Jul-10 F2009
02:0un-10|  15-un-10|  Fageg
18-Jun-10|  29-Jun-10 F2009
24-Aug-10 31-Aug-10|  Fagog
15-Dac-10,  28-Dec-10 | 12010
31-May-10 14-Jun-10 F2004
23-Jun-10 . 07-Jul-10 F2009
18-Jun-10  29-Jun-10 F2000
01-Dec-10  15-Dec-10 12010
01-Jul-10. 15-Jul-10 F2009
18-May-10| 02-Jun-10 F2009
07-Jun-10 21-Jun-10 F2009
22-0ct-10 | 04-Nov-10 F2009
12-Jul-10 | 26-Jul-10 F2009
28-Dec-10,  11-Jan-11 12010
14-Jun-10  28-Jun-10 F2009
22-Dsc-10  05-Jan-11 12010
14-Apr-10 28-Apr-10 F2009
18-Nov-10  D1-Dec-10 12040
14-Jul-10 28-Jul-10 F2009
14-Jul10,  28:Jul-10 F2009
07-Jun-10  21-Jun-10 F2003
D1-dun-10  15-Jun-10 F2009
07-Sep-10  28-Sep-10 F2009
09-Mov-10|  24-Nov-10 | 2010
09-Nov-10| 24-pov-10| 12010
Dd-Jurn-10  f8-Jun-10|  F2009
25-Noy-10-  10-Dec-10 12010
30-Jun-10 14-dui-10 F2009
Od-Aug-10 19-Aug-10 F2008
|7-un-10 O1-Jul10  F2008
01-Nov-10  12:Nov-10 12010
01-Jul-10  13-Jul-10 F2009
01.Dec-10 15-Dec-10 el
08-Jun-10 211-Jun-m1 F2009
02-Jun-10 18-Jun-10 S
SRS
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1.1 Common effect

Sample: 2005 2010

Lampiran 1 (pemilihan model terbaik)

Dependent Variable: DPR?
Method: Pooled Least Squares
Date: 08/11/11 Time: 0038

Included observations: 6
Cross-sections included: 10
Total pool (balanced) observations: 60

Prob(F-statistic)

0.044965

Variable CoefficientStd. Error  t-Statistic Prob.

C 1.156396  2.153599 0536960 0.5935
ROA? 0.870019 2327456 0373807 0.7100
ROE? 0204655 1256536 0162872 08712
DER? -0.204776 0150789  -1.358024 0.1802
SIZE? -0.054978 0.160342 -0342877 0.7330
GROWTH? -0.256564 0145618 -1.761898 0.0839
CASHPOS? 0.143064 0.062390 2293077 0.0258
R-squared 0209010  Mean dependent var 0462987
Adjusted R-squared 0.119463 SD. dependent var  0.539506
S.E. of regression  0.506256  Akaike info criterion 1.585731
Sum squared resid 13.58362 Schwarz criterion 1.830071
Log likelihood -40.57192  Hannan-Quinn criter. 1681306
F-statistic 2.334101 Durbin-Watson stat  1.777268

1.2 Fixed effect

Dependent Variable: DPR?



Method: Pooled Least Squares

Date: 08/11/11 Time: 00:39

Sample: 2005 2010

Included observations: 6
Cross-sections included: 10

Total pool (balanced) observations: 60

Vanable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob
p 2237832 5.950 3
ROA? 0893813 4300881 gigggfi b
ROE? 0.892001 2950745 0302002 ¢ oeu
s 0.036801 0261050 -0,140972 0 s
SIZE? 20132911 0450526 0295013 0 a¢0q
GROWTH? -0.100998 0.224460  -0.449960 o‘ogqj
CASHPOS? 0.152597 0101818 1498721 01411
Fixed Effects ) b
(Cross)
¢ -0.098382
2 C -0.336490
SC 0.584462
i4-C -0.487112
S5.C -0.020121
“6-C 0.043995
7-C -0.199842
8-C 0.226522
“o-C 0432239
T10-C -0.145271

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

0462987

R-squared 0366533  Mean dependent var
Adjusted R-squared 0.150579  S.D. dependent var 0.539506
SE of regression 0497231 Akaike info criterion 1663652

Sum squared resid  10.87848 Schwarz cri.terion- 2,223143
Log likelihood 3390957 Hannan-Quinn cnier. 1.88-100
F-statistic 1697270  Durbin-Watson stat 2.08148

Prob(F-statistic) ~ 0.087171

L3 Random effect

Dependent Variable: DPR?
Method: Pooled EGLS (Cros
Date: 08/11/11 Time: 00:41
Sample: 2005 2010

s-section random effects)



Total pool (balanced

Included observations: 6
Cross-sections included: 10

) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component varjanc
es

Variable Coeffici
eificient Std. Error I-Statistic  Propy

C 1281470 2430169 3
ROA? 0493188 2.559]26 8?33;:7 2
ROE? 0295382 1.421180 050}843 0:8479
DER? 0207291 0.160206 -1 293003 o oo0L
SIZE? -0.063627 0.181109 -0351317 02013
GROWTH? 0213354 0.152557 -1 398815 o 1es
CASHPOS? 0.148497 0067571 2.197653 o'owi
Random Effects . Al
(Cross)
1-C -0.067201
_2--C -0.037165
3-C 0.174476
_4-C -0.036873
Sl -0.028170
_6--C 0.039657
_i=C -0.062340
_8-C 0.056656
_9-C 0.020503
_10-C -0.059543

Effects Specification

SD. Rho

Cross-section random 0.154309 0.0875
Idiosyncratic random 0497231 09122

Weighted Statistics
R-squared 0.171449  Mean dependent var 0.36?;?3
Adjusted R-squared 0.077651  S.D. dependent var 0;15‘[1907-1
SE. of regression 0491258  Sum squared resid ;-8.59927
F-statistic | 827852  Durbin-Watson stat 1.
Prob(F-statistic) 0.111281

Unweighted Statistics

. nt var 0462987

R-squared 0206405  Mean dependen SETs

Sum squared resid

13.62836 Durbin-Watson stat

14 Signifikansi fixed effect



Hy: Slope dan intercept sama (model estimasi conmay, f
1 effect)

Hy: Slope sama tetapi intercept berbeda (mod i
el estimasj Jixed
effect)

Statistik Uji F
h =€ 1= 2010 2 -
Tolak HO jika p value < 0,05

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: PINKAN
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob
Cross-section F 1.215716 (9.44) 03101
Cross-section Chi-square 13.324705 9 07-I485

Keputusan: Terima Ho
Kesimpulan: Model common effects lebih baik dari model fixed effects
1.5 Signifikansi random effect
Hy: intersep bukan merupakan variabel random atau stokastik.
H;: intersep merupakan merupakan variabel random atau stokastik,
Statistik uji: LM=  2( -1) =1 =1 2 =1 =1 2-12
Wilayah Kritis : (0,05, 1)2=3.841459
Tolak Hy jika LM > (0,05, 1)2
Penghitungan : LM = 0,075
Keputusan: terima Hyg
k dibandingkan

Kesimpulan: model regressi dengan common effect lebih bai

random effect

Lampiran 2 (Regresi Linear Berganda, 60 sampel)

21 Multikolinieritas pada ROA




DPR ROA ROE

j 1.000000_|0.126146 10.021533 GROWTH |
- 0.126146 |1.000000_|0.900560
e 0.021988_|0.900560 |1.000000
5 10228952 }0.464375 |0.150177
= [0.107171_}0.386213 10.247055 0175750 |
ROWTH_[0.154002_|0.500407 |0.448117 '

ASHPOS 10103534 10419613 [0 434494 1000000

0.246864

variabel roa memiliki korelasi yang lebih besar darj 09 terhadap ROE. RO
? » A

memiliki korelasi yang terbesar sehingga ROA harys dibuang dari persamaan

22  Setelah ROA dibuang (masih 60 sampel)

T DPR ROE DER SIZE Gl

DPR 1.000000 |0.021988  L0.228952 [0 107171 -oﬁgﬂg %’:SQEE;S
ROE 0021888 |1.000000 10150177 |0247055 [0446117 0434404

DER 10228952 r0.150177  [1.000000 |0.334109 0475150 |o0.389753

SIZE 0107171 10.247055 |0.334109  [1.000000  |-0.374099 |0.093707

GROWTH 0154002 [0446117  [0.175150 0374099 [1.000000 L0 246884

CASHPOS |0.193634 10434494 |0.389753 [0093707 |0.246864 |1.000000

Setelah ROA dibuang tidak ada lagi nilai korelasi yang lebih besar dari 0,9
sehingga variabel2 bebas sudah bebas dari multikolinieritas. Kemudian dilakukan
estimasi kembali tanpa ROA, hasilnya sbb:

23 Persamaan Umum

Dependent Variable: DPR
Method: Least Squares
Date: 08/11/11 Time: 15:52
Sample: 160

Included cbservations: 60

t-Statistic Prab.

Variable Coefficient Std. Error
c 1312742  2.095698 0.62‘6393 g?%
ROE 0.647192  0.417758 1 5492:}32 i
DER .0 248438  0.094602 -2 623252 06578
SIZE .0.063629 0.157395 -0.325939 00883
GROWTH .0.244101  0.140616 _1593475 00120
CASHPOS 0151064  0.058136 2, =
0.462987
R-squared 0.206924 Mean depezd:?b‘;f’ 0539506
Adjusted R-squared 0.133481 ig‘ik?ipn?: ;i darion 13::322
E i 502207 i 1.
<l u A . Schwarz criterion 1636952
Sum squared resid 13.61944 i
Log likelihood 405091 HannanQuInnEETy gogsg7
F-statistic 2.817865 Durbin-Watson

Prob(F-statistic) 0.024761



————

Namun analisis ini masih terdapat kekurangan pyg;
- an kOEﬁSien

SIZE tidak sesuai dengan teori kemudi ilai
- an nilaj R-Square
yang masih

rendah (20,7 persen), nilai durbin watson tid
ak mendekati 2 K :
- Remudian

dilihat asumsi normalitas (gambar dj bawah). Temyata residugl idak
ual tida

berdistribusi normal (Jarque Bera lebih besar darj 2). Sehingga persa
: maan

ini tidak layak untuk diinterpretasikan.

25 — |
1 Series: Residuals

24 Sample 160
Observations 60

204
Mean 2.15e-16

e Median -0.106050

1 == Maximum 2.852795

Minimum -0.707550

124 Std. Dev. 0.480456
Skewness  3.842071
Kurtosis 22.54276
Jarque-Bera 1102.414
Probability ~ 0.000000

Lampiran 3 (penghapusan outlier)

ak 10
Kemudian peneliti menganalisis step by step dengan menghapus sebany

: b i1 yang lebih
outlier (dengan metode casewise di spss), sehingga diperoleh hasil yang

baik. Data akhir setelah outlier dihapus adalah sbg perikut

i ing) dihapus
data akhir setelah outlier (kuning)
E Lo T aoe Logn emsie L6 ]




AnTam 2005 | 0.132 | 0.278 | 1.113 | 12.806 | —0-.0_65—"0_7;“‘—-—-
oTam | 2006 [ 0213 | 0.363 [ 0.703 [ 12,863 _033—9"'@‘_3‘2‘-0-39—1—
AnTam 2007 | 0.425 | 0.585 | 0.376 | 13,081 ‘Eggz—*?-ghg_ 0.184
AnTam 2008 | 0.134 | 0.170 | 0.271 | 13.011 m“ﬂ&f 0.607
AnTam 2009 | 0.061 | 0.074 | 0.220 | 12.997 mjgg—;?"—“-
- 2010 |0.137 | 0.176 | 0.285 | 13.090 | 0,039 | 2_559?‘?—2‘1
Bakrie 2005 | 0.093 | 0.236 | 1537 | 12.095 | 0.107 | i —oz—i
Balr® 1 0.107 | 0. 120
pakrie 2006_|0.097 10269 1 1.775 | 12,251 " | 0432 | 0:505 [ 0,135
Bakrie 2007 | 0.048 | 0.087 | 0.807 | 12635 | 1418 | 1759 | 0215]
(gakrie | 2008 | 0.037 | 0.070 | 0.903 [ 12.672 | 0.000 2.030 | 0371 |
Sakiic 2009 | 0.050 | 0.095 [ 0.900 | 12705 | 0.079 | 0.662 | 0135
Saaric 2010 | 0044 | 0.097 | 1.224 | 13.267 | 2.648 | 0,409 | 0.05¢
sGresik 2005 | 0.140 | 0.228 | 0.626 | 12.863 | 0.095 | 1319 | 0155 |
SGresik 2006 | 0.173 | 0.236 | 0363 | 12.875 | 0.027 | 1.346 | 2033
sGresik 2007 |0.209 | 0.268 | 0.285 | 12.930 | 0.136 | 1.500 | 3.652
sGresik 2008 |0.238 | 0.313 | 0314 | 13.025 | 0.245 | 1.485 | 0351
sGresik 2009 | 0.257 | 0.326 | 0.270 | 13.112 | 0.221 | 1.025 | 0.483
sGresik 2010 [0.233 | 0.303 | 0.296 | 13.192 | 0.202 | 1.009 | 0.531
Indofood | 2005 | 0.008 | 0.029 | 2.432 | 13.170 | -0.057 | 7.844 | 1.167
Indofood | 2006 | 0.041 | 0.134 | 2.268 | 13.207 | 0.090 | 2.717 | 0.064
Indofood | 2007 | 0.033 | 0.136 | 3.131 | 13.473 | 0.844 | 4.629 | 0.270
Indofood | 2008 | 0.026 | 0.122 | 3.659 | 13.598 | 0333 | 4.129 | 0.358
Indofood | 2009 | 0.051 | 0.204 | 2.976 | 13.606 | 0.020 | 2.156 | 0.199
indofood | 2010 | 0.062 | 0.176 | 1.817 | 13.675 | 0.171 |3.535 | 0.277
Astra Agro | 2005 | 0.248 | 0.301 | 0.217 | 12.504 | 0.944 | 0.401 | 0.299
AstraAgro | 2006 | 0.225 | 0.286 | 0.272 | 12.544 | 1.096 | 0.248 | 0.650
AstraAgro | 2007 | 0.369 | 0.486 | 0.318 | 12.729 [ 1531 | 0.513 | 0335
| AstraAgro | 2008 | 0.404 | 0.510 | 0.264 | 12.814 | 1.218 | 0.330 | 0.209
Astra Agro | 2009 | 0.219 | 0.267 | 0.216 | 12.879 | 1.161 | 0.475 | 0.356
| AstraAgro | 2010 | 0.229 | 0.280 | 0.219 | 12.944 | 1.161 | 0.615 | 0.535
GGaram 2005 | 0.085 | 0.144 | 0.688 | 13.345 0.075 | 0.223 | 0.509
GGaram | 2006 | 0.046 | 0.077 | 0.652 | 13.337 | -0.018 | 0.436 | 0.954
(GGaram | 2007 | 0.061 | 0.217 | 2.573 | 13.376 | 0.094 | 0.337 | 0.333
GGaram | 2008 | 0.078 | 0.266 | 2.408 | 13.382 | 0.012 | 0.603 | 0.256
GGaram [ 2009 | 0.127 | 0.189 | 0.488 | 13.435 | 0131 | 0354|019
6Garam | 2010 | 0.135 | 0,196 | 0.450 | 13.488 | 0.129 | 0.3010.302
Ulractor | 2005 | 0,099 | 0.256 | 1.590 | 13.027 | 0.571 | 0.561 /0095
UTractor | 2006 | 0,083 | 0.203 | 1.448 | 13.051 | 0.058 | 0.983  0.337 |
Utractor | 2007 | 0.115 | 0.260 | 1.268 | 13.114 | 0.156 | 0693 _0;1_;'»;_
UTractor | 2008 | 0.116 | 0,230 | 1.053 | 13.359 | 0.757 | 1.250 _%2_
WTractor | 2009 | 0.156 | 0.276 | 0.763 | 13.387 | 0.068 0.725 _%;E;
actor [ 2010 | 0,130 | 0.240 | 0.841 | 13.473 J_Q-Z_H___‘Lﬂ’-——o;g
Uekom [ 2005 |0.129 | 0.343 | 1.669 | 13.794 | _0_-127_’.__9:5-73-———J'




(006 [0.146 | 0392 | 1677 | 13.876 | 0.209 | 0.756 | 0.400
— [2007 |0.157 0381143113914 |0.092 |0.789 | 0.39
— | 2008 | 0.116 | 0.309 | 1.659 | 13.960 | 0.112 | 0.649 | 0,757
~ 2009 | 0117 /0295|1531 |13.990 |0.072 |0.685 | 0512
om | 2010 |0.116 | 0.260 | 1.246 | 13.999 | 0.020 | 0.790 | 0.446
Unlever | 2005 | 0.375 | 0663 [ 0.768 | 12.585 | 1.054 | 0.490 | 0.423
e er | 2006 | 0372|0727 | 0.953 | 12.665 | 1.204 | 0.589 | 0.531
[Uniever__ '
[Unilever__| 2007 | 0368 | 0.730 | 0.981 | 12.727 | 1153 | 0.223 | 0.486
[Unilever__| 2008 | 0370 [ 0776 | 1.098 | 12.813 | 1.220 | 0.300 | 0.530
L
[Unilever | 2009 | 0.407 | 0.822 | 1.021 | 12.874 | 1151 | 0.282 | 0.551
[Unllever [ 2010 | 0.389 | 0.837 | 1.151 | 12.940 | 1.162 | 0.094 | 0.673
[astra 2005 |0.089 | 0.121 | 0.359 | 13.787 | 0.563 | 0.722 | 0.200
Astra 2006 | 0.064 | 0.088 | 0.373 [ 13.763 | -0.053 | 1.274 | 0.371
Astra 2007 |0.103 | 0.242 | 1356 | 13.803 | 0.097 | 0.917 | 0.180
Astra 2008 |0.114 | 0.278 | 1.441 [ 13.907 | 0.271 | 0.945 | 0.132
Astra 2009 | 0.113 | 0.252 | 1.229 | 13.945 | 0.102 | 0.870 | 0.230
Astra 2010 | 0.127 | 0.291 | 1.289 | 14.053 | 0.269 | 0.488 | 0.234
Lampiran 4 (persamaan RLB 50 sampel)
Setelah outlier dihapus, maka didapatkan persamaan regressi sbb:
41  Persamaan Umum
Dependent Variable: DPR
Method: Least Squares
Date: 08/11/11 Time: 15:36
Sample: 1 50
Included observations: 50
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.
¢ 0699356 0.465774  -1501491  0.1404
ROE 0648555 0.094082 6893527 00000
DER -0.035708  0.023214 -1.538198  0.1312
Sz 0.062050  0.034882 1778879 0.0822
GROWTH 0036472 0032040  -1.138325 02611
'CASHPOS 0037634 0019807 1800100  0.0640
i 0.543885 Mean dependent var 030233:
0492054  SD dependentvar 0150 E
0.107249 Akaike info criterion
0506102 Schwarz criterion




4.2 Normalitas

[

A T T ) e
i Sample 1 50
7 | j Observations 50
B o Mean 1.05e-17
5] o - Median -0.001076
=t il Maximum 0.197391
4. | Minimum -0.185850
i Std. Dev. 0.101630
34 = Skewness 0.107982
, Kurtosis 2.217763
Jarque-Bera 1.371949
1 = Probability  0.503599
0 1
0.2 0.1 00 0.1 0.2

43 Non-Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

i . F(5,44) 0.1998
F-statistic 1.531042 Prob. F( ‘
Obs"R-squared 7.400912 Prob: Ch!-Square(SJ g;:;g
Scaled explained SS 6.239757 Prob. Chi-Square(5) /i

44  Non-Multikolinieritas

[GROWTH casw;zges
e 2 0.137157__10.15

569983 _-0.153942 |0 e
L5 soone— (7 coooor s |
DER [0,153042 [0 208679 : e A
size 0.001609 0292699 ‘ el

ROWTH 0137157 |0.415544 ‘ 3000000
ﬁos [0 156006 10 433898 =
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